BLURB 
Selamat Membaca 


Bagi Naura, kehidupannya lebih dari sempurna. Dikelilingi 
oleh keluarga yang menyayanginya, juga Altaf yang diam- 
diam mengisi hatinya. Namun semua berubah saat sosok 
laki-laki datang dan mengaku sebagai Ayah kandungnya. 
Kedatangannya mengubah status dirinya menjadi adik dari 
Altaf. 


Di tengah kehancuran kepercayaannya pada orangtua, 
Kenzi selalu setia menemani Naura. Garis takdir seakan 
mempermaikan Naura, kenyataan pahit hingga perasaan tak 
terkira mewarnai jalan hidupnya. Bagaimana garis takdir 
Naura selanjutnya? Naura selalu percaya bahwa skenario- 
Nya adalah yang terbaik untuknya. 


Kamu adalah mahramku, haram bagiku menikah denganmu, 
Naura Angelia Mumtazah. 


Kasih tau aku Ra, bagaimana caranya agar aku bisa 
menikah dengan kamu, Altaf Zaidan Hermansyah. 


Aku suka sama kamu Ra, kita gak akan pacaran. Aku ingin 
melamar kamu sekarang, Naufal Kenziedan Mumtaz. 


Visualisasi tokoh Garis Takdir Naura, semoga kalian suka 
sama pilihan aku. Kalau merasa kurang cocok, boleh sesuai 
dengan ekspektasi kalian, hehe. 


1. Nahda Ramadhani as Naura Angelia Mumtazah 


2. Aliff Alli as Altaf Zaidan Hermansyah 


3. Billy Davidson as Naufal Kenziedan Mumtaz 
4. Aditya Alkatiri as William Adi Saputra 

5. Devita as Aliya Rafasya 

6. Delano Rijke as Revano Hermansyah 

7. Naysila Mirdad as Yulita Hermansyah 


Castnya Bunda Najla, Ayah Nafis, Om Zayn dan 
beberapa yang lainnya bisa dilihat di Cast Separuh 
Agamaku. 


Selamat berhalu ria :) 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
M 


alang, 8 Agustus 2020 


Garis Takdir Naura -1 
Bunga 


Bunga, sebuah arti dari nama yang diberikan oleh kedua 
orangtuanya. Naura Angelia Mumtazah, Bunga-malaikat 
yang istimewa. Seperti kata bundanya, dia adalah malaikat 
yang datang membawa kebahagiaan untuk keluarganya. 
Seperti halnya bunga yang indah, Bundanya juga berharap 
dia seindah dan secantik namanya. Mumtazah, nama yang 
khusus diberikan kakeknya yang artinya istimewa. 


Setiap kata adalah doa, maka itulah doa yang diberikan oleh 
orangtuanya kepada Naura. Nama yang indah, semoga 
akhlaknya seindah namanya. Naura adalah putri pertama 
pasangan Nafis Algibran Narendara dengan Najla Hilyah 
Mumtazah. Kakak dari dua adik yang selalu dia sayangi. 
Nizar Alvian Narendra, adik laki-laki yang hanya berbeda 
setahun dengannya. Karena jarak yang berdekatan 
membuat Naura sering bertengkar dengan Nizar. Adik 
bungsunya, Nasya Azkayra Narendra dia anak yang selalu 
manja terlebih sama Ayah. 


Naura, gadis berparas cantik ini sedang menempuh 
pendidikan sarjana kedokteran disalah satu Universitas 
Negeri di Jakarta. Tak seperti kebanyakan teman-temannya 
yang selalu aktif dalam organisasi. Naura hanya beberapa 
kali mengikuti kepanitiaan dalam sebuah acara. Tapi dia 
selalu menyempatkan untuk mengikuti seminar-seminar 
kedokteran maupun seminar umum lainnya guna 
nemambah ilmu dan relasinya. 


Pagi ini, jadwal kuliahnya kosong. Tak ingin menyia-nyiakan 
waktu libur kelas. Naura memilih mendaftarkan diri untuk 
mengikuti seminar umum mengenai "Pertolongan Pertama 


pada Pekerja di Proyek Bangunan". Terdengar sangat 
menarik, karena tak hanya membahas dari segi kedokteran 
saja, tapi dibahas juga mengenai teknis kerja yang aman 
dalam pembangunan sebuah proyek. Itu artinya seminar ini 
tak hanya diikuti oleh sebagian besar dari mahasiswa 
kedokteran tapi juga mahasiswa arsitektur maupun teknik 
sipil. 


Pukul 09.40 WIB, Naura sudah terlambat sepuluh menit 
untuk mengikuti seminar. Aliya baru saja datang dengan 
tergopoh-gopoh mengetahui Naura sudah mondar-mandir 
menunggunya. Tanpa banyak bicara Naura segera mengajak 
Aliya untuk masuk kedalam gedung seminar. Hampir penuh, 
semua kursi sudah diduduki oleh masing-masing peserta. 
Hanya ada tiga kosong yang tersedia, Naura dan Aliya 
segera mendudukinya. 


"Permisi, ada orangnya gak ?" tanya seorang lelaki 


"Oh gak ada" jawab Naura dan menoleh kearah sumber 
suara dan menggelengkan kepala, kemudian kembali fokus 
ke depan. 


"Aku duduk disini ya" tanyanya lagi dan dibalas anggukan 
oleh Naura. 


Dua jam materi di paparkan oleh dua pemateri hebat dari 
pihak dokter dan seorang arsitektur. Materi yang 
disampaikan sangat berbobot, tapi selalu ada hal yang ingin 
ditanyakan oleh Naura. 


"Begitulah pemaparan dari dua pemateri kita yang hebat 
ini, apakah ada yang ingin bertanya ? Silakan angkat 
tanganya" kata moderator memulai sesi tanya jawab. Dan 
Naura mengacungkan tangannya untuk bertanya. 


"Iya kakak yang berjilbab abu-abu" kata moderator 
menunjuk ke arah Naura 


"Perkenalkan saya Naura mahasiswi kedokteran, Izin 
bertanya. Seperti yang kita tahu mencegah lebih baik 
daripada mengobati. Adakan pencegahan yang sudah 
diterapkan oleh perusahaan dalam penanganan kecelakaan 
kerja ? jika ada seperti apa pencegahannya dan seberapa 
besar kemungkinan kecelakaan itu terhindarkan karena 
adanya pencegahan tersebut. Sekian terimakasih" Naura 
memberikan pertanyaan. 


"Wow pertanyaan yang bagus dari kak Naura. Calon dokter 
ini ya kakaknga," kata moderator dan pemateri memberikan 
jawabannya dengan jelas sehingga mudah dipahami oleh 
Naura maupun peserta lainnya. 


Seminar telah usai, beberapa peserta juga sudah banyak 
yang keluar dari gedung. Tapi laki-laki yang daritadi duduk 
disebelah Naura masih duduk dan memainkan ponselnya. 


"Hai, pertanyaan kamu tadi bagus baget loh" kata laki-laki 
itu. 


"Hm aku cuma tanya apa yang belum aku ketahui aja" balas 
Naura 


"Boleh kenalan sama kamu ?" tanyanya 


"Kamu lupa tadi aku udah memperkenalkan diri ?" balas 
Naura yang terdengar sangat jutek. 


"Oh iya Naura, aku Altaf mahasiswa Arsitektur" Altaf 
mengulurkan tangannya. 


"Iya, Naura" kata Naura dengan menangkupkan kedua 
tangannya didepan dada seraya tersenyum, membuat Altaf 


segera menurunkan tangannya. 
"Oh maaf, teman kamu ??" tanyanya 
"Aliya" kata lia juga menangkupkan tangannya 


"Maaf kita duluan ya" kata Naura yang sudah beranjak dari 
tempat duduk begitupun dengan Aliya. 


"Duluan ya Al" kata Aliya 


"Iya, Naura, Aliya" katanya diakhir sengan senyum. 
Sedangkan aku dan Aliya keluar dari gedung seminar 
bersama. 


Sampai di luar gedung, Aliya mengajak Naura untuk makan 
siang dulu di kantin Fakultas Kedokteren. Setelah memesan 
makan, keduanya duduk disalah satu bangku kosong. 
Membicarakan beberapa hal mengenai seminar tadi. 


"Altaf ganteng ya ra" celetuk Aliya disela-sela makan 
"Haa ? yang tadi ??" tanya Naura memastikan 
"Iya, ganteng agak kebule-bulean gitu mukanya" puji Aliya 


"Ganteng, cantik itu relatif. Ya menurut kamu ganteng gak 
berarti menurut orang lain juga kan" balas Naura 


"Kalau menurut kamu gimana ?? Altaf ganteng gak ??" 
tanya Aliya lagi 


"Hm, ganteng kalau dia muslim sholatnya rajin" balas Naura 
"Sepertinya dia muslim" balasnya 


"Gausah sok tau deh ah, udah jangan ngomongin orang, 
gabaik" kata Naura 


Usai sholat dzuhur di masjid kampus, Naura memilih pergi 
ke perpustakaan utama. Karna hanya ingin membaca, dia 
hanya membawa masuk ponselnya saja, sedangkan barang- 
barang lainnya disimpan di loker. 


"Lohhh, kamu Naura" suara bariton itu membuat Naura 
menoleh kearah sumber suara 


"Hey, Al" balas Naura 
"Mau masuk atau udah mau keluar ??" tanya Altaf 
"Baru mau masuk" jawab Naura 


"Yaudah bareng yuk" ajak Altaf membuat Naura terdiam 
bingung 


"Ya kan sama-sama mau masuk, gaada salahnya kan masuk 
bareng?" jelasnya 


"Iya gapapa" balas Naura 


"Aku takut kamu gak nyaman aja sih ngobrol sama laki-laki" 
ucap Altaf 


"Ohh itu, aku biasa aja sih mau bergaul sama perempaun 
ataupun laki-laki. Ya memang kalau sama laki-laki ada 
batasanya. Aku bukan yang gimana-gimana kok, aku juga 
masih proses belajar" balas Naura 


Setelahnya Naura dan Altaf pergi ke koleksi buku dengan 
label yang berbeda. 


Tak terasa, sudah masuk waktu ashar. Naura segera 
menyimpan kembali buku bacaan ke rak semula. Setelahnya 
bergegas ke mushola perpustakaan. Usai sholat ashar 
berjamah, Naura terlebih dahulu mengambil tas di loker, 


kemudian keluar dari perpustakaan. Berjalan menuju 
gerbang utama setelahnya dia akan memesan taxi online. 
Baru keluar dari perpustakaan sudah ada yang 
membunyikan klakson mobil kepada Naura. 


"Mau kemana ?" tanya pemilik mobil yang tak lain adalah 
Kenzidan, sepupu Naura. 


"Mau pulang lah" jawab Naura 
"Jalan kaki ??" tanya Kenzi lagi 


"Naik pesawat, udah tau jalan kaki masih aja tanya" ketus 
Naura 


"Yaudah masuk, gue anterin pulang" pinta Kenzi, Naura pun 
segera masuk kedalam mobil Kenzi 


"Loe kenapa sih ? kaya gak ada semangat gitu ?" tanya 
Kenzi 


"Gapapa sih biasa aja" jawab Naura 


"Eh bentar, mama telfon" kata Kenzi kemudian menepikan 
mobilnya dan mengangkat panggilan dari mamanya. 


"Kita mampir jemput mama dulu ya" suara Kenzi membuat 
Naura menoleh kearahnya. 


"Mama selesai ada acara sama temannya, minta dijemput di 
depan" jelas Kenzi yang dianggukin Naura. 

Beberapa saat kemudian terlihat tante Ayu duduk di bangku 
taman pinggir jalan, menunggu jemputan Kenzi. Setelah 
mobil berhenti Naura segera membuka pintu mobil dan 
turun untuk menyapa Ayu. 


"Tante Ayu" sapa Naura 


"Masyaallah sama Naura, tau gitu tante gak minta jemput 
kalau Kenzi sama kamu sayang" kata tante Ayu seraya 
memeluk Naura 


"Hmm maaf tante, Naura nebeng Kenzi, tante mau duduk di 
depan ??" tanya Naura 


"Udah kamu didepan aja, tante di belakang” jawab Ayu 
kemudian keduanya masuk mobil dan Kenzi mengemudikan 
mobilnya lagi. 


Setelah mengantarkan tante Ayu pulang kerumah, Naura 
mampir terlebih dahulu ke rumah oma dan opa nya. Hanya 
datang sebentar menanyakan kabar, kemudian pulang 
diantar Kenzi. Setibanya dirumah Naura, tak perlu ditawari 
untuk mampir kerumahnya, Kenzi langsung masuk. Itulah 
Kenzidan, cucu pertama keluarga Bunda, dan keponakan 
kesayangan bunda. 


Assalamualaikum teman-teman semua. Sesuai 
pengumuman yang aku tulis di cerita Separuh 
Agamaku. Kali ini aku upload bagian pertama 
ceritaku yang berjudul Garis Takdir Naura. 


Kalian yang udah baca cerita pertama aku yang 
judulnya Separuh Agamaku. 


Kalian pasti tau dan ngerti cerita ini. Karna ini 
mengisahkan anak pertama Najla sama Nafis yang 
udah dewasa. 


Selalu ikutin update-an cerita ini ya. 
Semoga kalian suka. 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 8 Agustus 2020 


Garis Takdir Naura - 2 


Perlahan 


Mendengarkan dosen menyampaikan materi adalah tugas 
bagi semua mahasiswa. Tak hanya mendengarkan 
menanggapi juga bertanya selalu diizinkan. Entah Naura 
yang kurang faham atau bagaimana, dia selalu mempunyai 
pertanyaan yang diajukan setiap kuliahnya. Seusai jam 
kuliah, maka kantin adalah tujuan utama mahasiswa. 


"Raa" panggil seseorang dari belakang 

"Iya, eh kenapawill ??" tanya Naura 

"Ada yang mau kenal sama kamu" jawab William 
"Siapa ??" tanya Naura lagi 

"Anak arsitek, namanya Altaf" jawabnya 

"Haa Altaf yang ganteng itu ??" tanya Aliya 
"Emang kamu apanya Altaf ??" sambung Aliya 
"Ohh jadi udah kenal sebelumnya ?" tanya William 


"Kemaren waktu seminar, ada yang namanya Altaf duduk 
deket kita dan sempet kenalan juga dia anak arsitek. Tapi 
gatau orangnya sama atau enggak dengan yang kamu 
maksud itu" jawab Naura 


"Ini kan ??" tanya William yang memperlihatkan ponselnya 


"Iyaaa, itu bener Altaf yang kemaren" jawab Aliya girang 


"Udah kenal lah Will" balas Naura kemudian melanjutkan 
jalannya 


"Maksudnya pengen kenal lebih akrab gitu" ucap William 


"Haaa ?? udahlah aku sama Aliya mau ke kantin. Kamu mau 
ikut gak ?" tanya Naura 


"Nanti aku susulin deh" jawabnya kemudian pergi 
meninggalkan Naura dan Aliya 


"Kayaknya Altaf suka deh ra sama kamu" celetuk Aliya dan 
sepontan Naura memukul tangannya 


"Ngaco deh kalau ngomong" balas Naura tak suka 


Kelas selanjutnya masih dua jam lagi, Naura dan Aliya 
menikmati makan siang di kantin. Kantin fakultas 
kedokteran selalu ramai, mungkin anak fakultas lain 
menganggap anak kedokteran selalu makan yang sehat- 
sehat. Padahal sebenarnya sama saja. 


"Disini kalian ??" tanya William yang baru saja duduk 
disebelah Aliya 


"Kan tadi udah bilang, kita mau ke kantin" jawab Aliya kesal 


"Eh itu, Al ikut makan siang disini juga" kata William 
spontan membuat Naura menoleh kebelakang, dan benar 
Altaf sedang berjalan menuju ke arah mejanya. 


"Hai, boleh gabung kan ??" tanya Altaf 


"Boleh" jawab Naura kemudian menyingkirkan tas yang 
berada dikursi kosong sebelahnya. 


"Makasih, beli makan will!" perintah Altaf 


"Mau apa ??" tanya Wiliam 


"Serah dah" balas Altaf kemudian William pergi membeli 
makan 


"Disini selalu ramai ya" kata Altaf 
"Iya, dari pagi sampai malam mungkin" balas Aliya 
"Kalian gak mau nambah ??" tanya Altaf 


"Udah, cukup sih" balas Aliya lagi dan Naura hanya 
menyimak 


"Naura gk mau nambah ??" tanya Altaf pada Naura 
"Owh enggak" jawab Naura singkat 


Altaf dan William adalah saurada sepupuan, hubungan 
mereka pun sangat dekat layaknya sahabat. Jadi tak heran 
meski fakultas kedokteran dengan fakultas teknik berjauhan 
mereka sangat akrab. Aliya yang setelah makan memainkan 
ponselnya, mendapatkan info seminar membuatnya 
langsung memberitahukan pada Naura. 


"Ehh ra, sabtu ada seminar nih. Temanya bagus lagi, liat 
deh" sela Aliya kemudian menyerahkan ponselnya kepada 
Naura 


"Daftar yukk, kuotanya terbatas nih" balas Naura 
"Aku daftarin ya" semangat Aliya 
"Ada seminar apa ??" tanya Altaf 


"Tentang digital business gitu" jawab Naura 


"Kalian suka ikutin seminar kaya gitu ?? gak cari yang 
seminar kedokteran gitu ?" tanya Altaf lagi 


"Kalau aku sih, seminar apa aja selagi waktunya ada pasti 
aku ikut" balas Naura 


"Boleh aku ikut juga ??" tanya Altaf 
"Boleh banget, aku daftarin juga ya" jawab Aliya semangat 


William yang baru saja datang dengan membawa dua piring 
lalapan langsung diminta ikut juga sama Altaf. 


"Ehh Will ikut seminar ya, bareng gua, Naura sama Aliy" 
ucap Altaf 


"Seminar apa an ?? udah ah enggak" balas Willian 
"Aku daftarin ya" kata Aliya 
"Iya sekalian Willi juga" kata Altaf memaksa 


Hampir tiada hari Naura tak beradu mulut dengan Nizar si 
anak tengah yang super duper selalu bikin dia marah. Masih 
sangat pagi sudah mengedor kamar Naura, meminta 
charger laptop yang semalam dipinjam oleh kakaknya itu. 
Suara ketukan pintu yang terdengar keras membuat Naura 
naik pitam. Tak hanya dia, Bundanya yang sedang masak di 
dapur pun ikut melihat keributan anaknya. 


"Gabisa ya ketuk pintu pelan-pelan ?? bunda yang ada 
dibawah bisa denger kali kamu ketuk pintu kaya gitu," kata 
Naura kesal 


"Buruan mana charger aku, beli sendiri napa sih ??" katanya 
tak sabaran. 


"Ada apa sih kak ??" tanya Najla yang berjalan dari arah 
tangga 


"Kak Naura tuh pinjem charger dan dibalikin" jawab Nizar 


"Baru juga semalam aku pake" balas Naura dari dalam 
kamar 


"Kalian tuh udah bukan anak kecil lagi, kalian udah sama- 
sama dewasa tapi kenapa masih aja tiap hari tengkar" kata 
Najla 


"Naura gak akan bersuara kalau Nizar gak mulai," sanggah 
Naura 


"Ya udah bun, aku mau ke kamar" kata Nizar kemudian 
meninggalkan Najla dan Naura 


"Bunda tinggal ke bawah ya" kata Najla 


"Iya bun" balas Naura kemudian masuk kedalam kamar 
kembali 


Setelah selesai dengan semua ritual paginya, Naura segera 
turun ke ruang makan. Waktu sudah menunjukkan pukul 
06.02 WIB. Waktunya untuk sarapan kemudian berangkat 
ke kampus. Di meja makan sudah ada Nasya dan Ayah, 
sedangkan bundanya masih sibuk di dapur. 


"Pagi yah" sapa Naura pada Nafis yang tengah membaca 
berita melalui tabletnya. 


"Pagi ra, ada kuliah pagi hari ini ??" tanya Nafis 


"Iya yah, Bun ada yang perlu dibantu ??" tanya Naura pada 
bunda yang kemudian datang ke meja makan membawa 
semangkuk besar sup Ayam. 


"Udah selesai kok kak" jawab Najla 
"Nizar mana ??" tanya Najla 


"Masih di kamar deh kayaknya" jawab Naura kemudian 
mengambil duduknya 


"Minta tolong panggilin abang dong sya" pinta Najla dan 
Nasya pun langsung pergi ke lantai dua. Tak lama kemudian 
Nasya turun bersama Nizar. 


"Baru selesai mandi ?? sampe belum sempat sisiran gitu" 
kata Najla yang kemudian merapikan rambut Nizar dengan 
jari-jarinya. 


"Makasih bun" kemudian Nizar mencium pipi Najla 


"Zar kamu tuh udah gede, gausah sering-sering cium 
bunda" kata Nafis posesif pada Najla 


"Dihh ayah cemburu ??" balas Nizar 


"Ya iyalah istri ayah dicium-cium, yang boleh cium bunda 
cuma ayah" balas Ayah posesif 


"Anak sendiri juga" kata Nizar 


"Gaboleh gitu tau yah, aku hampir tiap hari loh cium ayah, 
bunda gak cemburu tuh. Ayah gaboleh posesif sama bunda" 
kata Nasya membela sang kakaknya. 


"Naura udah gak pernah tuh dicium sama dipeluk sama 
ayah" kata Naura melihat mereka membahas hal itu 
sedangkan ayah san bunda saling tukar pandang. 


"Udah ayo sarapan dulu, nanti kalian pada telat lagi" balas 
Najla mengalihkan pembicaraan dan semua mulai fokus 
dengan sarapannya namun tidak dengan Naura. 


Semenjak Naura kelas empat, dia tak pernah lagi mendapat 
pelukan ataupun ciuman dari ayah. Dulu dia selalu 
menerima alasan ayah bahwa Naura sudah mulai tumbuh 
dewasa sudah tak sepantasnya manja dengan ayahnya. Tapi 
berbeda halnya dengan Nasya, bahkan sampai sekarng dia 
sudah SMA ayahnya masih selalu mencium dan 
memeluknya. Pernah sekali waktu SMP ketika Nafis pulang 
dari luar kota yang hampir tak bertemu sebulan lamanya. 
Naura senang dan langsung memeluk Nafis, namun 
ayahnya itu menolak dengan alasan yang sama. 


Sedih, tapi Najla selalu memberikan pengertian. Dan 
bundanya itu selalu punya pundak dan dada yang siap 
menopang dikala sedih melanda. Tak jarang Naura merasa 
iri kepada Nasya yang sangat dekat dengan Ayah namun 
tidak sedekat itu dengan Naura. Sempat terfikir olehnya, 
"apakah dia bukan anak Nafis sehingga ayahnya itu tak mau 
mencium ataupun memeluknya lagi?". 


Tidak, Naura salah besar jika dia harus berprasangka buruk 
seperti itu kepada orang tua yang tulus mencintai dan 
menyayanginya. Meski ayah sudah tak pernah memeluknya, 
Naura masih bisa melihat kasih sayang ayah kepadanya. 


Selesai sarapan Naura berangkat bareng Nizar, meskipun 
kampus mereka berbeda. Mau tak mau Nizar harus terlebih 
dahulu mengantarkan Naura ke kampusnya. Sedangkan 
Nasya selalu diantar Nafis, jika ayahnya tak ada rapat pagi. 
Setelah berpamitan dengan Bunda sampai teras Naura 
segera masuk kedalam mobil begitupun Nizar. 


Sebenarnya kampus dengan rumah tak terlalu jauh, cuma 
butuh waktu 20 menit jika jalan tak macet. Sayangnya jalan 
menuju kampus selalu macet. Sampai didepan fakultas 
Naura turun dan berpesan pada Nizar, kalau dia minta 


dijemut selesai jam ke lima kuliah tepatnya pukul 16.15 
WIB. 


Jeng jeng ... Ada yang mulai pendekatan nih wkwkwk 


Selamat membaca, jangan lupa tinggalkan bintang, 
komentar dan bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 11 Agustus 2020 


Garis Takdir Naura - 3 


Penyesalan 


Hidup Revan terasa sudah lengkap dengan kehadiran putra 
pertama dari istri yang sangat dicintainya Yulita Prastika. 
Putra pertama yang diberi nama Altaf Zaidan Hermansya. 
Kebahagiaannya semakin bertambah setelah kelahiran 
putra keduanya yang diberi nama Aldian Zayn Hermasnyah. 


Tapi rahasia besarnya tersimpan rapi olehnya. Dua puluh 
satu tahun Revan hidup dalam rasa bersalah, meninggalkan 
kekasihnya dalam keadaan mengandung. Berita kematian 
kekasihnya sempat membuatnya lega karena dirasa tak 
memiliki tanggung jawab lagi dengan mantan kekasihnya 
itu. Tak hanya bertahan lama, setiap malam dia selalu mimpi 
didatangi oleh gadis kecil yang menangis kepadanya. Revan 
belum paham juga dengan arti mimpinya itu. 


Kegelisahan Revan lama kelamaan tak sanggup disimpan 
sendiri olehnya. Ada Lita yang siap berbagi keluh kesah 
dengan suaminya. Tak banyak yang Lita tahu mengenai 
kehidupan muda Revan sebelum menikah dengannya. Lita 
hanya gadis polos yang dijodohkan dengan Revan, karena 
perjanjian kedua orang tua mereka yang bersahabat sejak 
lama. 


"Kamu kenapa mas ?" tanya Lita pada suaminya 
"Ada hal yang tidak kamu ketahui dari aku," jawab Revan 
"Apa itu ?" tanya Lita 


"Selama ini aku rasa hidupku sudah bahagia bersama kamu 
dan anak-anak. Tapi entah mengapa aku selalu didatangi 


oleh sosok gadis kecil yang terus menangis kepadaku" 
jawab Revan 


"Gadis kecil ? apa hubungannya dengan kamu mas ?" tanya 
Lita penasaran 


"Kamu mau dengar cerita aku ?" tanya Revan 
"Pasti" balas Lita 


"Tapi aku gak yakin, kamu masih akan bersama disisiku atau 
memellih pergi setelah aku menceritakan semuanya" ucap 
Revan membuat Lita bingung. 


"Kamu dengarkan saja cerita aku, jangan dipotong sampai 
aku selesai menceritakan semuanya. Aku udah siap dengan 
kemungkinan buruk yang aku terima dari kamu setelah 
semua ini aku ceritakan" sambung Revan 


"Ada apa sih ? ada hal apa yang kamu rahasiakan sama aku 
mas ? kumohon ceritakan semua, jangan buat aku 
penasaran dan menerka yang tidak-tidak" balas Lita 


Flashback on 

Duapuluh tiga tahun yang lalu, Revan adalah salah satu 
mahasiswa di kampus elit di Jerman. Tak hanya sendiri 
disana, ada beberapa teman Indonesia juga menempuh 
pendidikan di kampus yang sama. Nafis, Zayn dan Maura 
menjadi teman dekatnya disana. Kesalahan besar yang 
dilakukan Revan yaitu menyukai perempuan yang jelas-jelas 
pacar sahabatnya. Backstreet dilakukan oleh Revan dan 
Maura saat itu. 


Bahkan saat Maura putus dengan Nafis, Revan masih setia 
mendampingi Maura. Tapi semua berubah saat dia bertemu 
dengan Yulita, gadis cantik yang dijodohkan oleh 
orangtuanya dengannya. Yulita sosok gadis baik yang 


berhasil mengambil hati Revan, perjodohan diterima dan 
keduanya menikah. Hubungan Revan dengan Maura 
diputuskan secara sepihak oleh Revan. Bersaman dengan 
itu, Yulita sedang mengandung anak putra pertamanya 
dengan Revan. 


Maura datang kepada Revan untuk bertanggung jawab atas 
bayi yang dikandungnya. Pilihan yang berat untuk Revan, 
dia tak akan meninggalkan istrinya, dan tak mungkin 
menikah dengan Maura. Revan meminta Maura untuk 
menggugurkan kandunganya dan menjauh dari dia. Maura 
tak terima dengan keputusan Revan berusaha untuk bunuh 
diri, namun dicegah oleh Revan. 


Tak ada pilihan bagi Revan selain menggugurkan kandungan 
Maura. Tapi Maura bersikeras untuk tetap menjaga 
kandungannya. Hingga kabar mengenai kecelakaan Maura 
di Indonesia diterima oleh Revan. Dia sangat senang, karena 
kecelakaan itu menewaskan Maura bersama dengan bayi 
yang dikandungnya. Rasa tanggung jawab Revan sudah 
hilang dengan tak terselamatkannya anak Maura. 


Dan sekarang, bayang-bayang gadis kecil itu, seakan 
mengisaratkan bahwa itu adalah anak yang dikandung oleh 
Maura. Kini hanya ada penyesalan atas apa yang telah 
dilakukan dengan masalalunya dulu. 

Flashback off 


"Kamu jahat mas" suara parau Lita setelah menangis 
mendengar cerita suaminya yang berhasil disembunyikan 
selama ini. 


"Kamu jahat udah menyembunyikan ini semua dari aku" 
sambung Lita 


"Kenapa dulu kamu mau menerima perjodohan ini, kalau 
memang kamu sudah punya kekasih ? aku perempuan mas, 


aku tahu betul bagaimana perasaan perempuan yang kamu 
tinggalkan dalam keadaan mengandung seperti itu" kata 
Lita dengan air mata yang masih mengalir dipipinya. 


"Aku gak mau menolak perjodohan kita karena aku sayang 
sama kamu" balas Revan 


"Kamu harus cari anak kamu mas, aku gak bisa melihat 
kamu terus berada dalam rasa bersalah. Dia anak kamu, 
berarti dia juga akan menjadi anak aku juga" kata Lita mulai 
mengontrol emosinya. 


"Aku gak akan menyakiti kamu sayang" balas Revan 


"Kamu akan lebih menyakiti aku kalau kamu gak cari anak 
kamu, cukup kamu sudah menyakiti ibunya. Jangan dengan 
anakknya, jika dia masih hidup, kamu ayahnya. Dia 
tanggung jawab kamu, jangan buat diri kamu lebih berdosa 
karena lari dari tanggung jawab seorang ayah" kata Lita. 


"Aku akan mencari anak itu, entah dia masih hidup atau 
sudah meninggal bersama ibunya" balas Revan kemudian 
memeluk erat Lita. 


Sungguh beruntung Revan bisa memiliki Lita yang berhati 
malaikat. Pengakuan dan penyesalan atas masalalu yang 
berhasil ditutupinya selama ini, diterima oleh Lita. Meskipun 
sebenarnya pengakuan itu seperti tamparan bagi Lita. 
Namun hati keibuan seorang Lita tak tega jika benar anak 
Revan dari mantan kekasihnya masih hidup tanpa kasih 
sayang dari seorang ayahnya. 


Semenjak pengakuan Revan kepada Lita, untuk menebus 
kesalahan dimasalalu, dia berusaha mencari informasi 
mengenai kecelakaan yang menimpa Maura duapuluh tahun 
lalu. Revan sangat menyesal karena terlambat mencari 
keberadaan anaknya itu. Revan sangat menyesal tak 


menyelesaikan dengan baik-baik hubungannya dengan 
mantan kekasihnya itu. Kini hanya penyesalan yang 
diterima oleh Revan. 


Kenzie yang sedari tadi sibuk dengan tugas kuliahnya, tak 
menyadari kehadiran mamanya didalam kamarnya. Ayu 
yang mendapat pesan dari Naura menanyakan keberadaan 
Kenzie langsung saja melihat anak bungsunya di kamar. 
Ponselnya tergelat diatas nakas sedangkan Kenzie berada di 
balkon kamarnya. Pantas saja panggilan dari Naura tak di 
angkat. 


"Ken, lagi sibuk" suara Ayu membuat Kenzi menoleh kearah 
sumber suara 


"Eh ma, iya lumayan. Kenapa ??" tanya Kenzi 


"Naura ada perlu sama kamu ..." jawab Ayu yang langsung 
disela Kenzi 


"Dia kesini ??" tanya Kenzi 


"Enggak, dia telfon kamu berkali-kali. Karna gak dapat 
balasan dari kamu, Naura chat mama" balas Ayu 


"Kenapa katanya" tanya Kenzi lagi 
"Dia gak bilang apa-apa, hubungi balik gih" jawab Ayu 


"Mama tinggal ke bawah ya" sambung Ayu kemudian 
meninggalkan kamar anaknya. 


Dengan cepat Kenzie langsung mengambil ponselnya yang 
sedari tadi di atas nakas. Ada beberapa pesan masuk dan 
panggilan tak terjawab dari Naura. Belum sempat membaca 
pesannya, Kenzi langsung menelfon kembali Naura. Setelah 
panggilan selesai, Kenzi buru-buru mengambil kunci 


mobilnya dan pergi meninggalkan rumahnya untuk 
menemui Naura. 


Alhamdulillah akhirnya update juga. 


Selamat membaca, jangan lupa tinggalkan bintang, 
komentar dan bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 16 Agustus 2020 


Garis Takdir Naura - 4 
Bertemu Keluarga Altaf 


Hubungan baik antara Naura dengan Altaf semakin dekat. 
Ada rasa yang tersimpan pada diri keduanya. Rasa yang 
sama-sama ingin diutarakan oleh keduanya, tapi tak 
sanggup keluar dari bibir. Beberapa kali Naura pulang kuliah 
diantar oleh Altaf, namun belum sempat dia 
memperkenalkan Altaf kepada orangtuanya. Tak jarang 
Naura menceritakan kedekatanya dengan Altaf kepada 
Najla. Respon Najla sebagai orangtua tak melarang 
kedekatannya dengan laki-laki. Tapi tetap dalam batasan- 
batasannya. 


Siang ini, Najla mengajak Naura untuk ke makam Maura. 
Sudah menjadi kebiasaan bagi Naura, ikut bundanya ke 
makam temannya. Sedari kecil Najla meminta Naura untuk 
memanggil Maura dengan sebutan Mama. Bagaimanapun 
juga, Maura berhak mendapatkan panggilan itu. Setiap 
sebulan sekali, Najla selalu rutin datang bersama Naura. 
Ketika Naura mendapat kesenangan atau kesedihan, Najla 
juga berbagi dengan Maura. 


Tak banyak yang Naura tau tentang sahabat bundanya yang 
bernama Maura itu. Nama yang hampir sama dengannya 
membuat Naura sering bertanya apakah ada hubungannya 
dengan dirinya. Tapi Naura tak memiliki keberanian untuk 
menanyakan hal itu kepada bundanya. 


Usai dari makam Maura, Najla berpapasan dengan laki-laki 
yang dirasa familiar dengannya. Tak menyapa ataupun 
disapa, membuat Najla merasa dia memang tak 
mengenalinya. Naura yang melihat bundanya berhenti 


sejenak, menyadarkan  bundanya kemudian pergi 
meninggalkan makam Maura. 


Sepulang dari makam Maura, Naura pulang bersama 
bundanya. Terlihat mobil Kenzie terparkir di halaman rumah 
Naura. Dia bersama bundanya langsung masuk kedalam 
rumah. Benar saja, Kenzie sedang berada dirumahnya, main 
PS dengan Nizar diruang keluarga. Sedangkan Nasya dan 
Aldi mengerjakan projek bersama disana. 


"Dari kapan Kenzi sama Abi disini?" tanya Najla setelah 
mengucapkan salam. 


"Dari tadi tante, Kenzi nanti dulu ya salimnya, masih main," 
balas Kenzie yang masih fokus dengan PS nya sedangkan 
Abi langsung menghampiri Najla dan mencium tangannya. 


"Tante tinggal dulu ya" kata Najla kemudian beranjak 
menuju kamarnya. 


"Kalian gak bosen apa maen PS mulu setiap kesini?" tanya 
Naura yang sebenarnya ditujukan kepada Kenzie. 


"Kenapa sih??" saut Kenzie. 

"Cari makan diluar yuk" ajak Nizar. 

"Mau ikut," teriak Nasya 

"Iya, suntuk nih dari tadi gak kelar-kelar" kata Abi 
"Yaudah siap-siap sana" kata Kenzie. 


Sekarang, Naura dan yang lainnya sudah berada disalah 
satu pusat perbelanjaan di Jakarta. Setelah capek keliling 
tanpa tujuan, akhirnya Kenzie memutuskan untuk makan 
disalah satu foodcourt. Disana Naura bertemu dengan Altaf 


yang sedang jalan bersama teman-temannya. Ingin Naura 
menyapa, tapi dia sangat malu dengan yang lainnya, pada 
akhirnya Altaf yang menyapa terlebih dahulu. 


"Hai, Ra" sapa Altaf yang sontak membuat orang satu meja 
dengan Naura mengarah ke Altaf 


"Hai, sama siapa?" gugup Naura yang belum sempat di 
jawab oleh Altaf, langsung disusul pertanyaan Kenzie. 


"Siapa dia Ra??" tanya Kenzi penuh selidik. 


"Oh ya, ini Altaf teman di kampus" kata Naura 
memperkenalkan Altaf. 


Begitupun Altaf berkenalan satu persatu dengan saudara 
Naura, mulai dari Kenzie, Nizar, Nasya dan Abi. Sungguh 
momen awkward untuk Naura harus bertemu dengan Altaf 
disini. Setelah itu Altaf pamit meninggalkan Naura dan 
bergabug dengan teman-temannya. 


Tak sampai disitu, Kenzie dan Nizar menatap Naura penuh 
tanya. Naura yang ditatap oleh kedua makhluk berstatus 
saudaranya itu merasa sangat risih. 


"Pacar kamu ya?" tanya Nizar. 


"Bukanlah, gak pacaran juga. Kenapa pada kepo sih, udah di 
kenalin juga" jawab Naura. 


"Ada apa-apa pasti, anak fakultas mana?" tanya Kenzie. 


"Kenapa tadi gak tanya langsung sama dia sih ?" jawab 
Naura. 


"Bilangin bunda ya," kata Nasya. 


"Apa sih dek, kamu jadi ikut-ikutan gitu. Dia anak fakultas 
teknik, seangkatan juga sama aku, kenal waktu ada seminar 
di teknik udah lama juga," jelas Naura. 


Melihat ekspresi gugup Naura, membuat Kenzie yakin 
bahwa ada hubungan lebih antara Naura dengan Altaf. 
Kenzie sadar hubungannya dengan Naura memang sebatas 
saudara sepupu. Tapi dalam islam diperbolehkan menikahi 
sepupunya. Tak ada yang tak mungkin jika memang Allah 
sudah menuliskan jodoh seseorang dengan yang lainnya, 
maka bukan kuasa manusia untuk menolaknya. 


Siang ini, selesai jam kuliah, Altaf berencana 
memperkenalkan Naura kepada orangtuanya. Altaf sudah 
mengungkapkan perasaannya kepada Naura. Jawaban 
Naura adalah datang dan temui orangtuanya karna yang 
berhak atas diri Naura adalah orangtuanya. Selama dalam 
perjalanan menuju rumah Altaf banyak hal yang 
dibicarakan, sebenarnya itu dilakukan Naura agar tak 
terlihat gugup. 


Sampai di rumah mewah Altaf, Naura tidak langsung turun 
dari mobil Altaf. Naura takut jika harus bertemu dengan 
orangtua Altaf. Karena Naura tak kunjung keluar dari 
mobilnya, membuat Altaf berinisiatif membuka pintu mobil. 


"Ayo, gak mau turun nih?" tanya Altaf. 


"Takut, aku gak bawa apa-apa lagi buat mama kamu," jawab 
Naura dengan wajah yang ketara gugup. 


"Gak perlu bawa apa-apa juga, kamu datang aja mama pasti 
seneng banget," balas Altaf. 


Naura turun dari mobil Altaf, kemudian mengikuti langkah 
Altaf masuk kedalam rumahnya. Masih dengan persaan 
takut, Naura melangkahkan kakinya masuk kedalam rumah 


Altaf. Ini untuk pertama kalinya Naura ke rumah teman laki- 
lakinya. Dan untuk pertama kalinya dia akan di kenalkan 
dengan orangtua temannya. 


"Assalamualaikum, ma" ucap Altaf ketika masuk kedalam 
rumah dan muncul seorang perempuan paruh baya dari 
dalam. 


"Waalaikumussalam, udah pulang kuliahnya. Lohh ini siapa 
cantik banget kak?" tanya Lita. 


"Naura tante," jawab Naura yang langsung mencium tangan 
Lita. 


"Jadi ini yang namanya Naura, cantik banget ya ternyata," 
balas Lita. 


"Ayo masuk kedalam aja sayang, Altaf sering loh cerita sama 
tante soal kamu," kata Lita yang langsung menggandeng 
Naura menuju ruang keluarga. 


"Tentang apa tante, semoga bukan buruknya Naura ya," 
balas Naura 


Naura dan Lita semakin asyik membicarakan banyak hal. 
Naura memang mudah bergaul dengan orang baru, jadi gak 
heran meski baru sekali ketemu langsung akrab dengan 
mamanya Altaf. Saking asiknya obrolan keduanya membuat 
Altaf merasa di kacangin karena tak diajak ngobrol. Terlebih 
obrolan yang dibahas adalah seputar perempuan yang jelas 
Altaf tak paham akan hal itu. 


Melihat Naura dan mamanya sangat akrab membuat Altaf 
senang. Karena kedua orang yang sama-sama dia sayangi 
bisa sedekat itu. Naura yang awalnya merasa malu dan 
takut, nyatanya ketika sudah bertemu dengan mamanya 


berubah jadi gadis periang dengan berbagai wawasan cerita 
yang membuat obrolan bisa mengalir begitu saja. 


Tanpa terasa, sudah hampir empat jam Naura berada di 
rumah Altaf. Dari yang hanya ngobrol ngalor ngidul sampai 
berakhir pada kegiatan membuat kue. Naura yang sering 
membantu Bundanya ketika berada di dapur, membuatnya 
dengan luwes membantu Lita dalam membuat kue. 


"Naura pulang dulu ya tante," pamit Naura. 


"Iya, sering-sering main kesini ya, meskipun Altaf gak ajak 
kamu main kesini, kamu langsung datang aja, biar tante ada 
temen ngobrol di rumah," balas Lita yang sebenarnya tak 
mengizinkan Naura pulang. 


"Bakal Altaf sering ajak main kesini deh ma," kata Altaf. 


Sebuah mobil hitam masuki halaman rumah Altaf, yang 
otomatis membuat Naura dan yang lainnya yang berada di 
teras melihat ke arah mobil. Naura yang menyadari bahwa 
yang baru keluar dari mobil adalah seorang laki-laki paruh 
baya yang dia yakini Papanya Altaf. Kembali Naura merasa 
takut, takut jika Papanya tak menyukai kedekatannya 
dengan Altaf. 


"Itu papa baru datang, jangan pulang dulu ya," kata tante 
Lita yang hanya di anggukin oleh Naura. 


"Assalamualaikum pa," ucap Altaf ketika papanya sudah 
berada disampingnya. 


"Waalaikumussalam," balas Revan, Tante Lita dan Altaf 
mencium punggung tangannya begitupun Naura melakukan 
hal yang sama. 


"Ini siapa ?" tanya Revan. 


"Duduk dulu pa, mama buatin teh," balas Lita kemudian 
meninggalkan teras rumah. 


"Ini Naura pa," jawab Altaf. 
"Naura?" ulang Revan memastikan. 
"Iya om, Naura Angelia" balas Naura membuat Revan diam. 


"Kenapa Pa?" tanya Altaf yang melihat papanya diam 
setelah mendengar nama Naura. 


"Enggak, papa tinggal masuk dulu ya, gerah pengen 
mandi," kata Revan yang sudah hendak berdiri. 


"Naura juga mau sekalian pamit om," kata Naura membuat 
Revan kembali duduk lagi. 


"Lohh, jangan karena saya mau masuk kamu juga mau 
pulang. Disini aja dulu gapapa," balas Revan. 


"Oh enggak om, memang tadi saya udah mau pamit 
pulang," balas Naura dengan sopan. 


"Oh gitu, anterin Maura ya Al," kata Revan. 
"Naura Pa," koreksi Altaf. 
"Oh iya Naura," kata Revan. 


"Ma, Altaf mau antar Naura pulang ya," tariak Altaf dari 
depan. 


"Hati-hati ya," kata Revan. 


"Mari om, Assalamualaikum" kata Naura kemudian masuk 
kedalam mobil Altaf. 


"Waalaikumussalam," balas Revan. 


Selama dalam perjalanan Naura lebih memilih diam dan 
memandang ke arah jendela. Pertemuan Naura dengan 
papanya Altaf memang sangat singkat, tapi meninggalkan 
perasaan aneh buat Naura. Dirinya merasa seperti pernah 
mengenal dan bertemu dengan laki-laki itu sebelumnya, 
tapi ingatan Naura tak membantunya. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 8 September 2020 


Garis Takdir Naura - 5 
Misi Pencarian 


Pertemuan antara Revan dengan perempuan yang 
dikenalkan oleh Altaf berhasil membuat Revan gelisah. 
Nama yang hampir sama dengan mantanya. Tak hanya 
namanya saja, mata Naura juga mengingatkan Revan pada 
Maura. Apa mungkin dia anaknya Maura, pikir Revan. 


Siang ini, Revan sudah sampai Jerman. Tujuannya disana 
adalah untuk menemui manager Maura yang sekarang 
menetap di Jerman. Tentang pencarian yang sedang 
dilakukan oleh Revan, dan tentang anak yang sedang dia 
cari, tak diketahui siapapun kecuali istrinya. Sengaja Revan 
tak memberitahu Altaf dan Aldi tentang hal itu sebelum 
memang jelas adanya bahwa anak yang dulu di kandung 
Maura masih hidup. 


Berada disalah satu restoran, Revan sedang menunggu 
kedatangan Sella, mantan manager Maura. Dia adalah orang 
terdekat dengan Maura yang Revan tau. Besar harapannya 
Sella dapat memberikan informasi mengenai Maura dan 
anak yang dikandungnya dulu. 


Ada perlu apa sampai-sampai lo datang kesini lagi? tanya 
Sella yang baru saja duduk didepan Revan. 


Lo mau makan apa? tanya Revan basa-basi. 


Gausah, gue masih banyak kerjaan langsung aja, jawab 
Sella. 


Gue mau tanya soal Maura, kata Revan, membuat Sella 
tertawa. 


Maura udah tenang disana, udah bertahun-tahun yang lalu 
dia pergi. Dan sekarang tiba-tiba lo dateng mau ngomongin 
soal Maura? tanya Sella. 


Gue tau gue emang salah, jawab Revan. 


Ya emang jelas lo salah, salah besar meninggalkan Maura 
dalam keadaan hamil anak lo. Bahkan di hari 
pemakamannya lo juga gak datang. Terus buat apa 
sekarang lo datang ke gue mau tau soal Maura, buat apa. 
Gak penting juga kan, kalau pun sekarang penting buat lo, 
lo udah telat, telat banget, Sella tak lagi bisa menahan 
amarahnya pada Revan. 


Sella, gue cuma pengen tau, apa anak yang dikandung 
Maura masih hidup? tanya Revan. 


Apa peduli lo sama kandungan Maura? tanya Sella ketus. 


Setelah kematian Naura, gue selalu mimpi di datengi gadis 
kecil, hampir tiap hari mimpi gue didatengi sama gadis itu. 
Istri gue gak pernah mengalami keguguran, dan yang buat 
gue penasaran apakah gadis itu anak Maura? Dia masih 
hidup Sell, tolong jelasin ke gue, cuma lo yang tau soal itu 
semua, Revan menjelaskan mengenai mimpinya pada Sella. 


Gimana pun gue ayahnya, kalau benar gadis itu anak gue 
dan dia masih hidup, dia butuh gue buat jadi wali nikahnya 
secara agama, tambah Revan. 


Sella yang tak tau jelas hukum islam, memilih diam 
memikirkan perkataan Revan. Sella sudah melepaskan 
tanggung jawab anak Maura kepada Nafis dan Najla. Tapi 
Sella gak bisa dengan mudah mengatakan hal itu pada 
Revan. 


Gue gak tau banyak hal soal Maura, lo masih ingat Zayn 
kan? tanya Sella yang diangguki lemah oleh Revan. 


Lo cari tau aja ke Zayn, gue rasa dia punya jawaban untuk 
pertanyaan lo, kata Sella. 


Apa hubungannya sama Zayn? tanya Revan. 


Gue harus pergi, gue udah ada janji sama orang lain, balas 
Sella yang kini sudah beranjak meninggalkan Revan. 


Sell, gue masih banyak yang mau gue tanyakan, kata Revan 
menahan tangan Sella. 


Lepasin gue atau teriak minta bantuan, tegas Sella 
membuat Revan melepaskan tangan Sella. 


Tak mendapat jawaban dari Sella membuat Revan 
memutuskan untuk kembali ke Indonesia. Ada rasa sungkan 
jika dia harus kembali menemui Zayn. Mengingat 
kesalahanya pada Nafis yang memiliki hubungan sangat 
dekat dengan Zayn. 


Disalah satu pusat perbelanjaan, tak sengaja Revan melihat 
Nafis jalan bersama perempuan yang Revan pikir itu adalah 
istrinya. Karna Nafis merupakan orang terdekat Zayn 
membuat Revan memilih untuk mengikuti Nafis. Sejujurnya 
dia masih belum siap menemui Nafis, meski kejadian itu 
sudah sangat lama berlalu. Dia masih merasa bersalah dan 
belum sekalipun minta maaf. 

Nafis mengantarkan istirnya kesalah satu butik, kemudian 
Nafis keluar dari butik seorang diri. Kesempatan bagi Revan 
untuk menemui istrinya Nafis. Tanpa pikir panjang Revan 
masuk kedalam butik dan menemui Najla. 


Permisi, boleh minta waktunya sebentar? tanya Revan 
membuat Najla menoleh ke arah sumber suara. 


Siapa ya? tanya Najla yang langsung ingat dengan 
pertemuanya di makam Maura beberapa waktu lalu. 


Oh ya kenalin aku Revan temannya Zayn, apa benar kamu 
istrinya Nafis ? tanya Revan. 


Iya benar, ada perlu apa ya? tanya Najla berusaha tenang 
meski sebenarnya dia takut terlebih setelah tau nama orang 
yang sekarang berada di depannya. 


Aku udah lama gak ketemu sama Zayn, boleh aku minta 
alamat tempat tinggal Zayn, atau mungkin kontaknya, pinta 
Revan pada Najla. 


Aduh itu privasi Zayn aku gak bisa kasih itu, terlebih aku 
juga belum tau kamu kan, balas Najla yang semakin takut. 


Aku mohon tolong kasih aku kontaknya minimal, aku benar- 
benar butuh itu Revan mulai memaksa. 


Sorry Sorry, ini kamu maksa ganggu banget loh, aku bisa 
minta tolong satpam kalau kamu maksa gini, balas Najla 
yang kini merasa takut. 


Okee, tunggu bentar, kata Revan kemudian berjalan kearah 
meja kasir. 


Aku minta tolong, kasih ini ke Zayn, please, pinta Revan. 
Okee akan aku sampaikan balas Najla. 
Makasih kamudian Revan meninggalkan butik. 


Najla yang merasa tidak nyaman dan ketakutan karena 
kedatangan Revan, langsung menghubungi Nafis dan minta 
untuk di jemput. Tak butuh waktu lama, Nafis kembali ke 
butik dimana Najla berada dan langsung membawa Najla 


pulang. Selama dalam perjalanan Najla tak berhenti 
menangis, dia sangat takut jika kedatangan Revan 
kepadanya untuk mengambil Naura. Nafis berusaha 
menenangkan Najla dengan terus mengenggam tangan 
Najla menyalurkan ketenangan. 


Mas, Naura anak aku mas, aku gak mau kalau sampai Revan 
mengambil Naura dari aku, kata Najla dengan isak 
tangisnya. 


Tenang sayang, mas gak akan biarin Revan dengan mudah 
mengambil Naura, dia akan tetap menjadi anak pertama 
kita, balas Nafis yang kini tengah memeluk dan 
menenangkan Najla. 


Bilang sama Zayn juga, jangan sampai Zayn menyerahkan 
Naura sama Revan mas, kata Najla yang semakin menangis. 


Pasti, kamu tenang dong, jangan nangis. Semuanya akan 
baik-baik aja, Naura akan tetap bersama kita, balas Nafis 
mengecup puncak kepala Najla lama. 


Usai makan malam, Revan sengaja meminta semuanya 
untuk berkumpul diruang keluarga. Altaf dan Aldi menurut 
saja dan segera menuju ruang tamu. Sambil menunggu Lita 
membereskan sisa makan malam, Revan menyalakan 
televisi. 


Ada apasih Pa? tanya Aldi penasaran. 


Ada hal yang mau papa bicarakan sama kalian, tunggu 
mama bentar, jawab Revan. 


Beberapa saat kemudian Lita ikut bergabung di ruang tamu 
dengan membawa beberapa camilan. Altaf dan Aldi 
langsung berebut untuk mengambil camilan yang dibawa 
mamanya. Melihat keaakuran anaknya membuat Revan 


ingin mengurungkan niatnya. Tapi dia pikir tak baik jika tak 
segera memberitahukan kebenaran yang ada. 


Mama udah gabung nih, Papa mau bahas apa sih? Sekarang 
gilirian Altaf yang tanya karena penasaran, tak biasanya 
papanya meminta berkumpul seperti saat ini. 


Papa mau minta maaf sama kalian Revan mulai mengawali 
pembicaraan. 


Untuk apa sih Pa? tanya Aldi yang masih sibuk dengan 
camilan ditangannya. 


Kalian dengerin cerita Papa ya, jangan dipotong dulu 
sebelum Papa selesai bicara, jawab Revan membuat Aldi 
dan Altaf menjadit ikut serius. 


Ada hal yang gak kalian ketaui, ini soal anak Papa selain 
kalian, jelas Revan. 


Mama pernah mengalami keguguran? tanya Altaf. 
Dengerin Papa dulu, jawab Revan tegas. 


Papa belum berhasil menemukan dia, tapi Papa memang 
punya anak dari perempuan lain, dan jika memang dia 
masih hidup dan berhasil Papa temukan. Maka dia akan 
menjadi adik buat Altaf dan kakak buat Aldi. Papa tau itu 
salah, tapi gimanapun juga anak itu darah daging papa, 
lanjut Revan. 


Tunggu deh, kakak buat aku? tanya Aldi. 


Artinya Papa udah selingkuhin mama dari lama gitu, Mama 
jelasin dong, kenapa mama diam aja sih? lanjut Aldi. 


Ini semua gak lucu sih, kata Altaf kemudian pergi 
meninggalkan ruang keluarga. 


Kak, Papa belum selesai ngomong, jangan pergi dulu, kata 
Lita, namun Altaf tak menghiraukan perkataan Mamanya. 


Gimana bisa mama santai dengan semua yang papa 
katakan, kata Aldi kemudian ikut meninggalkan ruang 
keluarga. 


Beberapa menit kemudian, Altaf keluar dari rumahnya. 
Tanpa menghiraukan panggilan Mamanya, Altaf melajukan 
mobilnya keluar rumah. Tujuan Altaf sekarang adalah Naura, 
apa yang baru saja diungkap oleh Papanya sulit untuk dia 
terima. Laki-laki yang selama ini menjadi panutannya, 
dengan tenang mengungkap kebenaran atas kesalahannya 
dari masalalu tanpa merasa berdosa. 


Altaf memarkirkan mobilnya di taman kompleks perumahan 
Naura. Malam-malam seperti ini Naura akan susah untuk 
keluar jauh dari rumahnya. Naura datang menemui Altaf 
yang sedang duduk di kursi taman. Dengan penampilan 
yang jauh dari kata rapi membuat Naura penuh tanya. 
Disana Altaf menceritakan semua yang baru saja dia dengar 
dari Papanya. 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 20 Agustus 2020 


Garis Takdir Naura - 6 
Teka-Teki 


Siang ini di jam istirahat kuliah, Naura yang sekarang 
berada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Tengah menunggu 
Kenzie yang janji akan menemani makan siang di 
Fakultasnya. Sudah sepuluh menit menunggu, tapi 
sepupunya itu tak kunjung datang. Membuat Naura menjadi 
bete dan kesal harus menunggu Kenzi, belum lagi 
panggilannya berkali-kali tak mendapat respon. 


Tanpa rasa dosa, Kenzi datang dari arah belakang Naura 
yang duduk di gazebo. Buka sapaan ramah, justru Kenzi 
datang dengan suara mengaketkan buat Naura. Sontak 
membuat Naura langsung melempar botol air mineral di 
sampingnya ke arah Kenzi. 


"Gila ya, kalau aku punya penyakit jantung, bisa mati di 
tempat aku," kesal Naura pada Kenzi. 


"Hahaha, sorry. Nunggu lama ya, hehehe," balas Kenzi. 
"Pake nanya lagi," kata Naura kesal. 


"Yaudah gausah bete gitu, kantin yuk, aku traktir kali ini," 
balas Kenzi yang sudah mulai melangkahkan kakinya 
menuju kantin. 


"Tungguin dodol," kata Naura yang langsung menyusul 
Kenzi. 


Naura memang tidak tau lokasi kantin di FEB, makanya dia 
meminta Kenzi untuk menemaninya. Kini keduanya sudah 
sampai di kantin FEB, Kenzi langsung memesan makanan 
untuknya dan Naura. 


"Emang abis ngapain sih lo kesini?" tanya Kenzi. 
"Tadi ketemu sama Lidia, kenal gak?" jawab Naura. 
"Enggak tau, eh abis ini masih ada kelas?" tanya Kenzi. 


"Gak ada, habis ini aku mau pulang, eh mau mapir dulu ke 
kantor Ayah," jawab Naura. 


"Ngapain?" tanya Kenzi. 


"Tadi bunda nitipin file ayah yang ketinggalan," jawab 
Naura. 


"Mau dianterin gak?" tawar Kenzi. 


"Kalau ada tawaran gak mungkin lah aku tolak," balas naura 
dengan senyuman. 


"Seneng banget gratisan," kata Kenzi yang membuat Naura 
mengerucutkan bibirnya. 


Usai makan siang, Kenzi langsung mengantar Naura ke 
kantor Ayahnya. Jalanan cukup lenggang tapi Kenzi lebih 
memilih mengemudikan mobilnya dengan kecepatan 
sedang. Untuk memecah kesunyian, Naura sengaja 
memutar CD yang ada di mobil Kenzi. 


"Ya Allah, ini kenapa list lagunya melow semua sih Ken?" 
tanya Naura setelah membaca list lagu di cover CD nya. 


"Gatau bukan punya aku juga," jawab Kenzi. 
"Dihh gak mau ngaku," balas Naura. 


"Lah, dibilang bukan punya ku juga" kekeh Kenzi. 


Sejurus kemudian mobil Kenzi sudah sampai di depan lobby 
kantor Nafis. 


"Aku tunggu di mobil aja ya," kata Kenzi ketika Naura mau 
turun. 


"Serius mau ditungguin? Kirain cuma diantar kesini aja. 
Sekalian ikut masuk aja deh, mobil kamu parkirin, aku 
tunggu disini" balas Naura. 


"Gak usah, aku tunggu di mobil aja" kata Kenzi menolak 
tawaran Naura. 


"Yaudah kalau gitu, aku masuk dulu" balas Naura kemudian 
Kenzi meninggalkan area depan kantor. 


Naura sudah biasa datang ke kantor Ayahnya, jadi sebagian 
besar karyawan disana juga mengenal Naura. Sifat Naura 
yang memang dasarnya ramah, tak sungkan-sungkan 
menyapa beberapa karyawan yang berpapasan dengannya. 
Setelah lift berhenti dan terbuka dilantai yang dia tekan 
sebelumnya, Naura langsung jalan menuju ruangan 
Ayahnya. 


Pintu ruangan yang tidak tertutup rapat membuat suara 
didalamnya terdengar dari luar. Naura menahan langkahnya 
untuk tidak masuk kedalam setelah melihat ayahnya 
sedang ngobrol serius dengan omnya, Zayn. Samar-samar 
terdengar namanya disebut, tapi setelah Naura 
mendekatkan ke arah pintu, bukan namanya tapi Maura. 


Mendengar nama Maura, membuat Naura langsung berpikir 
mengenai teman bundanya yang selalu dia sebut mama. 
Memang nama itu hampir sama dengan namanya, hanya 
berbeda di huruf M dan N serta nama akhir Mumtazah. 
Cukup lama Naura berdiri di depan pintu menyimak 
permbicaraan orang didalam. Apa yang dia dengan 


membuat banyak pertanyaan di kepalanya. 

Apa hubunganya dia dengan mama Maura? Kenapa Ayah 
dan Omnya selalu mengaitkan nama itu dengan dirinya? 
Suatu hal apa yang sebenarnya tidak dia ketahui tentang 
mama Maura? Seperti itulah kurang lebih pertanyaan yang 
ada di kepala Naura. Kemana Naura harus menanyakan hal 
itu? Kepada siapa Naura akan memperoleh jawaban dari 
pertanyaan itu?. 


Naura sadar, kegiatan menguping itu tak seharusnya dia 
lakukan. Ditengah obrolan serius antara ayah dan omnya, 
Naura tak berani untuk menyela. Naura putuskan untuk 
menitipkan berkas untuk Ayahnya kepada sekretaris 
Ayahnya. Setelahnya Naura memilih untuk pulang. 


Selama dalam perjalanan pulang, Naura lebih sibuk dengan 
pikiranya sendiri. Dia masih menaruh penasaran dengan 
percakapan antara ayahnya dengan omnya. Tentang mama 
Maura yang dia tau hanya sebatas sahabat dekat bundanya. 
Jika dilihat dari tanggal meninggal pada batu nisanya 
bertepatan dengan tanggal lahir Naura. 


"Kamu kenapa sih ra? Keluar dari kantor om Nafis, kamu jadi 
diem gitu? kamu kena marah om Nafis?" tanya Kenzi namun 
tak kunjung mendapat respon dari Naura. Dengan iseng, 
Kenzi mengerem mendadak mobilnya membuat Naura 
benar-benar kaget. 


"Kenzii, kenapa ngerem mendadak sih? Ada kucing lewat?" 
tanya Naura yang setelah kembali ke posisi duduk normal. 


"Ngelamun aja sih, gak lihat apa ada semut lagi nyebrang," 
canda Kenzi yang justru membuat Naura marah. 


"Gak usah ngaco deh, untung jalanan disini sepi ya, kalau 
aja ramai bisa terjadi kecelakaan disini," kata Naura dengan 
raut wajah kesal. 


"Habisnya kamu ditanya diam aja," balas Kenzi jujur. 


"Tapi gak gitu juga kali Ken, bahaya" Naura makin bete 
dengan ke konyolan yang dilakukan oleh Kenzi. 


"Ya maap" Kenzi merasa bersalah. 

Mobil Kenzi sudah berhenti di depan rumah Naura. 
"Gak mau mampir dulu?," tanya Naura. 

"Gak usah deh, langsung pulang aja" jawab Kenzi. 


"Tumben, ngambek ya, eh seharusnya yang ngambek aku 
sih, karna kamu udah hampir nyelakain aku," balas Naura. 


"Enggak, mana bisa aku ngambek sama kamu," kata Kenzi 
yang justru mendapat ledekan dari Naura. 


"Yaudah sana pulang," usir Naura. 
"Lahh, ngusir' kata Kenzi. 


"Biarin," balas Naura dan Kenzi langsung melajukan 
mobilnya pulang. 


Sesampainya Naura di kamarnya, dia tak berhenti 
memikirkan tentang hubungannya dengan Mama Maura. 
Dari namanya yang hampir sama denganya. Tanggal 
meninggal yang sama persis dengan tanggal lahirnya. Serta 
permintaan bundanya agar Naura memanggilnya dengan 
panggilan Mama. Apa sebenarnya hubungan Naura dengan 
Mama Maura? Pertanyaan yang selalu muncul di kepalanya. 


Apa Maura adalah mamanya? Tapi, gak mungkin, Bunda 
Najla adalah ibu kandungnya. Ingin sekali Naura 
menanyakan hal itu kepada Najla tapi sayangnya Naura tak 


akan berani menanyakan hal itu. Siapa kiranya yang bisa 
memberikan jawaban kepada Naura. 


Notifikasi masuk kedalam ponsel pintar Naura, membuatnya 
langsung melihat siapa yang mengirimkan pesan padanya. 
Satu pesan masuk dari Altaf, membuat senyum terukir dari 
bibir Naura. Perasaan yang seharusnya tak boleh tumbuh 
sebelum ikatan pernikahan dilaksanakan. 


Whastapp 


Ra, 
Naura 


Iya, 
Kenapa Al, 


Besok kamu ada kelas jam berapa? 
Ada waktu gak? 


Besok aku full sih, 
Selesai kuliah kalau kamu gak keberatan. 


Okee, 
Selesai jam kuliah kamu aku jemput ke fakultas kamu. 


Iya, 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 8 September 2020 


Garis Takdir Naura - 7 
Komitmen 


Usai selesai kelas, sesuai dengan janji yang dibuat antara 
Naura dengan Altaf. Naura menunggu Altaf menjemputnya 
di gazebo belakang kampus. Tak ada yang dilakukan Naura 
selain menscroll layar ponselnya yang membuka aplikasi 
instagram. Hingga panggilan masuk dari orang yang sedari 
tadi dia tunggu. 


"Iya, jadi gak nih?" tanya Naura. 


"Okee aku langsung kesana sekarang," balas Naura 
kemudian menutup sambungan teleponnya. 


Naura segera melangkahkan kakinya menuju mobil Altaf 
yang sudah menunggunya di dekat jalan keluar dari 
fakultasnya. Pintu mobil disebelah kemudi sudah terbuka, 
dan Naura langsung masuk kedalam. Naura kurang tau, 
untuk apa Altaf mengajaknya jalan, seperti ada hal penting 
yang ingin dibicarakan olehnya. 


Sejurus kemudian mobil Altaf berhenti di salah satu kafe 
yang tak begitu ramai. Setelah keluar dari mobilnya, Altaf 
menuju meja pemesanan. Setelah menyebutkan 
pesanannya, Altaf mempersilahkan Naura memesan 
untuknya. Setelahnya Altaf memilih tempat di lantai dua, 
dan Naura hanya mengekori kemana Altaf pergi. 


Altaf memilih duduk di bagian paling dekat dengan pagar, 
dari sana mereka bisa melihat taman yang ada di bawah. 
Obrolan santai terjadi diantara keduanya, hingga pesanan 
makanan dan minuman diantarkan oleh pelayan. Setelah 


kepergian pelayan, Altaf mencari posisi ternyamannya 
dengan sesekali menyeruput minuman yang telah dia 
pesan. 


"Kamu tau apa alasan aku ajak ketemu kamu disini 
sekarang?" tanya Altaf memulai pembicaraan. 


"Apa?" tanya Naura yang tau maksud dan tujuan Altaf. 


"Aku sayang kamu, kamu tau itu kan Ra?" tanya Altaf dan 
Naura hanya mengangguk. 


"Kamu sekalipun gak pernah balas peryataan itu sama aku, 
tapi aku selalu merasa kamu juga membalas tanpa kata, 
bener gak sih Ra yang aku rasakan itu, kita masih dalam 
komitmen yang kita buat dua tahun lalu kan Ra?" tanya 
Altaf. 


Naura diam, dia tak punya jawaban untuk pertanyaan Altaf 
yang satu itu. Pikiran Naura kembali mengingat saat dimana 
Altaf pertama kali menyatakan perasaannya dua tahun lalu. 
Disalah satu tempat yang sering di kunjungi berdua. 


"Ra, aku ada hal yang ingin aku sampaikan sama kamu, aku 
tau mungkin yang aku katakan akan terdengar lancang 
keluar dari mulutku. Satu tahun kita jalan bersama, aku 
ngerasa ada yang mulai tumbuh dari kebersamaan itu, 
tanpa aku sadari, tanpa bisa aku tolak, rasa ini terus 
tumbuh atas nama kamu Ra," kata Altaf yang berhasil 
membuat Naura diam gelisah. 


"Maksud kamu apa sih Al?" tanya Naura menuntuk 
penjelasan. 


"Aku suka sama kamu Ra," tambah Altaf. 


Naura tak bisa berkata-kata, jantungnya berdetak lebih 
cepat dari biasanya. Bibirnya kelu untuk menjawab satu 
kalimat pernyataan yang barusaja diucapkan oleh Altaf. 
Naura kira Alttaf tau jika dirinya tak melakukan yang 
namanya pacaran. Naura menarik nafasnya dalam, 
berusaha mengumpulkan suara agar dia mampu menjawab 
peryataan Altaf. 


"Aku gak punya jawaban untuk itu Al, aku gak mau 
pacaran," balas Naura dengan pandangan menunduk ke 
bawah. 


"Aku tau, soal rasa itu memang bukan kehendak kita, kapan 
dia akan datang, kepada siapa rasa itu terlabuhkan, 
semuanya tanpa kendali dari kita," lanjut Naura. 


"Apa mungkin ada balasan atas pernyataan aku?" tanya 
Altaf. 


Kembali, Naura terdiam, dia bingung harus menjawab apa. 
Naura tak pernah merasakan hal yang saat ini dia rasakan. 
Naura sadar rasa yang mulai tumbuh pada dirinya itu 
adalah salah. Tapi apa yang barusaja dia ucapkan benar, 
soal rasa bukan kehendak manusia. 


Untuk pertama kalinya, Naura merasa nyaman dekat 
dengan laki-laki selain Ayah dan Nizar. Selain dari dua orang 
itu, Altaf lah yang mampu memberikan rasa nyaman itu. 


"Ra, apa ada balasan dari pernyataan itu?." Altaf 
mengulangi pertanyaannya yang membuatnya tersadar dari 
lamunannya. 


"Aku, maaf, aku gak bisa mengartikan apa yang sekarang 
aku rasakan, hanya nyaman yang aku tau," jawab Naura 
akhirnya. 


"Al, aku gak percaya pacaran, dan prinsip aku, aku gak akan 
melakukan itu," tambah Naura. 


"Mendengar jawaban kamu aku sangat senang, kamu masih 
bisa pegang prinsip itu, aku hanya ingin kita sama-sama 
komitmen untuk maju bersama," balas Altaf dan Naura 
mengangguk mengiyakan. 


"Ra" suara Altaf kembali menyadarkan lamunan Naura. 


"Iya," balas Naura berusaha fokus kembali dengan 
obrolannya bersama Altaf. 


"Aku sayang sama kamu Ra," kata Altaf mengulangi 
pernyataannya. 


"Bukan lagi suka seperti yang aku katakan dua tahun lalu, 
semakin berjalannya waktu, tumbuh rasa sayang dariku 
untukmu Ra," tambah Altaf. 


"Perjuangan kita menyelesaikan skripsi sudah selesai, hanya 
menunggu waktu untuk wisuda, dua tahun Ra, kita lalui 
waktu itu sama-sama," lanjut Altaf. 


"Aku gak ngerti kemana arah pembicaraan kamu Al," balas 
Naura. 


"Apa kamu masih memegang komitmen yang pernah kita 
ucap dua tahun lalu?" tanya Altaf. 


"Aku rasa kamu tau itu, bahkan kamu sudah 
memperkenalkan aku kepada orangtua kamu," jawab Naura. 


"Aku gak main-main sama hal itu Ra, aku serius dengan 
komitmen yang kita buat saat itu, sampai sekarang," balas 
Altaf. 


"Aku juga sudah diterima disalah satu perusahaan tempat 
aku magang dulu, dan itu akan menadi modal awal untuk 
aku benar-benar ingin mengusahakan kamu," tambah Altaf. 


"Al" Naura bingung harus berkata apa. 
"Iya," Jawab Altaf. 


"Ini obrolan paling serius yang pernah kita lakukan, hak atas 
diriku masih bersama Ayahku, aku gak punya banyak 
jawaban untuk menjawab setiap pertanyaan kamu. Aku 
sadar kita berjalan memang sudah sangat jauh, mungkin 
diluar perkiraan aku dua tahun lalu. Apa yang kamu katakan 
semuanya menjurus pada ikatan yang lebih serius dari 
sekedar komitmen yang pernah kita buat dan kita jaga 
sampai sekarang," kata Naura. 


"Benar, itu memang tujuan awal aku ingin ngobrol sama 
kamu. Kita buka lagi remaja labil yang akan mudah 
memberikan jawaban A kemudian berubah menjadi B, C 
bahkan D. Kita sudah sama-sama dewasa, aku rasa kamu 
paham dengan apa yang aku ungkapkan dari awal," balas 
Altaf. 


"Aku sudah merasa mampu, tanggung jawab belajarku 
sudah selesai, aku rasa aku mampu melanjutkan komitmen 
ini," tambah Altaf. 


"Al, untuk itu .." kata Naura sambil berpikir. 


"Kenapa?" tanya Altaf ketika Naura tak melanjutkan kata- 
katanya. 


"Aku tau niat kamu baik, dan aku senang dengan itu. Kita 
bisa segera lepas dari komitmen yang aku takut jika 
diteruskan tanpa kepastian akan menjadikan setan 
bertindak lebih dan melalikan kita berdua," jawab Naura. 


"Aku gak punya hak menjawab itu, sebelum Ayah yang 
memberikan hak itu kepadaku," tambah Naura. 


"Itu yang aku tunggu, jika kamu mengizinkan, aku ingin 
bertemu dengan Ayah kamu," balas Altaf. 


"Iya, aku rasa itu yang lebih baik," kata Naura diakhiri 
senyum simpul. 


Naura rasa, mungkin Altaf yang terbaik sampai sekarang. 
Selama bersama dengannya, tak pernah Altaf melakukan 
hal yang tidak sopan. Tak pernah sekalipun Altaf memegang 
tangannya, jangankan itu, menatap Naura dalam waktu 
yang lama saja tak pernah. Dalam komitmen yang mereka 
buat, keduanya tetap menjaga batasan-batasannya. 


Mungkin memang sekarang waktunya memperkenalkan 
Altaf kepada keluarganya. Meski sebenarnya Naura tak 
pernah menyembunyikan hal itu dari Bundanya. Mungkin 
sudah saatnya Naura menunjukkan keseriusan dari 
hubungan yang dia jalan bersama Altaf, bukan hubungan 
pacaran, pun persahabatan, hanya sebuah komitmen yang 
sama-sama mereka jaga. 


Senja telah hilang dari balik gedung pencakar langit di 
tanah Jakarta. Makanan yang sedari awal menemani obrolan 
mereka hanya menyisakan piring berserta sendok garpunya. 
Gelas yang semula terisi penuh kini hanya menyisakan 
gelas kosong bersama sedotannya. 


Altaf mengantarkan Naura pulang menuju rumahnya. 
Seperti biasa, Altaf menolak mampir, dan Naura tak 
mempermasalahkan hal itu. Setelah keluar dari mobil Altaf, 
Naura segera melewati pagar rumahnya dan masuk ke 
dalam rumah setelah memastikan mobil Altaf meninggalkan 
rumahnya. 


Sebuah senyum terukir di wajah Naura, sampai dititik ini, 
Naura bersyukur dengan takdir yang dituliskan untuknya. 
Tumbuh penuh kasih sayang dari kedua orangtuanya, 
dikelilingi orang-orang baik dalam pergaulannya. Dan satu, 
entah mengapa setelah obrolan bersama Altaf sore tadi, 
Naura merasa ada sedikit beban yang akan segera hilang. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 15 September 2020 
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Kenyataan Pahit 


Pagi ini, ruang makan terlihat penuh, kedua orangtuanya 
dan adik-adiknya sudah duduk di kursi masing-masing. 
Naura baru turun setelah Nasya memanggilnya. Memang 
Naura sedang sibuk menyiapkan berkas-berkas untuk 
dikumpulkan ke bagian akademik siang nanti. 


Terlihat satu orang asing duduk di kursi dekat Nizar, bukan 
orang asing juga sih sebenarnya. Karna bagaimanapun 
Kenzi adalah sepupunya, sepupu kesayangan Bundanya. 
Naura tak tau dari kapan Kenzi ada di rumahnya hingga dia 
ikut sarapan bersama. 


"Kok ada Kenzi di sini?" tanya Naura yang tak jelas ditujukan 
kepada siapa. 


"Kenapa? Ga boleh aku minta sarapan di sini?." Kenzi 
berbalik tanya kepada Naura. 


"Ya, tumben aja sepagi ini udah di sini," balas Naura. 


"Kenzi tadi nganter itu, gulai ayam buatan Oma," kata Najla 
menjelaskan, dan Naura hanya ber oh ria. 


Naura langsung duduk di kursi biasanya, dekat dengan 
Naura dan ayahnya. Najla segera mengambilkan nasi untuk 
Naura lengkap dengan lauknya. Sudah menjadi kebiasaan 
Najla melakukan itu untuk suami dan anak-anaknya, pun 
seperti itu juga kepada Kenzi. 


Usai sarapan, semuanya bergegas melakukan aktivitas 
masing-masing. Nafis berangkat ke kantor, Nizar berangkat 
ke tempat magangnya dan Nasya berangkat ke sekolah 


diantar oleh Ayahnya. Naura yang siang ini akan ke kampus 
memilih untuk berangkat dengan menggunakan taxi online. 


"Kenzi mau pulang?" tanya Najla saat Kenzi mau berpamitan 
dengan Najla. 


"Iya tante," jawab Kenzi singkat. 

"Kapan wisuda?" tanya Najla. 

"Siang ini masih mau mendaftar tante," jawab Kenzi. 
"Kamu mau ke kampus juga?" tanya Najla. 

"Iya kenapa tante?" tanya Kenzi. 


"Biar Naura bareng sama kamu aja gimana?" tanya Najla 
meminta persetujuan. 


"Boleh tante," jawab Kenzi. 


"Yaudah tunggu dulu, tante panggil Naura dulu," perintah 
Najla, kemudian meninggalkan Kenzi di ruang tengah. 


Setelah memberitau Naura mengenai Kenzi yang juga mau 
ke kampus, Najla menyarankan agar Naura berangkat 
bersama Kenzi. Tak ada penolakan dari Naura, membuat 
Najla segera turun menemui Kenzi agar menunggu Naura 
bersiap-siap. Naura keluar dari kamarnya dan menuju lantai 
satu. 


"Berangkat sekarang yuk," ajak Naura yang sudah siap 
berangkat. 


"Pulang dulu, beberapa berkas aku masih di rumah," balas 
Kenzi kemudian bangkit dari duduknya. 


"Bunda, Naura berangkat ya," kata Naura seraya mencium 
punggung Najla dan di ikuti oleh Kenzi. 


Mobil Kenzi melaju menyusuri jalanan Jakarta, Naura 
sengaja meminta Kenzi untuk berhenti sejenak di rumah 
Omanya. Sembari Kenzi mengambil berkas-berkasnya, 
Naura memilih untuk mampir ke rumah Omanya. Oma 
Marissa sedang menyiram tanaman di taman belakang. 


"Selamat pagi Oma," sapa Naura yang sekarang berjalan 
menuju Omanya. 


"Naura," balas Oma Risa kemudian memeluk cucu 
perempuannya. 


"Sama siapa?" tanya Oma Risa setelah melepas pelukannya. 


"Sama Kenzi, makasih ya Oma, gulainya enak banget," puji 
Naura mengenai masakan Omanya. 


"Sama-sama sayang," balas Oma Risa. 


Suara klakson mobil terdengar dari luar, membuat Naura 
harus pamit dengan Omanya. Sejurus kemudian mobil Kenzi 
sudah sampai di depan gedung fakultas kedokteran. Naura 
keluar dari mobil Kenzi tak lupa mengucapkan terimakasih 
karena sudah bersedia mengantarnya sampai kampus. 


Usai mengurus persyaratan pendaftaran wisuda, Naura 
memilih untuk kembali pulang ke rumah. Satu pesan masuk 
dari Altaf, Naura segera membuka pesan itu. 


Whatsapp 


Ra, 
Kepikiran aja, pengen main ke rumah kamu. 


Iya, 

Main aja, di rumah selalu 

ada Bunda kok, 

Tapi sekarang aku masih di kampus, 


Okee, aku jemput sekarang, 
Tungguin ya, 


Yaudah oke, aku tunggu. 


Setelah pesan terakhir Naura kirimkan, tak mendapatkan 
balasan dari Altaf, pesannya pun belum dibaca. Naura 
yakin, Altaf pasti sudah dalam perjalanan menuju ke 
kampusnya. Seperti biasa, Naura menunggu Altaf di gazebo 
belakang seorang diri. Biasanyabada Aliya yang selalu 
menemani Naura di kampus, tapi sayangnya kali ini Aliya 
masih sibuk dengan skripsinya. 


Tak sampai duapuluh menit Naura menunggu, pesan masuk 
dari Altaf yang berisi bahwa dia sudah sampai dijalan keluar 
fakultas kedokteran. Naura menyimpan ponselnya kedalam 
tas kemudian melangkahkan kakinya menuju mobil Altaf. 
Altaf langsung melajukan mobilnya setelah Naura masuk ke 
dalam mobil. 


"Aku bawa apa ya, buat Bunda kamu?" tanya Altaf. 


"Bawa nafas aja," jawab Naura yang membuat Altaf menoleh 
ke arah Naura. 


"Bercanda, gak usah bawa apa-apa, Bunda gak suka 
merepotkan orang lain," balas Naura. 


"Masa iya cuma bawa badan aja?" tanya Altaf. 


"Iya, jangan lupa nafas," jawab Naura membuat keduanya 
tertawa. 


Mobil Altaf kini sudah berhenti di depan rumah Naura. 
Sayangnya Altaf tak bisa memarkirkan mobil Altaf di dalam, 
kata Pak Dodi, sudah ada dua mobil yang terparkir di 
halaman rumah. Naura meminta maaf kepada Altaf, dan 
Altaf tak mempermasalahkan hal itu. 


Naura berjalan memasuki halaman rumahnya, dan Altaf 
berjalan di sampingnya. Ada apa di rumahnya sampai ada 
dua mobil terparkir di halaman rumahnya. Mobil Ayahnya 
juga berada di garasi, tandanya Ayahnya sedang berada di 
rumah. Apa ada tamu dari kantor Ayahnya, pikir Naura. 


"Kita lewat samping aja ya," kata Naura. 
"Boleh," jawab Altaf merasa gerogi. 


"Ini mobil Ayah, sepertinya Ayah lagi ada di rumah, dan 
kayaknya ada tamu, makanya aku ajak kamu lewat 
samping," jelas Naura setelah melewati mobil Ayahnya. 


"Beruntung dong aku, bisa sekalian ketemu sama Ayah 
kamu," balas Altaf berusaha santai, meski sebenarnya di 
juga sedikit gugup. 


Naura mendengar seperti ada perdebatan di ruang tamu, 
lagi-lagi seseorang menyebut nama Maura. Sebenarnya 
sedang apa Ayah dan yang lainnya membicarakan Mama 
Maura yang sudah tenang di peristirahatannya. Naura 
mendekat ke arah ruang tamu di ikuti oleh Altaf. Tujuan 
mereka kesana adalah untuk bertemu kedua orangtuanya. 
Sebelum itu, Naura hanya ingin bertegur sapa bahwa 
dirinya sekarag sudah pulang. 


Naura kaget saat berdiri di pintu ruang tamu, begitupun 
dengan Altaf. Ada Bunda dan Ayahnya, serta Om Zayn 
disana, tak hanya itu, yang membuat Naura terkejut adalah 
keberadaan orangtua Altaf disana. Untuk apa orangtua Altaf 
berada di rumahnya?, pikir Naura. 


"Naura," kata pertama yang keluar dari mulut kedua 
orangtuanya serta Om Zayn. 


"Jadi dia anak aku dan Maura," ucap Om Revan sambil 
berdiri membuat Ayahnya juga ikut berdiri. 


"Mama sama Papa sedang apa di sini?" tanya Altaf. 


Nafis dan Najla bingung dengan apa yang baru saja di 
dengar. Keduanya belum tau siapa laki-laki yang saat itu 
datang bersama putrinya, Naura. Yang jelas mereka tau 
adalah laki-laki itu anak dari Revan dan istrinya. 


"Ini ada apa sih Yah?" tanya Naura menuntut jawaban dari 
Ayahnya. 


"Apa maksud Om Revan mengatakan kalau aku anaknya 
dengan Maura, apasih ini semua?" tanya Naura. 


Nafis dan Najla terdiam, sedangkan Revan mendekati Naura 
berusaha memeluk yang langsung di sangkal oleh Naura. 
Altaf pun berusaha menengahi antara Papanya dan Naura. 
Revan memberikan sebuah kertas berasal dari salah satu 
insatalansi rumah sakit kepada Naura. 


Najla terdiam di tempatnya, airmata yang sedari tadi dia 
tahan pada akhirnya luruh juga. Naura yang melihat Najla 
menangis mendekat ke arah Bundanya dan memberikan 
pelukan. 


"Bunda, apa sih ini sebenarnya?" tanya Naura menuntut 
penjelasan. 


"Aku cuma mau mendengar penjelasan Bunda, apa maksud 
semua ini?" tanya Naura juga dengan airmata yang mulai 
membasahi pipinya. 


"Bunda, ini gak benar kan?" tanya Naura dengan 
memberikan kertas medical check up Maura dan dirinya. 


"Yah, ini semua gak benar kan? Aku anak Ayahkan?" tanya 
Naura dengan tangis semakin keras. 


"Ayah jawab aku, Ayah peluk aku yah," pinta Naura, yang 
nyatanya Nafis tak bisa memberikan itu. Justru Najla yang 
langsung memeluk erat Naura. 


"Kamu adalah putri sulung Bunda sama Ayah, kamu milik 
Bunda," tangis Najla semakin pecah. 


"Gimanapun kebenarannya, Naura adalah anak aku dari 
Maura," kata Om Revan. 


"Gak mungkin, gak mungkin kalau Naura adalah orang yang 
Papa maksud sebagai adik aku, gak mungkin kan Pa?" tanya 
Altaf menuntut jawaban. 


"Naura adalah anak Papa," jawab Revan. 


"Enggak, aku bukan anak Om, Naura adalah anak Ayah dan 
Bunda, bukan anak Om ataupun Maura" Naura berdiri dari 
duduknya dan menyangkal bahwa dirinya bukan anak Om 
Revan. 


"Itu adalah rekam medis sebelum Mama kamu meninggal 
sayang," ucap Revan berusaha menyentuh Naura. 


"Jangan pernah sentuh aku," elak Naura. 


"Kamu anak Papa, kamu adalah darah daging Papa. Kamu 
lihat orang yang kamu bangga-banggakan sebagai Ayah, 
apa dia bisa memberikan pelukan hangat sama kamu? Apa 
dia juga memberikan namanya untuk kamu?" tanya Revan 
yang membuat Naura terdiam. 


"Cukup," tegas Nafis. 


"Kamu gak punya hak atas Naura, kamu gak punya ikatan 
apapun dengan Naura. Kamu hanya laki-laki yang gak 
punya tanggung jawab, yang dengan tega membiarkan 
perempuan itu hamil tanpa tanggung jawab dari kamu," 
kata Nafis penuh emosi. 


"Kamu bukan wali bagi Naura," tambah Nafis. 


"Tapi bagaimanapun Mas Revan adalah ayah biologis 
Naura," tambah Lita. 


"Cukup,cukup, cukup, aku gak mau dengar ini semua," 
teriak Naura kemudian berlari meninggalkan rumahnya. 


"Naura jangan tinggalin Bunda," panggil Najla yang 
berusaha mengejar Naura. 


"Ini semua pasti gak benar," tegas Altaf kemudian menyusul 
Naura. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teamn kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 18 September 2020 
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Hancur 


Hancur, mungkin itu kata yang tepat untuk 
menggambarkan Naura saat ini. Bagaimana tidak, orang 
yang paling dia hormati, orang yang selalu memberikan 
cinta dan kasih sayang kepadanya. Justru orang yang 
membuat Naura hancur. Kebohongan, Rahasia yang 
seharusnya itu dia ketahui sebelum tumbuh dewasa menjadi 
batu hantaman untuk Naura. 


Masih dengan mengenggam kertas yang diberikan oleh laki- 
laki yang mengaku sebagai Ayahnya, yang jelas laki-laki itu 
adalah Papa dari orang yang dia sayangi sekarang. Revano, 
laki-laki yang seharusnya menjadi Papa mertuanya, 
bagaimana bisa menyebutkan bahwa dia adalah Ayah 
kandung dirinya. 


Berada di pusara perempuan yang memiliki nama Maura 
Angelia. Nama yang sama dengan apa yang berada dalam 
kertas di gengamannya. Tangis Naura tak berhenti sejak dia 
mendengar kenyataan pahit dari hidupnya. 


Maura Angelia, meninggal tepat setelah melahirkan bayi 
yang di kandungnya. Dan anak perempuan yang baru saja 
dilahirkan, diadopsi oleh pasangan Nafis Algibran Narendra 
dan Najla Hilyah Mumtazah. Dalam akta kelahirannya 
tertulis nama ibu kandungnya yang tak lain adalah Maura 
Angelia. 


Tangis Naura semakin terdengar keras, sesak memenuhi 
dadanya. Jadi itu alasan bundnya meminta agar dirinya 
memanggil Maura dengan sebutan Mama. Bukan tanpa 
alasan yang mengada-ngada karena memang Maura adalah 


ibu kandungnya. Naura memeluk pusara Maura erat, bahkan 
airmatanya menetes disana membuat Naura buru-buru 
mengahapusnya. 


"Mama, kenapa Mama gak sekalian bawa aku ikut bersama 
Mama, kenapa Mama biarkan aku hidup seorang diri di sini 
Ma. Jika di izinkan Naura akan lebih senang dan bahagia jika 
ikut bersama Mama, Naura gak akan merasakan kesedihan 
tanpa sandaran, Naura gak akan sendirian di sini," dialog 
Naura diatas pusara Mamanya. 


"Kamu gak sendiri Ra." Suara dari belakang Naura 
membuatnya menoleh ke sumber suara. 


"Kamu gak akan pernah sendirian." Kenzi mengulang 
perkataannya kemudian mensejajarkan posisinya dengan 
Naura, dan memberikan sebuah sapu tangan untuk 
mengusap airmatanya. 


"Kamu gak tau apa-apa Ken," ucap Naura setelah menerima 
sapu tangan yang diberikan oleh Kenzi. 


"Aku dengan pembicaraan Mama dengan tante Najla," balas 
Kenzi yang justru semakin menangis. 


Tak ada yang bisa Kenzi lakukan selain meminta Naura 
untuk tenang. Tangannya ingin sekali memberikan sentuhan 
untuk menenangkan Naura. Tapi urung karena Kenzi tau 
batasannya. Terik matahari membuat Kenzi meminta Naura 
untuk meninggalkan makam Mamanya. Tapi Naura masih 
kekeuh ingin tetap berada disana. 


Berkali-kali Kenzi membujuk Naura yang berakhir gagal. 
Hingga suara adzan dhuhur mampu membuat Naura 
bangkit dari duduknya. Kesedihan yang dia rasakan 
bersumber dari Tuhannya, Allah. Maka kepada-Nya lah 
sebaik-baiknya tempat mengadu bagi Naura. 


"Kita pulang ya," ajak Kenzi ketika Naura beranjak berdiri. 


"Aku mau sholat dhuhur Ken, temani aku cari masjid di 
sekitar sini," pinta Naura yang sudah jalan terlebih dahulu. 


"Pakai ini." Kenzi memberikan sunglasses miliknya, agar 
matanya tak terlihat jelas jika dia habis menangis. 


"Makasih," kata Naura menerima kaca mata dari Kenzi. 


Jamaah sholat dhuhur telah bubar dari masjid, hanya tinggal 
Naura yang masih terduduk di dalam sana. Airmatanya tak 
berhenti mengalir di pipinya. Semua doa di langitkan atas 
naman-Nya. Kenyataan terpahit yang harus Naura terima. 
Keluarga yang seharusnya menjadi support sistem buatnya, 
justru mereka seperti pengkhianat bagi Naura. 


Kehilangan Mama yang seharusnya sekarang menguatkan 
dirinya dalam menghadapi masalah. Bunda yang biasanya 
selalu ada memberikan pelukan menenangkan, nyatanya 
sekarang membuat Naura benar-benar hancur akibat dari 
kebenaran yang telah lama disembunyikan. Ayah yang 
selalu menjadi penasehat untuknya, justru sekarang Naura 
tak ingin mendengar kata-katanya. 


Laki-laki yang dia harapkan menjadi pendamping hidupnya, 
pelengkap imannya, justru dia adalah laki-laki yang haram 
baginya. Jelas, Altaf dan dirinya adalah saudara sebapak, 
Altaf adalah wmarhamnya, tak ada hukum yang 
memperbolehkan menikahi mahramnya. Entah kejutan 
seperti apalagi yang akan dia temukan dari garis takdir 
untuknya. 


"Ya Rabb, tak pernah aku bayangkan aku berada di titik ini, 
titik hancur dalam garis takdir yang Engkau tuliskan atas 
namaku. Kebenaran yang Engkau tujukkan padaku, teramat 
menyakitkan untuk aku menerima dengan ikhlas. Kau beri 


aku kenikmatan, kasih sayang yang tak terbatas dari 
keluarga yang kau pilihkan untukku. Hingga pada akhirnya 
nikmat itu Engkau cabut dariku, kehilanggan surga dari 
Ibuku. Engkau jauhkan diriku dengan Ayah dan Bunda. Kau 
ambil bahagia yang seharusnya akan aku wujudkan 
bersama orang yang ku cinta. Ya Rabb, seperih ini 
kenyataan yang aku dapatkan dari kebenaran ini. Teramat 
berat ujian yang kau berikan untukku," keluh Naura pada 
pemilik nyawa yang kini tengah mengujinya. 


"Kenapa? Kenapa semua ini terjadi sama aku?" keluh Naura 
dalam sujud panjangnya. 


Lama Naura menyelesaikan sholat dhuhur berseta doa- 
doanya. Dalam diam Naura berpikir, apa aku pernah 
melalaikan kewajibanku kepada-Mu? Apa aku pernah 
berlaku lalai atas perintah-Mu?. Sungguh ini titik terberat 
dalam hidupku, kuatkan aku, berilah kemudahan untukku 
menjalani semua ini, Ya Rabb. 

Naura keluar dari masjid, terlihat Kenzi sudah menunggunya 
di mobil. Entah kemana sekarang Naura akan pergi, dia 
tidak tau. Tak mungkin rasanya Naura untuk pulang ke 
rumah Ayah dan Bundanya. Tak mungkin juga Naura datang 
kepada orang yang mengaku sebagai Ayahnya. Naura 
mendekat ke mobil Kenzi. 


"Ken, kamu bisa pulang duluan aja deh," kata Naura 
berharap Kenzi mau meninggalkannya sendiri. 


"Kamu mau kemana? Aku yakin kamu gak akan kembali ke 
rumah Om Nafis kan?" tanya Kenzi tepat sasaran. 


"Aku butuh sendiri Ken," jawab Naura. 


"Aku akan izinin kamu sendiri, tapi aku gak akan biarin 
kamu pergi sendiri. Aku antar kamu kemanapun kamu mau 
pergi," balas Kenzi. 


Naura hanya diam tak membalas kalimat terakhir Kenzi. 
Naura membalikkan tubuhnya dan masuk kedalam mobil 
Kenzi. Tak nyaman rasanya jika harus membicarakan apa 
yang sudah menimpanya di tempat umum seperti itu. Kenzi 
ikut masuk kedalam mobil dan melajukan mobilnya 
meninggalkan masjid. 


"Kamu mau kemana?" tanya Kenzi. 


"Aku mau ke makam Mama dulu," jawab Naura dan Kenzi 
menurut saja. 


Naura kembali menangis, memeluk pusara Mamanya. 


"Naura benar-benar gak kuat menjalani ini semua sendiri 
Ma, bahkan Naura gak berani membayangkan esok seperti 
apa Naura. Kenapa Mama ninggalin Naura sih Ma, kenapa 
Naura gak ikut Mama aja tenang disana bersama Mama," 
kata Naura memeluk batu nisan bertuliskan nama Mamanya. 


"Ra, udah ya. Kamu jangan nangis terus seperti itu. Aku 
yakin Mama kamu juga gak akan suka melihat kamu seperti 
ini," kata Kenzi berusaha menenangkan Naura. 


"Semua terasa berat Ken," balas Naura. 


"Allah sudah memilih kamu menjalani ini semua, Allah gak 
akan biarin kamu sendiri, Allah gak akan memberikan ujian 
untuk hambanya melebihi batas kemampuan hambanya, 
aku percaya kamu pasti bisa melalui ini semua," kata Kenzi. 


Lelah Naura menangisi semua yang terjadi padanya. Kenzi 
yang setia menemani Naura, sekarang membawa Naura ke 
tempat dimana biasanya Kenzi menenangkan diri. Berada 
diatas gedung tinggi, Naura menatap ke arah langit malam. 
Mamanya pasti sedang melihatnya dari atas sana, kalau 


Bunda akan ikut menagis jika Naura menangis, pasti 
Mamanya juga akan melakukan hal yang sama. 


Tangannya segera membersihkan sisa airmata yang 
membasahi pipinya. Naura yakin, matanya sekarang pasti 
sangat sembab karena terlalu lama menanggis. 


"Darimana kamu tau, tadi aku berada di makam Mama?" 
tanya Naura yang sekarang sudah mulai tenang. 


"Kamu pernah bilangkan, kalau Bunda Najla selalu 
membawa kamu ke makam Mama Maura ketika kamu sedih 
maupun senang. Mendengar apa yang terjadi sama kamu, 
membuat aku ingat itu dan datang kesana, ternyata benar 
kamu sedang mengadu disana," jawab Kenzi. 


"Kenapa bisa semua orang tak memberitahu kebenaran itu 
sih, Ken?" tanya Naura. 


"Aku yakin Om Nafis dan Tante Najla pasti punya alasan 
untuk hal itu,mereka tuh sayang banget sama kamu Ra," 
jawab Kenzi. 


"Kenapa aku tak pernah menyadari keanehan mengenai 
diriku sih, Ken?" tanya Naura lagi. Naura menanyakan hal 
itu hanya untuk meluapkan apa yang ada di hatinya. 


Kenzi belum sempat menjawab, Naura sudah mulai 
bercerita. Ayah udah gak pernah memeluk aku dari aku 
masih SD, sama sekali gak pernah, bahkan untuk sekedar 
mengecup puncak kepalaku. Disitu aku gak pernah terpikir 
jika Ayah bukanlah Ayah kandungku. 


Namaku Naura Angelia Mumtazah, nama yang sebenarnya 
diambil dari nama Mamaku, Maura. Dan Mumtazah, bukan 
nama Ayah yang disematkan di akhir namaku. Justru nama 
yang sama dengan Bunda, nama yang diberikan oleh Opa 


Adam. Disitu jelas membedakan aku dari Nizar dan Nasya 
yang memang anak kandung Ayah dan Bunda. 


Tanggal meninggal Mama, yang sama persis dengan tanggal 
lahir aku. Gak pernah terpikir sebelumnya jika Mama Maura 
adalah Mama kandungku. Yang kehilangan nyawanya akibat 
kecelakaan hebat, dan menghembuskan nafas terakhir 
setelah aku dilahirkan. Dan pada akhirnya aku diadopsi oleh 
Ayah dan Bunda. Sedihnya bukan Ayah yang akan 
menikahkan aku dengan calon suamiku kelak. 


Dan yang buat aku semakin hancur, aku lahir dari hubungan 
yang tak seharusnya terjadi. Aku lahir tanpa ada Ayah yang 
menjadi waliku. Aku hanya seorang anak dari perempuan 
bernama Maura Angelia yang melahirkan aku tanpa ada 
ikatan pernikahan dengan siapapun. 


Pun aku gak akan bisa menikah dengan wali yang 
seharusnya Ayahku. Sekalipun Om Revan memang ayah 
biologisku, dia tidak akan pernah bisa menjadi wali nikahku. 
Satu lagi, laki-laki yang aku harapkan menjadi pendamping 
hidupku, justru dia adalah maharamku, makan haram bagi 
kita untuk menikah. 


Naura kembali menangis, dan Kenzi hanya berusaha 
menguatkan Naura. 


"Dalam keadaan seperti ini, aku benar-benar sendiri Ken, 
aku benar-benar kehilangan semuanya" Mata Naura tak 
berhenti mengeluarkan airmatanya. 


"Ra, dengenrin aku, kamu gak sendiri, ada Allah yang selalu 
berada di hati kamu, kamu harus pegang itu Ra. Semua ada 
sama kamu Ra, kita keluarga, kalau kamu memang gak mau 
kembali ke rumah Om Nafis, kamu bisa pulang ke rumahku 
ataupun kerumah Oma," balas Kenzi. 


"Aku gak akan merepotkan mereka lagi Ken, termasuk 
kamu, aku gak mau menjadi beban lagi buat keluarga 
Ayah," kata Naura. 


"Ra, kamu salah. Justru kalau kamu gak pulang itu akan 
buat meraka khawatir," balas Kenzi. 


"Aku butuh sendiri Ken, aku harap kamu mengerti itu," kata 
Naura. 


"Satu lagi aku mohon sama kamu, jangan pernah kasih satu 
keberadaanku ke siapapun," pinta Naura. 


"Tapi Ra..." kata Kenzi yang langsung dipotong oleh Naura. 


"Aku mohon sekali ini saja Ken," pinta Naura sungguh 
membuat Kenzi tak bisa menolaknya. 


"Iya, tapi jangan sampai kamu putus kontak sama aku, 
jangan pernah sungkan-sungkan kalau kamu butuh bantuan 
aku," balas Kenzi. 


"Makasih banyak ya, Ken," ucap Naura. 


Alhamdulillah update lagi :) 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teamn kalian. 


Salam literasi :) 


aifanzl 
Malang, 21 September 2020 


Garis Takdir Naura -10 


Damai 


Aku jauh lebih mudah berdamai dengan masalalu ku, tapi 
aku tidak tau kapan hatiku ikhlas melepas dan menerima 
kenyataan akan diriku dan dirimu yang tak akan mungkin 
bisa bersatu. 


Mobil Kenzi berhenti di salah satu rumah kecil yang tak lain 
itu adalah rumah kontrakan Aliya. Naura tak tau harus pergi 
kemana, bahkan Naura memutuskan untuk tinggal 
sementara bersama Aliya belum tentu diterima. Setelah 
ketukan pintu diiringi ucapan salam, Aliya keluar dan 
membukakan pintu rumahnya. 


Saat itu juga, Naura menangis dan memeluk sahabatnya itu. 
Aliya bingung dengan apa yang terjadi kepada sahabatnya 
itu. Aliya meminta agar Naura dan Kenzi masuk kedalam. 
Membicarakan apa yang sebenarnya terjadi. Dalam pelukan 
Aliya, Naura menceritakan semua masalahnya. 


Tak tau harus berbuat apa selain memberikan dukungan dan 
semangat untuk Naura dalam menyelesaikan masalahnya. 
Aliya mengeratkan pelukannya pada Naura yang kini 
tengah hancur. Takdir sedang mempermaikan diri Naura. 


"Udah malam, Lia, gua titip Naura ya. langsung hubungi gue 
kalau ada perlu apa-apa," kata Kenzi. 


"Kamu mau pulang Ken?" tanya Naura, dan Kenzi 
mengangguk. 


"Tolong jangan kasih tau siapapun tentang keberadaan 
aku," kata Naura dan Kenzi mengangguk lemah. 


"Aku pulang ya, Lia titip Naura ya," kata Kenzi kemudian 
meninggalkan rumah Aliya. 


Melihat mobil Kenzi yang semakin jauh membuat Naura 
berpikir bagaimana dirinya melanjutkan hari-hari kedepan. 
Hatinya masih berat menerima kenyataan yang sudah Allah 
gariskan untuknya. Rasanya masih berat harus 
mengikhlaskan apa yang sudah lama diharapkan. 


Satu minggu sudah Naura meninggalkan rumah dan 
keluarganya. Sengaja Naura tak mengaktifkan ponselnya, 
sekalipun itu untuk menghubungi Kenzi. Tak ada kabar 
bagaimana keadaan keluarganya, pun kabar mengenai Altaf. 
Di samping itu, Naura mencari kesibukannya dengan 
bekerja disalah satu kafe dekat kontrakan Aliya. 


"Ra, kamu jadi wisuda bulan depan kan?" tanya Aliya yang 
sibuk dengan map-map di tangannya. 


"Harusnya iya," jawab Naura. 


"Maaf ya Ra, kenapa kamu gak coba untuk terima Om Revan 
sebagai Ayah kamu,?" tanya Aliya berusaha tak 
menyinggung perasaan Naura. 


"Kalau aku bisa udah aku terima dari awal Li, cuma 
semuanya tuh masih berat," jawab Naura. 


"Sampai semalam, Altaf masih hubungin aku," lirih Aliya. 


"Aku mohon sama kamu, jangan bilang kalau aku tinggal 
sama kamu" Naura menatap Aliya dengan penuh 
permohonan. 


"Pasti," balas Aliya. 


Naura segera siap-siap untuk berangkat bekerja, sedangkan 
Aliya hari ini harus datang ke kampus. Meskipun tempat 
tinggal Aliya tak jauh dari rumahnya, keluarganya tak ada 
yang tau tempat tinggal Aliya. Hal itu yang menjadi alasan 
untuk Naura memilih tinggal bersama Aliya. 


Kenzi benar-benar kesal dengan Naura yang sudah berhari- 
hari tidak dapat dihubungi. Meskipun Kenzi tau tempat 
tinggal Naura, tapi dia tidak bisa dengan mudah 
mendatangi Naura. Keluarga besarnya tak ada yang mengira 
bahwa dirinya tau keberadaan Naura. Malam ini, Kenzi 
memutuskan untuk datang ke kontrakan Aliya, setelah 
janjian terlebih dahulu dengan temannya itu. 


"Naura belum pulang, kamu coba datang ke tempat 
kerjanya aja di Loyal Cafe," 


Pesan singkat dari Aliya, setelah membalas pesan 
singkatnya Kenzi segera melajukan mobilnya ke alamat 
yang diberikan oleh Aliya. Ada hal penting yang seharusnya 
Kenzi katakan kepada Naura beberapa hari lalu. Karena 
ponsel Naura tidak bisa dihubungi, dan panggilan ke ponsel 
Aliya tak pernah diterima membuat Kenzi memutuskan 
untuk menemui Naura. 

Mobil Kenzi sampai disalah satu Kafe tempat Naura bekerja. 
Bersamaan dengan itu, Naura sudah selesai shift kerjanya. 
Kenzi segera meminta Naura untuk masuk ke dalam 
mobilnya karena ada beberapa hal yang ingin dia 
sampaikan. Naura pun ikut ke mobil Kenzi, untuk pergi ke 
salah satu tempat. Tanpa mereka sadari, sebuah mobil 
mengikuti kemana arah mobil Kenzi. 


Berada disalah satu tempat, tak jauh dari kontrakan Aliya. 
Kenzi memarkirkan mobilnya dipinggir jalan dan memilih 
duduk dibangku yang ada disana. Naura mulai membuka 
pembicaraan dengan menanyakan kabar Kenzi. 


"Kenapa sih Ra kamu selalu menghindar dari aku?" tanya 
Kenzi. 

"Menghindar gimana sih? nih sekarang juga kita bisa 
ketemu dan ngobrol," jawab Naura yang sebenarnya tau 
betul maksud pertanyaan Kenzi. 


Sebuah pukulan cukup keras tepat mengenai pipi kiri Kenzi, 
bahkan meninggalkan jejak luka di pinggir bibirnya. Bahkan 
tubuhnya limbung dan terjatuh pada kursi yang dia duduki. 
Dengan wajah penuh amarah, Altaf meluapkan emosinya. 
Naura yang melihat Altaf berusaha melukai Kenzi segera 
melerai keduanya. 


"Gila luh Ken, lo tau semua orang mencari Naura. Dan lo 
berusaha menyembunyikan semuanya dari keluarganya," 
tegas Altaf dengan tangan yang masih mengenggam. 


"Al, kamu apa-apaan sih? kamu kira dengan seperti itu 
kamu berasa jadi jagoan?" tanya Naura yang tidak suka 
dengan perlakuan Altaf yang menurutnya sangat kasar. 


Setelah sekian lama dekat dengan Altaf, itu untuk pertama 
kalinya buat Naura melihat Altaf begitu marah. Bahkan Altaf 
sampai melakukan kekerasan kepada Kenzi. 


"Kamu tau semua orang mencari kamu, dan dia dengan 
tanpa dosa memilih menyembunyikan kamu, bahkan dari 
keluarga kamu sendiri," jawab Altaf masih dengan nada 


tinggi. 


"Gue ingetin ya sama lo, lo gak ada hak buat ngomong 
keras kaya gitu sama Naura," tegas Kenzi dengan 
penekanan pada setiap katanya. 


"Semua bukan salah Kenzi, ini emang kemauan aku untuk 
tidak..." balas Naura. 


"Bukan salah Kenzi, jadi kamu sama sekali udah gak peduli 
sama bunda kamu yang sekarang terbaring lemah di rumah 
sakit?" potong Altaf yang langsung membuat Naura terdiam. 


Naura sama sekali tidak tau bagaimana kabar keluarganya 
setelah dia pergi meninggalkan rumahnya. Setelah 
mendengar kalimat yang dilontarkan oleh Altaf, Naura 
menuntut jawaban dari Kenzi. Anggukan kepala yang 
diberikan Kenzi untuk merespon tatapan dari Naura. 


"Ken, antar aku ke tempat bunda sekarang," pinta Naura 
pada Kenzi. 


"Kenapa harus Kenzi?" tanya Altaf tak suka. 


Tak ada jawaban dari Naura, tapi langkah Naura langsung 
tertuju pada mobil di seberang jalan milik Altaf. Naura sama 
sekali tak bermaksud meninggalkan Kenzi dengan luka yang 
ada diujung bibirnya. Tapi Naura sangat ingin bertemu 
dengan bundanya. Naura tak ingin jika salah satu penyebab 
bundanya sakit adalah kepergiannya. 


Mobil Altaf langsung melaju menyusuri jalanan ibukota 
setelah dirinya dengan Naura masuk kedalam mobil. Tak ada 
percakapan di dalam sana, nuansa canggung kental 
menyelimuti atmosfir di dalam mobil. Sebenarnya orang 
yang paling Naura hindari adalah Altaf. Tapi kali ini pilihan 
berat harus dia ambil, berat jika Naura memilih pergi 
dengan Kenzi yang bukan mahram baginya. Tapi juga 
keputusan yang terpaksa dirinya memilih ikut bersama 
Altaf. 


"Aku masih belum bisa terima semuanya Ra," ucap Altaf 
membuat Naura menoleh ke arahnya. 


Hanya sebentar, matanya memandang wajah Altaf di 
sampingnya. Tak ada jawaban yang keluar dari bibir Naura 


untuk merespon pernyataan yang diungkapkan oleh Altaf. 
Naura sadar, rasa yang pernah tumbuh atas namanya, rasa 
yang benar-benar dia jaga hingga nanti keduanya berada 
dalam ikatan sakral. Nyatanya semua itu tidak akan pernah 
terjadi padanya. 


Naura harus mulai menghapus rasa itu, laki-laki yang 
sekarang berada disampingnya adalah kakaknya. Ada darah 
yang sama yang mengalir dalam tubuhnya dan tubuh Altaf. 


Mobil Altaf sudah terparkir di rumah sakit. Naura segera 
keluar dari mobil Altaf tanpa menunggu terlebih dahulu 
Altaf turun dan jalan bersamanya. Naura segera 
melangkahkan kakinya menuju tempat resepsionis untuk 
mencari tahu di ruang apa bundanya di rawat. Setelahnya 
Naura pergi ke ruangan yang dimaksud oleh suster. 


Melewati lorong rumah sakit, Naura berpapasan dengan 
Nizar. Hal pertama yang dilakukan Naura adalah 
menanyakan keadaan bundanya pada Nizar. Bukannya 
jawaban yang Naura dapatkan justru bentakan yang Naura 
dapat dari Nizar. 


"Oh masih ingat sama bunda? Kirain udah gak peduli sama 
bunda," kata Nizar sinis. 


"Maafin aku Zar," pinta Naura. 


"Ngapain minta maaf sama aku? disini yang jadi korban 
karena kepergian kamu yang gak jelas itu adalah bunda. 
Bunda sampai dirawat di rumah sakit kaya gini cuma gara- 
gara kamu. Seenggaknya kamu sadar dong selama ini yang 
peduli dan sayang sama lo tuh siapa, bukannya malah pergi 
dan ninggalin bunda kaya gini, gak ada rasa terimakasih 
gitu sama bunda," tegas Nizar. 


"Aku benar-benar minta maaf Zar," balas Naura dengan 
mata yang berlinang airmata. 


Naura tak lagi bisa mendengar kata-kata yang diutarakan 
sama Nizar. Semua terasa menyakitkan, memang tak 
seharusnya dirinya pergi meninggalkan orang yang selama 
ini tulus menyayangingya. Dengan langkah gontai, Naura 
meninggalkan Nizar dan mencari ruang inap bundanya. 


Berada di depan pintu kamar inap bunda Najla. Naura berat 
untuk masuk dan bertemu dengan bundanya. Tapi dirinya 
juga tak tega dan merasa sangat bersalah dengan 
semuanya. Setelah satu tarikan napas panang, akhirnya 
Naura memberanikan diri untuk membuka pintu kamar itu. 


Hal pertama yang Naura lihat adalah tubuh Najla yang 
terbaring lemah di atas brankar. Najla dan Nafis yang 
berada dalam ruangan langsung menoleh ke arah Naura 
yang berada di ambang pintu. Sebuah senyum terukir di 
wajah pucat Najla, membuat Naura semakin bersalah. 


"Naura, sayang. Sini, bunda kangen banget sama kamu," 
kata Najla mengulurkan kedua tangannya, berharap Naura 
mau dia peluk. 


Naura sedikit mempercepat langkahnya menuju Najla dan 
memeluk tubuh bundanya itu. Nafis yang sedari tadi berada 
di samping Najla, tersenyum melihat Naura akhirnya 
kembali. 


"Maafin Naura bunda, karna Naura bunda sampai seperti ini" 
Naura menangis dalam pelukan bundanya yang mampu 
memberikan kenyamanan. 


"Sayang, dengerin bunda" Najla mengangkat bahu Naura 
dan menatap matanya. 


"Kamu jangan salahin diri kamu sendiri, bunda sakit karena 
kondisi tubuh bunda yang lagi down. Dan kamu harus inget 
kata bunda, sampai kapanpun bunda akan tetap menjadi 
bunda kamu, begitupun dengan ayah. Bunda mohon pulang 
ke rumah ya sayang." Najla memandang mata Naura 
dengan harapan Naura mau kembali pulang bersamanya. 


"Assalamualaikum" Kenzi dan Altaf masuk kedalam ruang 
inap Najla membuat semua yang didalam melihat kearah 
sumber suara. Tak lupa dengan menjawab ucapan salamnya. 


"Makasih Al, Kenzi. Kalian pasti yang sudah bawa Naura 
kesini," ucap Najla pada dua laki-laki yang sekarang berada 
di dekat Nafis. 


"Naura mau ya, pulang ke rumah," pinta Najla lagi. 


Naura masih tetap diam tak bisa memberikan jawaban 
kepada bundanya. 


"Naura, maaf bunda, Naura gak bisa lagi tinggal dengan 
bunda. Naura gak bisa lagi tinggal dengan dua laki-laki 
yang bukan mahram Naura," jawab Naura dengan 
pandangan terus menunduk tak berani menatap wajah 
Najla, karena dirinya tak sanggup melihat bundanya kecewa 
atas keputusannya. 


"Kalau seperti itu, Naura tinggal di apartemen ayah aja. 
Kalau kamu tinggal disana Bunda bisa dengan mudah 
ketemu kamu," kata Nafis menawarkan solusi. 


"Naura gak mau merepotkan Ayah sama Bunda lagi," balas 
Naura lemah. 


"Kamu jangan pernah berpikir seperti itu, orangtua justru 
lebih suka direpotkan oleh anak-anaknya dibandingkan 
dengan dijauhi oleh anaknya," tegas Nafis. 


"Ra, sejak kamu bayi. Ayah dan Bunda sudah menganggap 
kamu seperti anak kandung sendiri. Bahkan sejak kamu 
dalam kandungan Mama kamu, bunda sudah sangat sayang 
sama kamu. Dan janji bunda sama mama kamu, bunda gak 
akan membiarkan kamu kekurangan kasih sayang dari 
siapapun, jadi tolong bantu bunda untuk terus menepati 
janji itu" Naura memegang erat tangan Naura dan matanya 
tak berhenti menatap Naura. 


"Maafin Naura bun," Naura kembali memeluk Najla. 


"Gak seharusnya Naura pergi meninggalkan bunda sama 
ayah yang sudah memberikan semua kebahagian dan kasih 
sayang penuh kepada Naura," kata Naura diiringi isakan 
tangis dalam pelukan Najla. 


"Kamu gak salah, justru bunda sama ayah yang seharusnya 
minta maaf karena udah menyembunyikan ini semua dari 
kamu. Bunda mau kamu harus kuat dan ikhlas ya," kata 
Najla. 


Pada akhirnya Naura memutuskan untuk tinggal sementara 
di apartemen milik Ayahnya. Naura tidak bisa lagi tinggal 
bersama Najla karena ada Ayah dan Nizar yang bukan 
mahramnya, dan ditakutkan akan timbul fitnah jika Naura 
tetap tinggal disana. Kalaupun nantinya, Revano 
memintanya untuk tinggal bersama papa kandungnya, 
Naura tidak akan bisa menerima. 


"Ya Allah, kuatkan lah aku menjalani ini semua. Aku jauh 
lebih mudah berdamai dengan masalalu ku, tapi aku tidak 
tau kapan hatiku ikhlas melepas dan menerima kenyataan 
akan diriku dan dirimu yang tak akan mungkin bisa bersatu. 


Alhamdulillah update lagi, maaf banget baru update 
sekarang. Karna gak ada stok draf jadi gak bisa 


update rutin. Ditambah aku udah disibukkan lagi 
sama tugas-tugas kuliah yang manjanya masyaallah. 


Karna sekarang lagi sengang, nyempetin deh buat 
lanjutin ceritanya. 


Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 11 Oktober 2020 


Garis Takdir Naura - 11 


Menata Hati 


Kembalinya Naura pada keluarganya, tentu membuka akses 
untuk Revan kembali memperjuangkan Naura. Berkali-kali 
Revan menghubungi ponselnya, namun sengaja tak Naura 
jawab. Bahkan dua kali Revan datang ke apartemenya, 
namun sengaja tak dia terima. Dirinya masih mulai kembali 
menata hati yang pernah hancur karena kisah dari masalalu 
orangtuanya. Menerima Revan sebagai ayahnya juga harus 
mengikhlaskan perasaannya pada Altaf yang pernah sangat 
dia harapkan. 


Siang ini, Naura sudah rapi dengan setelan semi formalnya. 
Siang ini, Aliya akan melakukan sidang skripsi dan Naura 
harus datang untuk memberinya semangat. Setelah siap 
dengan semuanya, termasuk buket bungan dan beberapa 
kado untuk Aliya. Naura memesan taxi online untuk 
mengantarnya ke kampus. Setelah mendapat driver, Naura 
segera melangkahkan kakinya ke lantai bawah. 


Tak butuh waktu lama, mobil taxi yang Naura tumpangi 
sudah sampai di depan fakultas kedokteran. Setelah 
membayar tarif yang dikenakan, tak lupa Naura 
mengucapkan terimakasih kepada supirnya kemudian 
segera menuju ruang sidang Aliya. 


"Hai, maaf ya baru datang," kata Naura yang langsung 
memeluk Aliya. 


"Doain ya, semoga lancar. Deg-degan banget sih sekarang," 
balas Aliya kemudian melepaskan pelukannya. 


"Bismillah, semoga dimudahkan sama Allah," ucap Naura. 


Aliya segera masuk ke dalam ruang sidang, setelah masuk 
waktu yang telah ditentukan. Naura memilih menunggu 
Aliya dengan men-scrol/ layar ponselnya yang kini sedang 
menjelajah akun instagram miliknya. Sebuah panggilan 
masuk, Naura memang tidak menyimpan nomor itu, tapi 
Naura tau persis itu nomor Revan. Beberapa teman Naura 
dan Aliya datang ke depan ruang sidang Aliya, karena di 
dalam ada ujian, otomatis mereka tidak bisa berisik. 


Kurang lebih, dua jam Aliya melakukan sidang skripsinya. 
Ketika pintu ruangan terbuka, dan menampilkan Aliya 
disana. Semua mata tertuju pada wajah Aliya yang terlihat 
sedih, semua menerka-nerka hasil yang Aliya dapatkan 
termasuk Naura. 


"Liya?" tanya Naura. 


"Aku lulus," jawab Aliya dengan merubah raut wajah 
murungnya menjadi senyum merekah. 


"Aaaa ..." teriak Syifa membuat Ika menutup mulut Syifa. 
"Ini di depan ruang sidang, jangan teriak-teriak," kata Ika. 


"Selamat ya, akhirnya jadi sarjana juga," ucap Naura 
memeluk Aliya. 


Perayaan kelulusan Aliya, di lanjutkan di taman belakang 
fakultas kedokteran. Tak lupa, mereka membagikan momen 
bahagia itu melalui akun media sosial pribadi masing- 
masing. Naura, Aliya, Syifa dan Ika sudah sama-sama 
menyelesaikan tugas akhirnya. Hanya tinggal menunggu 
waktu untuk melakukan wisuda sarjana kedokteran. 
Perjalanan masih panjang untuk menjadi seorang dokter. 


Setelah seharian menghabiskan waktunya bersama teman- 
temannya. Tak terasa waktu berlalu begitu cepat, hingga 


pada akhirnya Naura harus pulang ke apartemennya. 
Langkah Naura terhenti saat melihat seorang lelaki berdiri di 
depan pintu apartemennya. Laki-laki yang selama ini sangat 
dia hindari. Naura hendak mengurungkan niatnya untuk 
masuk ke apartemennya, sayangnya Altaf sudah melihat 
keberadaannya. 


Mau tidak mau, Naura menerima ajakan Altaf untuk 
berbicara berdua. Memang, semenjak kejadian waktu itu, 
Naura berusaha menghindar dari Altaf. Meski dirinya tau, 
saat ini Altaf adalah kakaknya. Sejurus kemudian, Naura dan 
Altaf sudah berada disalah satu restoran tak jauh dari 
apartemen Naura. 


"Ada perlu apa kamu sampai datang ke apartemen aku?" 
tanya Naura membuka pembicaraan. 


"Aku belum bisa terima semua ini Ra, aku masih sangat 
berharap kamu yang akan menjadi ibu dari anak-anak aku 
nanti," jawab Altaf seolah-olah kalimat yang dia ucapkan 
adalah pernyataan yang benar. 


"Sampai kapanpun kamu akan tetap jadi kakak aku, apa 
yang kamu harapkan itu bertentangan dengan hukum yang 
telah Allah buat untuk hambanya," balas Naura. 


"Ini semua gak adil Ra, buat kita. Ini semua salah Revano, 
tapi kenapa kita yang menjadi korban," tegas Altaf. 


"Al, bagaimanapun dia ayah kamu, pun dia ayah aku. Gak 
ada yang bisa dirubah dari masalalu. Semua sudah terjadi, 
dan ini garis takdir untuk kita," balas Naura dengan air mata 
yang mulai membasahi pipinya. 


"Kesalahan bukan hanya ada pada masalalu dari mereka, 
kesalahan itu juga ada pada diri kita. Gak seharusnya kita 
saling memegang komitmen yang sebenarnya sama aja 


seperti hubungan tanpa status yang dijalankan oleh orang 
lain," ucap Naura. 


"Gak seharusnya, kita saling menumbuhkan rasa sebelum 
ada dalam ikatan pernikahan." Naura berusaha tegar meski 
sebenarnya dirinya juga belum bisa dengan mudah 
mengikhlaskan rasa yang berlahan sudah dia tata rapi 
untuk seorang yang bernama Altaf. 


"Kasih tau aku Ra, bagaimana caranya agar aku bisa 
menikah dengan kamu," balas Altaf masih kekeuh ingin 
melanjutkan rasa yang dia miliki untuk Naura. 


"Gak ada cara untuk itu, yang harus kita lakuin adalah 
sama-sama saling menata hati masing-masing. Meskipun 
berat, kita harus bisa menerima dan ikhlas dengan apa yang 
terjadi sama kita," ucap Naura. 


Tak ada cara lain selain mengikhlaskan semuanya, 
menghapus jejak dan rencana yang sudah pernah tersusun 
untuk saling bersama. Pada kenyataannya, itu semua tak 
akan pernah terjadi. Seharusnya keduanya bersyukur, Allah 
memperlihatkan itu semua sebelum mereka terikat dalam 
sebuah pernikahan. Justru Allah menunjukkan apa yang 
benar untuk dirinya dan Altaf. Skenario yang ditulis Allah 
untuk Naura dan Altaf sungguh luar biasa, keduanya saling 
dipertemukan tapi tidak untuk dipersatukan. 


Suara bariton yang memanggil nama Altaf kemudian nama 
Naura. Suara yang sangat familiar ditelinga Altaf, 
bagaimana tidak, itu adalah suara yang hampir selalu dia 
dengar selama hidupnya. Dan itu adalah suara seorang laki- 
laki yang saat ini sangat dia hindari. Altaf tak menjawab 
panggilan itu, justru dia langsung menggapai tangan Naura 
dan mengajaknya pergi dari tempat itu. 


Naura, tersentak kaget dengan perlakuan Altaf yang justru 
menghindari papanya. Naura merasa ada jarak yang tercipta 
diantara keduanya. Naura tau jelas, bagaimana sikap Altaf 
yang sangat menghormati Papanya, yang menjadikan beliau 
sebagai panutannya. Tapi untuk sikapnya yang sekarang, 
sungguh diluar dugaan Naura. 


"Al, bentar" Naura berusaha menahan langkah Altaf, 
sayangnya dirinya tak cukup kuat untuk menahan tangan 
Altaf yang terus menariknya untuk keluar dari restoran. 


"Altaf, tunggu papa," teriak Revano diikuti oleh Lita. 


Teriakan itu tidak dia hiraukan, Altaf segera membukakan 
pintu mobilnya. Dan dengan terpaksa, Naura menurut saja 
masuk kedalam mobil, meski sebenarnya banyak 
pertanyaan terlintas di otaknya. Altaf segera melajukan 
mobilnya meninggalkan Revan dan Lita di parkiran mobil 
restoran. 


Naura sangat ingin menanyakan apa sebenarnya yang 
sedang terjadi antara Altaf dengan Papanya. Naura sadar 
semuanya memang berat, bahkan dirinya juga belum cukup 
kuat menerima semuanya. Bahkan untuk sekedar 
menganggap Revano sebagai ayahnya adalah hal tersulit. 
Melihat raut wajah Altaf yang sangat dingin dan terkesan 
memendam amarah, Naura memilih untuk tidak 
menanyakan hal itu saat ini. Hingga pada akhirnya, mobil 
Altaf berhenti di depan lobby apartemennya. 


Naura segera turun dari mobil Altaf, tak lupa untuk 
mengucapkan kata terimakasih. Setelahnya Altaf melajukan 
mobilnya tanpa membalas ucapan terimakasihnya. Naura 
masih berpikir keras, sebenarnya apa yang terjadi antara 
Altaf dengan papanya, perubahan sikapnya jelas 
menunjukkan ada masalah diantara keduanya. 


Kenyataan yang dia terima beberapa minggu yang lalu. 
Kenyataan yang menghancurkan semua harapan yang 
pernah dia rencanakan. Menjalin mahligai rumah tangga 
dengan perempuan yang dua tahun lalu menerima 
komitmen yang dia ajukan. Perempuan yang dia temui 
disalah satu seminar yang berhasil membuatnya merasakan 
jatuh cinta. 


Bagaimana mungkin, Altaf bisa dengan mudah menerima 
kalau Naura adalah adik sebapaknya. Altaf masih bisa untuk 
menerima itu semua. Karena kenyataan itu, Altaf menjadi 
membenci sosok laki-laki yang dulu sangat dia kagumi dan 
hormati---Revano. Perlakuan buruk Papanya dimasa lalu 
membuat Altaf menjadi membenci Revano. Bahkan untuk 
sekedar tatap muka saja, Altaf tak mau lagi. 


Setelah pertemuan terakhir di rumah Naura saat itu, Altaf 
tak lagi mau pulang ke rumahnya. Kabar yang pernah 
papanya sampaikan jika dia memiliki seorang adik 
perempuan dari wanita lain, sudah membuat Altaf sangat 
marah. Ditambah sekarang, adiknya itu adalah Naura. Jika 
saat kesedihan yang lalu datang menerpa dirinya, ada 
Naura yang berusaha menenangkannya. Tapi tidak dengan 
sekarang, bahkan Naura sudah mulai menjaga jarak 
dengannya. 


Kalau kata Naura, dirinya harus mulai menata hati kembali, 
jawaban Altaf tidak. Hatinya sudah dia siapkan untuk Naura, 
hanya Naura. Karena kenyataan itu menghancurkan 
hatinya, maka hanya Naura lah yang bisa menata hatinya 
kembali. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 
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Garis Takdir Naura - 12 
Ikhlas Menerima 


Jika memang ini takdir yang dituliskan atas namaku, lalu 
apa yang bisa kulakukan selain ikhlas menerimanya. Karna 
aku percaya takdir yang diberikan Allah untukku pasti yang 
terbaik. 


Disalah satu pusat perbelanjaan, Naura melangkahkan 
kakinya menuju garamedia, untuk mencari beberapa buku 
bacaan tentang ilmu kedokteran. Naura memang sedang 
berjalan sendiri, karena Aliya maupun teman lainnya sedang 
ada urusan masing-masing. Langkah Naura terhenti ketika, 
ada seseorang memanggil namanya. Memang disana adalah 
tempat umum, mungkin tak hanya dirinya yang bernama 
Naura. 


Naura membalikkan badanya, melihat ke arah sumber 
suara. Revano bersama Lita, sedang berdiri disana. Tak tau 
harus berbuat apa, Naura tetap diam ditempatnya 
sedangkan Revano dan Lita mendekat ke arahnya. Senyum 
merekah terpancar dari wajah Lita. Meskipun sebenarnya 
Naura tak ingin menemui dua orang tersebut, tapi sikap 
untuk menghormati orangtua harus tetap Naura lakukan. 


Naura mencium tangan Lita, kemudian Revan. Tak ada yang 
ingin Naura bicarakan dengan dua orang itu membuatnya 
memilih diam dan ingin pergi dari sana. Sayangnya Lita 
meminta agar Naura bersedia ngobrol sebentar dengan 
mereka. Meskipun sudah beralasan untuk menolak, Lita 
terus memohon kepada Naura. Melihat wajah Lita yang 
penuh harap, akhrinya Naura menerima untuk ngobrol 
dengan orangtua Altaf tersebut. 


Disalah satu restoran, Naura duduk menghadap sepasang 
suami istri yang dulu dia harapkan menjadi mertuanya. 
Revan memulai membuka pembicaraan setelah seorang 
pelayan menyajikan minuman serta makanan ringan yang 
telah mereka pesan. 


"Gimana keadaan kamu?" tanya Revano kepada Naura. 
"Alhamdulillah baik om," jawab Naura. 


"Kamu masih belum percaya kalau aku Papa kamu?" tanya 
Revan berusaha membuat Naura nyaman dengan 
obrolannya. 


"Kalau aja mama masih hidup, dan mama yang mengatakan 
sendiri kalau Om adalah papa saya, baru saya bisa percaya," 
jawab Naura dengan dadak mulai berat. 


"Itu gak akan mungkin terjadi Ra, mama kamu sudah 
tenang disana," balas Lita. 


"Tante tau, kamu pasti kalau kamu pasti belum bisa terima 
semua ini, termasuk Altaf," tambah Lita. 


"Sebenarnya apa yang ingin om dan tante katakan sama 
saya?" tanya Naura. 


"Saya memang salah, telah meninggalkan mama kamu 
dalam keadaan mengandung kamu saat itu. Dan om 
menyesal dengan itu semua ...," kata Revano yang langsung 
dipotong oleh Naura. 


"Percuma om menyesal sekarang, semua sudah terjadi. Saya 
sudah dilahirkan dan sekarang sudah tumbuh dewasa. Dua 
puluh tiga tahun yang lalu om meninggalkan saya dengan 
mama saya. Membiarkan saya lahir, tanpa tanpa seorang 
ayah. Bahkan kehadiran saya didunia ini aja hasil dari 


perbuatan yang salah. Terus buat apa om menyesal?" tanya 
Naura dengan bulir mata mulai membasahi pipinya. 


"Saya gak pernah menyesal karena lahir dari hubungan 
haram orangtua saya. Karna itu bukan kesalahan saya, dan 
saya gak bisa mengatur Allah untuk dipilihkan saya terlahir 
dari siapa dengan hubungan apa. Tapi perlakuan om 
terhadap mama saya, itu yang membuat saya gak tau harus 
menilai om seperti apa," tambah Naura. 


"Setidak pantas itu kah, kamu panggil saya Papa?" tanya 
Revano. 


"Atas dasar apa saya harus memanggil om dengan sebutan 
papa? bukannya dulu, om tidak pernah mengharapkan 
saya? tidak pernah menikahi mama saya juga? bahkan gak 
ada kasih sayang yang om berikan selama hidup saya," 
jawab Naura. 


"Ra, bukan tante bermaksud membela kesalahan Papa 
kamu. Tante cuma mau, suami tante menebus kesalahannya 
dimasa lalu, dengan membawa kamu pulang bersama kita," 
ucap Lita dengan menggenggam tangan Naura. 


"Maaf tante, saya gak akan bisa tinggal sama om maupun 
tante," ucap Naura kemudian beranjak berdiri, namun 
dengan cepat Lita menahan tangan Naura. 


"Ra, tante tau alasan kamu gak mau tinggal sama kita. Pasti 
semua karena Altaf kan?. Ini juga berat buat tante, harus 
menerima kenyataan yang membuat keluarga tante harus 
seperti ini. Altaf sudah gak pernah pulang semenjak 
kejadian dirumah kamu waktu itu. Bahkan tante baru 
ketemu lagi, saat dia jalan sama kamu," ucap Lita dengan 
mata mulai mengeluarkan buliran beningnya. 


"Jangan kira, semua ini cuma kamu yang merasa 
dipermainkan oleh takdir. Tante tau, Papa kamu memang 
salah, tapi tante gak mau kesalahannya dimasa lalu 
menghancurkan masa sekarang," tambah tante Lita. 


Naura menarik napasnya panjang, semua terasa berat, dan 
sesak memenuhi ruang dadanya. Dugaannya tentang Altaf 
yang sedang ada masalah orangtuanya ternyata benar. 
Kalau Altaf sudah tak lagi tinggal bersama keluarganya, 
sekarang dimana dia, pikir Naura. 


"Kalau Naura ketemu sama Altaf, akan Naura coba untuk 
bicarakan soal itu, maaf Naura segera pergi," balas Naura 
kemudian berdiri dan meninggalkan dua orang disana. 


Naura sedang berdiri, di halte depan mall tempatnya 
belanja. Berdiri dengan membawa dua kantong belanja 
yang berisi buku-buku ilmu kedokteran. Sudah sepuluh 
menit Naura berdiri disana, tak ada angkutan umum 
ataupun taxi offline yang lewat. Kalau saja ponselnya 
sekarang tak habis baterai, mungkin Naura sudah sedari 
tadi sampai di makam Mamanya. 


Sebuah mobil mengklakson ke arahnya, dan berhenti tepat 
di depannya. Naura hafal betul dengan mobil yang sekarang 
berhenti di depannya. Jendela terbuka dan menampakkan 
wajah Kenzi disana dengan senyum lebarnya. 


"Mau di bukain atau dibuka sendiri?" tawar Kenzi. 


Tak mau berpikir terlalu lama, Naura juga sudah lelah berdiri 
disana. Naura segera masuk ke dalam mobil Kenzi. Entah 
mengapa, Kenzi selalu muncul saat dirinya sedang 
membutuhkan bantuannya. Setelah Naura menggunakan 
safety belt-nya, Kenzi melajukan mobilnya. 


"Sendirian aja?" tanya Kenzi dan Naura mengangguk. 


"Eh iya, aku mau ke makam Mama dulu," ucap Naura dan 
Kenzi mengiyakan. 


"Belanja apaan sih? sendiri gitu?" tanya Kenzi. 


"Cuma ke gramedia aja, cari beberapa buku referensi," 
jawab Naura. 


Tak berselang lama, mobil Kenzi sudah berada dikompleks 
pemakaman umum. Setelah memarkirkan mobilnya, Naura 
turun terlebih dahulu dan membeli bunda untuk ditabur di 
makam mamanya. Setelahnya, Naura dan Kenzi berjalan 
beriringan menuju makam Maura. Setelah sama-sama 
membacakan doa untuk Maura, Naura meminta untuk Kenzi 
untuk meninggalkan dirinya terlebih dahulu. 


"Ken, boleh kamu tinggalin aku sama mama dulu," pinta 
Naura. 


"Yaudah, aku tunggu di mobil ya," balas Kenzi dan Naura 
pun memberikan senyuman kepada Kenzi. 


Setelah kepergian Kenzi, Naura memandang sedih ke arah 
batu nisan bertulisakan nama mamanya. 


"Ma, kalau aja mama ada disini menemani Naura, semua gak 
akan terasa berat seperti ini. Naura sekarang bingung ma, 
sebenarnya Naura masih berat menerima Om Revan sebagai 
ayah Naura. Naura masih berat harus berdampingan sebagai 
adik dan kakak dengan laki-laki yang pernah Naura 
harapkan menjadi imam untuk Naura. Kalau aja mama ada 
disini, mendampingi Naura, pasti mama akan kasih solusi 
terbaik untuk Naura, memeluk Naura dan menenangkan 
Naura disaat seperti ini," kata Naura seolah-olah sedang 
bercerita dengan mamanya. 

"Mama doain Naura agar selalu kuat dan iklhas menerima 
semua ini ya, Naura akan sering-sering main kesini. Naura 


kangen sama mama, Naura pengen banget ketemu sama 
mama," ucap Naura kemudian mencium batu nisan 
Mamanya. 


"Naura pulang dulu, assalamualaikum," ucap Naura 
kemudian berdiri meninggalkan makam Mamanya. 


Naura segera masuk ke dalam mobil Kenzi, kemudian 
pulang ke apartemennya. 


"Udah makan belum?" tanya Kenzi dan Naura menggeleng 
lemah. 


"Mau mampir cari makan dulu?" tanya Kenzi lagi. 


"Gausah deh Ken, langsung ke apartemen aja. Eh kamu tadi 
dari mana bisa tau aku ada disana?" tanya Naura. 


"Tadi abis nongkong sama temen-temen deket situ. Terus 
dari kejauhan liat kamu, setelah deket ternyata emang 
benar kamu. Tadi ngapain berdiri disana? Kenapa gak pesen 
taxi online aja" jawab Kenzi. 


"Ponsel aku mati, jadi nungguin bus kalau gak taxi offline, 
tapi susah," balas Naura. 


"Lain kali kalau mau kemana-mana tuh di cek dulu," ucap 
Kenzi dan mobilnya berhenti didepan lobby apartemennya. 


"Makasih ya, hati-hati," ucap Naura setelah turun dari mobil 
Kenzi. 


"Yaudah duluan ya," balas Kenzi, kemudian meinggalkan 
apartemen Naura. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 
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Garis Takdir Naura -13 
Bertemu Mama 


Setelah sampai di apartemennya, Naura segera menuju 
kamar mandi. Merendam tubuhnya di bathup untuk sejenak 
merileksasi tubuhnya. Hari ini memang dirinya tak 
melakukan pekerjaan yang membuat tubuhnya lelah. Tapi 
bertemu dengan Revan dan Lita membuat hari Naura 
menjadi penuh beban. Belum lagi, kebenaran kalau Altaf 
sedang ada masalah dengan orangtuanya. 


Meski hatinya berusaha mengikhlaskan Altaf, tapi bukan 
berarti Naura tak lagi peduli dengan laki-laki yang sekarang 
menjadi kakaknya. Setelah menyelesaikan ritual mandinya, 
dan berganti baju santai. Naura segera menuju dapur untuk 
memasak makan malamnya. Naura melihat jam yang berada 
di dindingnya, masih ada waktu tiga puluh menit masuk 
waktu maghrib. 


Beberapa sayuran dikulkasnya sudah mulai habis, hanya 
tersisa daun bayam disana. Tak ingin masak yang terlalu 
ribet dan memakan banyak waktu, Naura ingin menumis 
sayur bayamnya. Sebuah ketukan pintu membuat, Naura 
mengecilkan api kompornya dan melihat dari layar yang 
berada disamping pintunya. Naura segera membuka 
pintunya dan menyambut dua perempuan cantik disana. 


"Bunda, Nasya," ucap Naura setelah pintu terbuka. 


"Hmmm, lagi masak ya Kak?" tanya Nasya yang langsung 
menyelonong masuk kedalam apartmennya. 


"Cuma masak tumis bayam aja, ayo bun masuk," jawab 
Naura. 


"Bunda dari mana?" tanya Naura. 


"Nemenin adik kamu beli beberapa perlengkapan untuk 
perkemahannya," jawab Najla. 


"Kalau ada kamu di rumah, Nasya pasti minta temenin 
kamu," lanjut Najla. 


"Kenapa gak telfon kakak sih dik? Kan kakak bisa samperin 
ke rumah kalau kamu mau ditemenin," balas Naura. 


"Mangkanya, kaka Naura pulang dong ke rumah. Capek aku 
sendiri yang di isengin terus sama kak Nizar," ucap Nasya. 


"Hmmm, bunda sama Aca mau nginep sini?" tanya Naura, 
berharap bundanya mengiyakan. 


"Aca aja kali, bunda gak bisa lah ninggalin ayah sendirian di 
rumah, nih baru sebut kata ayah aja, ayah udah telfon 
bunda," jawab Najla kemudian menerima panggilan 
teleponnya. 


Naura bergabung dengan bunda dan adiknya, setelah 
menyelesaikan masaknya. Nasya memilih menyalakan 
televisi di ruangan tersebut. 


"Serius Aca boleh nginep sini? Aca mau nginep sini sama 
Kak Naura," ucap Nasya bersemangat. 


"Eh, eh tapi besok Aca ada piket pagi, repotlah kalau mau 
nginep sini," tambah Aca setelah mengingat dirinya besok 
ada piket pagi. 


"Weekend, nginep sini ya dik," balas Naura. 


"Siappp," ucap Naura. 


Najla dan Nasya sudah pulang setelah sholat maghrib di 
apartemen Naura. Sebenarnya, Najla ingin sekali tinggal lagi 
bersama Naura. Tapi, Najla tidak bisa memaksakan 
keputusan yang telah diambil oleh Naura. Terlebih 
keputusan itu memang benar, tak seharusnya Naura tinggal 
dengan dua laki-laki yang bukan menjadi mahramnya. 


Setelah menunaikan kewajiban sholat Isya, Naura segera 
merapikan kembali alat sholatnya. Setelah meletakkan 
mukena di tempatnya, mata Naura melihat foto yang sejak 
dia pindah ke apartemen, diletakkan diatas meja belajarnya. 
Foto Najla bersama dengan seorang perempuan yang 
sedang mengandung. Foto itu sudah sejak lama dia ketahui, 
dan dipajang ruang keluarga rumah orangtuanya. 


"Mama cantik ya, andai aja aku bisa bertemu dengan mama, 
memeluk mama, bertukar cerita dengan mama. Semua pasti 
akan menyenangkan ma," ucap Naura sambil memegang 
foto mama dan bundanya. 


"Bahagia disana ya ma," lirih Naura kemudian meletakkan 
kembali foto itu ditempatnya. 


Malam semakin sunyi, suara dentikan jarum jam terdengar 
jelas. Jiwa-jiwa yang lelah mulai menelusuri dunia 
mimpinya, tak terkecuali Naura. Tak terasa, kegiatan 
membaca bukunya di sofa besar di kamarnya mengantarkan 
Naura dalam alam bawah sadar dan mulai terlelap dalam 
mimpinya. 


Sentuhan lembut di kepala Naura, membuatnya terbangun 
dari tidurnya. Naura mengerjapkan matanya berkali-kali, 
berusaha menyeimbangkan cahaya yang masuk pada retina 
matanya. Wanita itu tersenyum manis ke arah Naura, dan 
perlahan menyentuh wajahnya. Naura masih belum tau, 
siapa sebenarnya perempuan yang kini duduk di depannya. 


"Maafin mama ya sayang," ucap perempuan itu. 
"Mama?" tanya Naura. 


"Maafin mama, tidak bisa menjaga kamu. Merawat dan 
membesarkan kamu," jawabnya kemudian memegang 
kedua tangan Naura. 


"Mama Maura?" tanya Naura dan perempuan itu 
mengangguk. 


"Mama" Naura langsung memeluk Naura erat dan 
menumpahkan semua tangisnya disana. 


"Kamu harus kuat ya sayang. Maafin mama sudah buat 
kamu seperti ini. Karena kesalahan yang mama buat dimasa 
lalu membuat kamu harus harus menerima kenyataan ini 
semua," kata Maura sambil mengelus puncak kepala Naura. 


"Naura harus bagaimana ma? Gak ada mama disisi Naura 
membuat Naura takut untuk melangkah maju," tanya Naura 
dengan mendongakkan kepalanya menatap wajah ayu 
mamanya. 


"Mama mohon sama kamu, maafin papa kamu ya. Meskipun 
dia sudah memperlakukan mama dengan tidak baik, tapi dia 
tetep papa kamu. Mama dulu juga sangat mencintai dia 
meskipun semuanya salah. Mama mau kamu bahagia 
sayang, maafkan papa dan ikhlaskan semuanya," jawab 
Maura. 


Seakan terhipnotis oleh kata-kata Maura, kepala Naura 
mengangguk dan mengiyakan apa yang dikatakan oleh 
mamanya. Tangan Naura tak lepas memeluk Maura, mencari 
kehangatan dari sana. 


"Sayang, janji sama mama ya, jangan pernah lagi menangis. 
Kamu harus terus bahagia, dan seseorang sudah 
menantikan kamu disana," ucap Maura membuat Naura 
menatap mata mamanya bingung. 


"Maksud mama apa?" tanya Naura. 


"Ada laki-laki yang sudah siap membahagian kamu, yang 
selalu meminta izin kepada mama untuk menjaga kamu, 
bukan Altaf ..., ucap Maura. 


Sebuah dering telepon, membuat Naura terbangun dari 
tidurnya. Naura membuka matanya, mencari keberadaan 
mamanya di ruangan itu. Nihil, tidak ada siapa-siapa disana 
selain dirinya dan dering ponsel yang terus memekakan 
telinganya. Alarm ponselnya menunjukkan pukul 03.00 WIB, 
waktu untuk bermanja lewat doa dengan sang pencipta. 


Naura masih belum beranjak dari duduknya, di sofa panjang 
ini barusaja dia memeluk mamanya. Naura benar-benar 
merasakan sentuhan dan pelukan nyata dengan mamanya. 
Apa iya, itu hanya mimpi belaka, pikir Naura. Langkah Naura 
segera tertuju ke kamar mandi, untuk mengambil wudhu 
dan menunaikan sholat malam. 


Diatas sajadah, Naura menengadahkan tangannya usai 
melakukan sholat tahajud. Segala macam doa dia rapalkan 
untuk merayu sang pencipta. Meminta petunjuk untuk 
menyelesaikan semua masalah pelik yang kini dia hadapi. 
Belum lagi, mimpi yang terasa seperti nyata, dipeluk dan 
merasakan kehangatan sentuhan mamanya. 


"Ya Allah, ku pasrahkan semuanya kepada-Mu. Berikanlah 
kekuatan untukku menjani semua ini, tumbuhkanlah rasa 
ikhlas pada diriku menerima semua yang telah kau gariskan 
untukku. Tuntunlah aku menuju jalan terbaik yang Engkau 


berikan untukku, aamiin." Naura mengusapkan kedua 
telapak tangannya ke wajahnya. 


Bismillah, Naura akan mencoba mengikhlaskan semuanya. 
Percakapan dengan mamanya lewat mimpi yang terasa 
sangat nyata membuat Naura sadar. Jika tidak ada Revan, 
mungkin juga tidak ada dirinya, itu semua sudah diatur oleh 
Allah, Naura hanya perlu menjalankan dan ikhlas 
menerimanya. 


Kalimat terakhir yang diucapkan Maura pada dirinya, 
membuat Naura berpikir, siapa yang dimaksud oleh 
mamanya. Laki-laki yang sudah siap membahagian aku, dan 
yang selalu meminta izin kepada mama untuk menjaga aku, 
bukan Altaf. Lalu siapa laki-laki yang dimaksud mama?, pikir 
Naura. 


Naura sadar, memang dirinya harus tak lagi mengharapkan 
Altaf untuk menjadi bagian penting dihidupnya. Dia adalah 
kakak yang gak akan pernah bisa menjadi pendamping 
hidupnya. Dan Revano, kini saatnya Naura menerima dia, 
karna memang dia adalah ayah biologisnya. Dia adalah 
orangtuanya, dan ridho orangtua merupakan ridho Allah. 
Naura tak ingin menyesal nantinya, jika terus 
mementingkan egonya, dan menolak kebenaran akan 
orangtua kandungnya. 


Bagaimanapun masalalu mereka, itu semua sudah berakhir. 
Penyesalan dan rasa bersalah kini menyelimuti hatinya, 
kalau mamanya saja ikhlas dengan apa yang suda 
menimpannya. Kenapa tidak dengan Naura, dirinya juga 
harus ikhlas menerima Revan sebagai ayahnya. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 1 November 2020 
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Wisuda 


"Al, kalaupun kamu tidak bisa menjaga aku sebagai 
pendamping hidup kamu, kamu masih bisa jaga aku sebagai 
adik kamu. Kamu jangan pernah menyalahkan takdir yang 
telah Allah berikan sama kita. Justru ini adalah rencana 
terbaik darinya, Allah menunjukkan kebenaran sebelum kita 
masuk ke lingkar yang justru akan lebih menyakitkan dan 
penuh dosa," 


Naura Angelia Mumtazah 


Empat tahun sudah, Naura menjalankan kewajibannya 
sebagai mahasiswa kedokteran. Empat tahun berjuang, 
untuk sebuah profesi yang banyak dibutuhkan orang. Suatu 
pencapaian yang luar biasa untuk Naura pribadi, karena 
hasil yang dia peroleh tak mengkhianati proses yang dia 
lakukan. 


Pagi ini di kediaman keluarga Nafis, semua sudah siap-siap 
dengan baju yang sudah dipilih oleh Najla. Naura memakai 
gamis brokat, dengan make up tipis, sudah siap sedari tadi. 
Mereka semua sudah berkumpul di ruang keluarga, 
setelahnya berangkat ke kampus. 


"Bunda, aku pake sepatu apa?" tanya Nasya yang datang ke 
ruang keluarga menggunakan sendal kamarnya serta 
menenteng dua pasang sepatu cats miliknya. 


"Yaudah pake itu aja, anti mainstream," jawab Nizar diakhiri 
dengan tawa. 


"Kemaren gak jadi beli?" tanya Najla, dan Nasya 
menggelengkan kepalanya. 


"Kemaren tuh, udah diajak masuk ke toko sepatu bun, 
katanya udah ada sepatu yang cocok buat ke acara wisuda 
aku, yaudah aku iyain aja," balas Naura. 


"Mana tau kalau harus pakai gamis kaya gini, kan aku pikir 
casual aja," ucap Nasya dengan memanyunkan bibirnya. 


"Yaudah ayo ikut bunda," ajak Najla dan Nasya mengekori 
bundanya menuju kamar Najla. 


Setelah semuanya selesai dan berangkat menuju kampus 
Naura. Hari ini tak hanya Naura saja yang sedang di wisuda, 
periode kali ini bersamaan dengan Kenzi dan Altaf. 
Rangkaian acara wisuda dilaksanakan disalah satu gedung 
wisuda. Keluar dari ruang wisuda dengan menyandang 
sebagai sarjana kedokteran. Teman-teman seangkatannya 
menyambut dengan penuh kebahagian. 


Lapangan rektorat menjadi tujuan utama untuk 
mengabadikan momen kelulusan. Kedatangan teman- 
temannya membuat Naura serta ucapan selamat 
membuatnya sangat bahagia. 


"Hai Ra, selamat," teriak Kenzi yang berjalan menuju arah 
Naura diikuti oleh orangtuanya. 


"Selamat juga untuk kamu Ken," balas Naura. 


"Foto dulu yuk," ajak Kenzi sembari memberikan ponselnya 
ke Nizar dan Naura pun mengambil posisinya didekat Kenzi. 


"Selamat ya sayang," ucap Ayu sembari memeluk Naura. 
"Terimakasih ya tante, om," balas Naura. 


"Akhrinya mereka lulus barengan ya Kak," ucap Najla. 


"Mama sama Papa dimana?" tanya Nafis karena tidak 
melihat mertuanya gabung dengan Tharig dan Ayu. 


"Mama sama Papa nunggu di gazebo FEB," jawab Tharig. 


"Yaudah, kalian lanjutin foto-fotonya. Kita samperin Oma 
sama Opa dulu ya," ucap Nafis kemudian meninggalkan 
Naura dan yang lainnya disana. 


Setelah semua foto-foto bersama teman-temannya selesai. 
Naura, Kenzi, dan adik-adiknya bermaksud untuk ke tempat 
orantuanya menunggu. Altaf datang menuju ke arah Naura, 
tarikan napas panjang Naura ambil untuk menetralkan 
detak jantungnya. Sesuai dengan niatnya, dirinya akan 
melepaskan Altaf dan bersikap layaknya kakak adik. 


"Boleh gabung gak nih?" tanya Altaf. 
"Boleh lah kak, yuk foto bareng," jawab Nasya. 


Setelah foto bareng, Altaf meminta untuk foto berdua saja 
dengan Naura. Seharusnya tak ada masalah dengan hal itu, 
karena memang keduanya adalah saudara. Baru selesai 
pengambilan gambar, Altaf langsung pamit membuat Naura 
bingung. Ternyata alasannya hanya satu, dan Naura tau itu. 
Tak ingin menahan Altaf, Naura membiarkan dia pergi, akan 
ada waktu yang pas untuk Naura memberikan pengertian 
kepada Altaf. 


"Naura, selamat ya sayang," ucap Lita memeluk Naura. 
"Terimakasih tante," balas Naura. 


"Ra, kita duluan ya," kata Nizar sekaligus mengajak adik- 
adiknya. Naura pun mengangguk, Kenzi tak ikut pergi 
dengan Nizar, karena dirinya tak ingin membiarkan Naura 
sendiri disana. 


"Papa bangga sama kamu Ra," ucap Revano memegang 
pundak Naura. Tak ada penolakan dari Naura, meskipun 
sebenarnya Naura masih sedikit risih dengan perlakuan itu. 


"Terimakasih Pa," balas Naura membuat Kenzi menatap 
Naura penuh tanya. 


"Alhamdulillah, akhirnya kamu mau panggil Papa. Boleh 
papa peluk kamu?" tanya Revano dan Naura mengangguk 
lemah. 


Sebuah senyum terpancar dari wajah Revano maupun Lita. 
Tapi tidak dengan Kenzi yang sedang bingung dengan 
tindakan Naura. Begitupun dengan Altaf yang tak suka 
melihat itu, dirinya masih belum bisa menerima kalau Naura 
adalah adiknya. Tak ingin melihat pemandangan itu, Altaf 
memilih meninggalkan tempat itu. 


Naura sudah ikhlas menerima Revan sebagai ayahnya. Tapi 
Naura belum tau bagimana dengan Altaf. Semenjak tau Altaf 
tak lagi serumah dengan orangtuanya, Naura belum sempat 
ngobrol dengan dia. Jika memang dulu, Altaf mencintai 
dirinya, maka saat inilah, level cinta itu sedang di uji. 
Merelakan orang yang dicintai, namun dia masih tetap bisa 
menyayangi dirinya sebagai adik. 


Memang itu terdengar aneh, dan Naura masih belum bisa 
menempatkan dirinya diposisi saat ini. Semenjak pertemuan 
Naura dan Revan disaat wisuda waktu lalu, keluarga Nafis 
menerima keputusan Naura. Karena memang seharusnya 
seperti itu yang dilakukan oleh mereka. 


Berkali-kali Naura berusaha menghubungi Altaf, namun 
nomornya tidak aktif. Semenjak selesai wisuda, ponsel Altaf 
tak bisa dihubungi termasuk oleh Lita. Meski sebelumnya 
Altaf tak pernah pulang, dia masih tetap menjaga kontak 
dengan mamanya. 


"Ra, kamu sudah bisa hubungin nomor Altaf?" tanya Lita 
melalui sambungan telephon dengan Naura. 


"Maaf belum tante, Naura tanya teman-teman Altaf juga gak 
ada yang tau dimana Altaf, pun mereka juga udah lost 
kontak dengan Altaf semenjak wisuda kemaren," balas 
Naura. 


"Kasih tau Mama ya sayang, kalau Altaf hubungin kamu. 
Karena Mama tau, dia masih belum bisa menerima semua ini 
dengan ikhlas. Dia masih mengharapkan kamu untuk 
menjadi pendampingnya, tapi ini semua tidak mungkin 
terjadi," ucap tante Lita. Lagi-lagi mataku mulai berkaca- 
kaca setiap kali mendengar bahwa aku dan Altaf tak akan 
lagi bisa bersatu. 


"Iya tante," balas Naura. 


Panggilan terputus setelah Naura menjawab salam dari Lita, 
dirinya tak tau harus mencari Altaf kemana lagi. Semua 
akses sosial media milik Altaf sudah tak pernah aktif lagi. 


"Al, kalaupun kamu tidak bisa menjaga aku sebagai 
pendamping kamu, kamu masih bisa jaga aku sebagai adik 
kamu. Kamu jangan pernah menyalahkan takdir yang telah 
Allah berikan sama kita. Justru ini adalah rencana terbaik 
darinya, Allah menunjukkan kebenaran sebelum kita masuk 
ke lingkar yang justru akan lebih menyakitkan dan penuh 
dosa," gumam Naura yang masih setia menatap langit biru 
didepan balkon unit apartemennya. 


Dering ponsel Naura membuatnya menghentikan aktifitas 
menatap langit yang sedang cantik. Layar ponselnya 
menampilkan sebuah panggilan dari William. Tanpa pikir 
panjang, Naura mengusap tombol hijau keatas. 


"Waalaikumussalam Wil, ada apa? udah ada kabar dari 
Altaf?" tanya Naura dengan tergebu-gebu. 


"Belum Ra, ini aku mau ngomongin masalah koas, kamu hari 
ini bisa ke kampus gak? Tadinya aku udah janjian sama 
Aliya, tapi dia lagi gak bisa," jawab William. 


"Ohh itu, yaudah aku kesana sekarnag, tunggu ya," balas 
Naura. 


"Eh ada berkas yang perlu ku bawa gak?" sambung Naura. 


"Gak ada, udah bawa badan aja, hati-hati dijalan," balas 
William. 


"Okee," balas Naura kemudian sambungan terputus. 


Naura segera bergegas menuju lemari pakaiannya, setelah 
semuanya selesai, tak lupa Naura membawa sling bag-nya. 
Naura segera melangkahkan kakinya menuju pintu keluar, 
tak lupa juga sambil jalan dia memesan taxi online. Sebuah 
buket bunga tergeletak didepan pintu unitnya. Naura 
mencoba menoleh ke arah kanan dan kiri memastikan 
apakah ada orang disana. 


"Bunga dari siapa?" gumam Naura penuh tanya, lalu Naura 
menunduk dan mengambil bunga tersebut. 
Terdapat sebuah note pada buket bunga edelwish yang 
dikirimkan. Karena penasaran itu bungan milik siapa dan 
untuk siapa, Naura membuka note tersebut. 


Dear Naura, 

Kamu masih spesial buat aku, jangan khawatirkan aku. aku 
baik-baik saja, kamu jaga kesehatanya. Aku janji akan 
datang menjemput kamu kembali. 


Yang tak pernah berhenti mencintaimu, 


Mata Naura melotot membaca pesan tersebut, dari siapa 
bunga ini?, pikir Naura. Apa maksud dari pesannya? Aku 
masih jadi yang spesial untuknya? Dari siapa ini?. Seperti 
itulah sekarang yang ada dalam pikiran Naura. Apa mungkin 
itu bunga dari Altaf? Karena sekarang hanya dia yang Naura 
khawatirkan keadaannya. Naura langsung masuk kedalam 
unitnya lagi, menyimpan bunga itu di meja ruang tamu, 
kemudian buru-buru berangkat ke kampus. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komrntar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 8 November 2020 


Naura dan Aliya 


Ayo tebak Naura sama siapa nih??? 
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Malam bersama Papa 


"Andai kamu tau Ra, selama ini diam-diam kamu yang aku 
harapkan untuk menjadi pendamping hidupku." 


Naufal K. Mumtaz 


Mentari pagi sudah setinggi sepenggala, waktu yang tak 
ingin Naura lewatkan hanya dengan menghirup udara segar 
pagi ini. Waktu dhuha, adalah waktu yang istimewa untuk 
bermunajat kepada sang pencipta. Mengadukan segala 
keluh kesah masalah dunia dan meminta petunjuk menuju 
surganya. 


Di atas sajadah, Naura bersimpuh, bersujud mengagungkan 
nama-Nya. Menengadahkan tangannya, meminta 
kemudahan dan kemurahan atas rizkinya. 


"Ya, Allah, ampuni aku yang telah durhaka kepada 
orangtuaku. Membuat mereka marah padaku, dan tentunya 
Engaku pun akan marah melihat sikapku. Ya Allah, ampuni 
aku yang tak pernah menyebutkan nama Papa dan Mama 
disetiap doa yang ku panjatkan kepada-Mu. Berikanlah 
tempat yang indah untuk Mama, hapuskan dosa-dosa yang 
telah diperbuat di masalalunya. Begitupun Papa, ampuni 
segala dosa yang pernah dilakukan semasa mudanya. Ya 
Allah, hanya kepada-Mu lah ku sampaikan semua keluh 
kesah hiduku, hanya Engkaulah yang mampu meringankan 
semua beban hidupku. Ridhoi setiap langkah yang ku 
niatkan untuk-Mu, Aamiin," 


Naura melepas mukenanya, tanpa sadar buliran air mata 
membasahi pipinya. Dengan segera, Naura menghapus air 
mata itu, dia tak ingin menangis lagi. Langkah itu mungkin 


menjadi salah satu cara membahagiakan Mamanya, yang 
berpesan agar Naura tak menangis kembali. 


Siang ini, rencananya Naura akan pergi bersama Kenzi ke 
Bandung, untuk menghadiri acara pernikahan salah satu 
teman kita semasa SMA. Dering singkat dari ponsel Naura 
menunjukkan sebuah pesan singkat masuk. Sehabis 
meletakkan mukena ditempat semula, Naura mengambil 
ponselnya yang berada diatas nakas kemudian duduk di 
sofa kamarnya. 


Sebuah pesan dari papanya---Revano. Naura pun segera 
memberikan balasan dari pesan yang dikirimkan oleh 
Papanya itu. Disela-sela menunggu balasan dari Revano, 
mata Naura melihat buket bunga edelwish yang beberapa 
hari lalu dikirimkan untuknya. Naura masih belum tahu 
siapa pengirimnya, Naura juga tidak menceritakan kepada 
siapapun tentang keberadaan bunda itu beserta note 
dengan pesan yang membuatnya bingung dan penuh tanya. 


Whatsapp 


Om Revano, 

Assalamualaikum Ra, 

Apa kabar nak? 

Nanti malam ada acara? Papa pengen ajak kamu makan 
malam bersama. 


Me 

Waalaikumussalam Pa, 

Alhamdulillah Naura baik. 

Siang ini Naura ada acara di Bandung, Insya Allah nanti 
malam kalau Naura bisa, Naura akan hubungin Papa lagi. 


Setelah melihat nama yang dia tulis untuk papanya dengan 
nama depan Om, Naura kemudian menggantinya menjadi 
Papa. 


Papa 
Ada acara apa di Bandung? 
Sama siapa? 


Me 
Ada acara nikahan teman SMA Pa, 
insya allah Naura kesana bareng sama Kenzi. 


Papa 
Yasudah, hati-hati ya. 
Nanti kalau jadi sekalian ajak Kenzi juga. 


Me 
Insya Allah Pa, 
Kak Altaf gimana kabarnya Pa? 


Papa 

Masih belum ada kabar juga, 

Tapi Papa masih berusaha mencari dia, 

Bagaimanapun dia harus bisa menerima semua ini, seperti 
kamu sekarang. 


Me 
Semoga Kak Altaf segera pulang, dan kembali berkumpul 
dengan keluarga Papa. 


Setelahnya Naura meletakkan ponselnya dan pergi ke 
bawah untuk menyiapkan sarapan pagi ini. Hidup sendiri di 
apartemen membuatnya harus mandiri. Meskipun awalnya 
susah buat Naura, makin kesini, Naura menjadi terbisa 
dengan semua kegiatan hari-harinya. Hal itu juga menjadi 
salah satu bekal untuk Naura, bagaimana nantinya dia akan 
koas yang tentunya jauh dari keluarga. 


Naura sudah siap dengan gamis berbalut brokat berwarna 
peach serta kombinasi yang senada dengan hijab yang dia 
kenakan. Sepuluh menit yang lalu, Kenzi sudah 


menghubunginya, dan memberikan kabar bahwa dia sudah 
hampir sampai di apartemenya. Tak ingin membuat Kenzi 
menjemput ke unitnya, Naura memilih untuk segera turun 
menuju lobby. 


Tepat saat Naura keluar dari lift, sebuah panggilan masuk 
dari Kenzi. Dia memberitahukan bahwa posisinya sekarang 
berada di depan pintu lobby. Naura buru-buru menuju pintu 
keluar, dan benar saja, mobil Kenzi sudah terparkir disana. 
Naura langsung mematikan sambungan teleponnya, tak 
lupa, sebelum masuk kedalam mobil Kenzi, Naura menyapa 
terlebih dahulu satpam yang berjaga disana. 


Sejurus kemudian, setelah menempuh hampir dua jam 
perjalanan. Mobil Kenzi memasuki gerbang sebuah gedung 
hotel tempat resepsi pernikahan Gista dan Gio. Keduanya 
sama-sama teman dekat Naura dan Kenzi, karna dari itu 
keduanya memutuskan untuk datang bersama. 


Memasuki ruang resepsi, Naura dan Kenzi berjalan 
beriringan layaknya sepasang suami istri. Kenzi yang 
dulunya adalah most wanted di SMA, tak heran kalau 
banyak yang menyapanya. Dan Naura hanya ikut bersama 
Kenzi, karena dia belum menemukan teman-teman 
perempuannya. 


"Kenzi, Naura" teriak seorang perempuan yang suaranya 
sangat Naura kenal. 


"Prisilla, apa kabar?" tanya Naura setelah berpelukan dan 
cipika cipiki dengan temannya itu. 


"Kalian berdua udah nikah?" tanya Prisilla. 


"Ehh, kok bisa ngira kita nikah gimana sih?" tanya Naura tak 
mengerti. 


"Abis kalian datang cuma berdua kayak pasangan suami 
istri aja, abisnya juga cocok sih, sepupu halal kok nikah," 
jawab Prisilla. 


"Kebiasaan kalau ngomong suka ngaco," balas Naura. 


"Pasangan kamu mana Sil? Masa dari SMA jomblo terus sih?" 
tanya Kenzi. 


"Ihh enak aja ya kalau ngomong, aku udah ada pasangan 
kali, tapi emang gak kebawa," jawabnya diakhiri dengan 
tawa. 


Obrolan tentang nostalgia pun terjalin diantara mereka, 
memang kondangan adalah ajang untuk reuni dengan 
teman sekolah. Meski harus jauh-jauh datang dari Jakarta 
dan luar kota lainnya, momen seperti ini yang terus 
menjaga silaturahmi diantara mereka. Hampir teman sekelas 
kita datang semuanya, setelah nama salah satu teman kita 
di panggil, segerombolan teman sekelas Naura naik ke atas 
pelaminan memberikan selamat serta doa. 


Setelahnya dilanjutkan dengan foto-foto bersama. Kondisi di 
atas pelaminan sangat riweh, dan heboh karena teman- 
teman Naura yang rusuh. Mereka memang selalu asik, dan 
tak pernah jaim dimanapun tempatnya. Setelahnya, Naura 
dan yang lainnya turun, sekilas mata Naura melihat ke arah 
samping. Tertangkap wajah yang sangat Naura kenal, tapi 
secepat kilat dia pergi dan Naura kehilangan bayangan 
kemana perginya dia. 


"Altaf," gumam Naura. 


"Ken, barusan aku seperti liat Altaf," ucap Naura kepada 
Kenzi setelah sampai di ruang makan prasmanan. 


"Ha Altaf? Salah liat kali, emang Gista sama Gio kenal Altaf?. 
Kamu masih mikirin dia terus ya?" tanya Kenzi. 


"Bagaimanapun dia adalah Kakak aku Ken," jawab Naura. 


Mobil Kenzi sudah melesat menyusuri jalan tol menuju 
Jakarta. Jam dipergelangan tangan Naura menunjukkan 
pukul 5 sore. Tak lupa, Naura sudah memberitahukan Kenzi 
bahwa dirinya diminta untuk datang ke rumah Papanya. 
Kenzi pun menerima tawaran Naura untuk mengantar dan 
menemani Naura kesana. 


"Ra, emang Om Revan gak ada usaha buat cari Altaf gitu?" 
tanya Kenzi. 


"Udah, bahkan Papa juga udah menanyakan ke beberapa 
perusahaan teman Papa, apakah ada yang menerima Altaf 
sebagai karywannya. Tapi hasilnya masih nihil,” jawab 
Naura. 


"Dan tadi tuh aku bener-benar melihat Altaf disana, tapi dia 
buru-buru pergi dan aku gak tau harus kejar dia kemana, 
karena dia ada diantara kumpulan best man. Apa jangan- 
jangan Altaf temannya Gio ya?" tanya Naura. 


"Teman dari mana Ra? SMA dia satu sekolah sama kita di 
Jakarta, baru kuliahnya di Bandung, gak se SMA sama Altaf 
pun kuliahnya juga gak sekampus," balas Kenzi. 


"Iya juga sih," ucap Naura. 


Setelahnya tak ada obrolan dari keduanya, mengingat 
waktu sudah hampir gelap dan menjelang waktu maghrib. 
Baik Naura dan Kenzi sedang sibuk dengan pikirannya 
masing-masing. Naura yang masih terngiang-ngiang dengan 
keberadaan Altaf di dalam gedung resepsi tadi. Sedangkan 


Kenzi terus memikirkan Naura yang dia rasa masih belum 
kembali membuka hatinya. 


"Andai kamu tau Ra, selama ini diam-diam kamu yang aku 
harapkan untuk menjadi pendamping hidupku. Membangun 
keluarga yang sakinah mawadah wa rahmah hingga ke 
janah-Nya. Tapi aku tak akan memaksakan semua itu, 
karena jika memang kita berjodoh, sejauh apapun kita 
dipisahkan, pasti Allah akan menyatukan kita kembali," 
batin Kenzi dan sekilas melihat ke arah Naura. 


Naura dan Kenzi sampai di rumah Revano tepat setelah 
Adzan maghrib berkumandang. Naura memita izin untuk 
menunanikan sholat Magrib terlebih dahulu. Diantar oleh 
Aldi, yang merupakan anak bungsu Papanya dari Mama Lita. 


"Aldi, apa kamu benci sama aku?" tanya Naura setelah Kenzi 
masuk ke dalam ruang wudhu. 


"Semuanya berat, dan aku belum bisa menerima semuanya 
dengan mudah. Aku gak benci sama kamu Kak, cuma aku 
kecewa sama Papa, begitupun dengan Kak Al," jawab Aldi. 


"Altaf gak pernah hubungin kamu?" tanya Naura lagi. 


"Dulu, waktu awal Papa kasih tau soal Kakak, dan Kak Al 
pergi dari rumah. Aku masih sering kontak sama dia, tapi 
setelah wisuda kemaren, dia pergi dan gak bisa dihubungi," 
jawab Aldi. 


"Maafin aku ya Di," ucap Naura kemudian meninggalkan 
Aldi menuju ruang wudhu perempuan. 


Selesai dengan kewajiban menjalankan sholat maghrib, 
Naura dan Kenzi bergabung di ruang makan. Senang, karna 
ini untuk pertama kalinya Naura makan bersama dengan 
Papanya. Tapi juga sedih karena tak ada Altaf disini bersama 


keluarganya. Rasanya tak adil bagi Naura, kalau dirinya bisa 
ikhlas menerima Papanya tapi justru Altaf membenci 
Papanya. Naura tak ingin membiarkan itu terus berlarut. 


"Kenzi ini siapanya kamu sayang?" tanya Revano. 
"Saya keponakan dari Om Nafis," jawab Kenzi. 


"Tante lihat, Kenzi sangat dekat dan selalu melindungi 
Naura," ucap tante Lita sambil sibuk mengambilkan lauk 
untuk suami dan anaknya. 


"Kita emang tumbuh bersama tante, jadi Kenzi teman 
pertama Naura dan selalu melindungi Naura sebagaimana 
Kakak melindungi adiknya," balas Naura. 


"Papa rasa, Kenzi orang yang tepat untuk terus menjaga 
kamu Ra," ucap Revano membuat Naura tersedak 
makananya. 


"Pelan-pelan Ra," ucap Kenzi sambil mendekatkan gelas 
milik Naura. 


Tak ada jawaban dari Naura, setelah menetralkan dirinya, 
Naura kembali melanjutkan makannya. Bagaimana bisa 
Papanya berkata seperti itu, setelah sebelumnya pernah 
mengatakan bahwa dirinya pantas untuk menjadi 
pendamping Altaf. Lagi-lagi Naura seperti selalu diberikan 
kejutan dalam takdir yang digariskan untuknya. 


Usai makan malam, Naura dan Kenzi pamit untuk pulang. 
Sebelumnya, Revano ingin mengantar Naura, namun 
tawaran itu dia tolak karena tak enak dengan Kenzi. Sejurus 
kemudian mobil Kenzi sampai diapartemen Naura, 
mengantarkan gadis itu sampai di tempat tinggalanya 
dengan selamat. 


"Makasih ya Ken, hati-hati," ucap Naura. 


"Sama-sama, selamat malam, selamat beristirahat," balas 
Kenzi kemudian kembali melajukan mobilnya untuk pulang. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 15 November 2020 
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Masa Koas 


Doa terbaik selalu Naura lantunkan untuk laki-laki yang 
ternyata adalah Kakaknya. Semenjak pertemuan terakhir di 
hari wisuda, Naura tak lagi tau bagaimana kabar Altaf. 
Orangtua dan keluarga sudah berusaha mencari kemana 
Altaf pergi tapi hasilnya nihil. Altaf memang bukan anak 
kecil yang kebingungan hidup seorang diri, kepergianya 
pasti dengan alasan untuk kebaikannya. 


Dengan tangan yang masih memegang buket bunga 
edelwish yang beberapa hari lalu dikirimkan ke 
apartemenya. Naura kembali membaca pesan yang ada 
dalam notenya, berkali-kali Naura mengulangi kalimat yang 
tertulis disana. Apa mungkin ini dari Altaf? tapi untuk apa 
dia mengirimkan bunga itu untuk dirinya?, pikir Naura. 
Tidak, faktanya semua sudah selesai, Altaf akan selalu 
menjadi Kakak begitupun Naura akan menjadi adik. 


Tak ingin terus memikirkan hal-hal aneh lainnya, Naura 
memilih memasukkan buket bunga kedalam box besar. Box 
yang berisi kenangan-kenangannya dulu bersama Altaf. 
Naura harus belajar mengikhlaskan dan mulai lembar baru 
dalam hidupnya. Semua tidak serta merta berhenti ketika 
rencana yang akan datang telah gagal sekarang. 


Pagi ini adalah jadwal keberangkatan Naura untuk 
melakukan pengabdian sebagai dokter muda. Cukup jauh 
karena Naura dan beberapa teman seangkatannya 
ditempatkan di pulau nan jauh disana, ups. Pulau Anambas, 
akan menjadi lingkungan baru untuk Naura dua tahun 
kedepan, jauh dari orang tua mengharuskan dirinya untuk 
lebih mandiri. 


"Jaga diri baik-baik ya disana," ucap Kenzi yang masih fokus 
dengan kemudinya. 


"Iya Ken, kamu juga jaga diri baik-baik," ucap Naura. 


Entah sejak kapan rasa itu bermula, tanpa disadari 
kedekatan Naura dan Kenzi sudah lebih dari sebatas sepupu 
belaka. Terlebih fakta yang sudah mereka ketahui bersama, 
tak ada ikatan darah diantara keduanya. Tak ada ikatan 
diantara mereka, semua masih berjalan sebagaimana 
biasanya, tapi saling memberikan perhatian sudah tak 
sungkan untuk dilakukan. 


Sesampainya di Bandara, sudah ada keluarga Naura disana. 
Memang sengaja mereka tak menjemput Naura kerena Kenzi 
yang bersedia menjemput Naura. Sebenarnya kemaren 
Naura sudah berpamitan dengan keluarganya, dan berharap 
tak ada yang menemani keberangkatannya. Melihat Ayah, 
Bunda dan Papanya membuat Naura merasa berat 
meninggalkan mereka. 


"Bunda, doain Naura disana ya," ucap Naura sambil 
memeluk Najla. 


"Selalu sayang, jaga diri baik-baik ya. Kalau ada apa-apa 
jangan lupa hubungin bunda ataupun yang lainnya," balas 
Najla diakhiri dengan mengecup puncak kepala Naura. 


"Yah, doain Naura ya," ucap Naura setelah mencium tangan 
Nafis. 


"Selalu sayang, jangan lupa sholatnya ya," balas Nafis 
dengan mengelus puncak kepala Naura. 


"Pa, doain Naura," ucap Naura kemudian memeluk Revano. 


"Pasti sayang, maafin papa ya gak bisa menemani kamu 
disana," ucap Revano. 


"Doa papa yang paling utama," balas Naura. 
"Makasih ya Ken," ucap Naura kepada Kenzi. 


"Jaga diri baik-baik," balas Kenzi dan Naura mengangguk 
diakhiri dengan senyuman. 

Setelah salam perpisahan, naura langsung menuju tempat 
pemberangkatan. Bergabung dengan teman-teman lainnya, 
dan dengan berat hati harus berjauhan dengan 
keluarganya. Ini adalah awal perjalanan karir mulianya, 
mengabdikan dirinya untuk masyarakat dan Indonesia. 


Lebaran pertama Naura jauh dari keluaga, sudah delapan 
bulan Naura menjalani masa koasnya. Banyak pengalaman 
yang dia dapatkan disana, juga banyak tantangan yang 
harus dia selesaikan dengan sempurna. Usai sholat idul fitri 
di masjid yang tak jauh dari rumah sakit, Naura 
menyempatkan untuk meghubungi keluarganya di Jakarta. 
Panggilan video sudah tersambung, senyum manis berusaha 
Naura tunjukkan untuk menutupi kesedihan yang dia 
rasakan. 


"Mohon maaf lahir dan batin Bunda, Ayah. Maafin Naura ya 
belum bisa pulang tahun ini," ucap Naura. 


"Ayah sama Bunda juga mohon maaf lahir dan batin ya 
sayang. Disana baik-baik aja kan?" tanya Najla. 


"Alhamdulillah baik, Naura kangen banget sama semuanya 
yang disana. Nasya sama Nizar mana Bun?" tanya Naura, 
dan Najla langsung memanggil Nizar dan Naura. 


"Hai kak Naura, mohon maaf lahir dan batin ya" ucap Nasya 
dan Nizar dengan kompaknya. 


"Ahh kangen banget sama kalian, mohon maaf lahir batin 
ya," balas Naura. 


Setelahnya Naura melanjutkan menghubungi Papa dan 
keluarga lainnya. Hanya Altaf yang sampai saat ini belum 
bisa Naura hubungi untuk sekedar mengucapkan kata maaf. 
Kemudian dilanjutkan dengan acara halal bi halal dengan 
teman-teman sejawatnya. 


Sebuah mobil berhenti diparkiran rumah sakit tempat Naura 
mengabdikan dirinya sebagai dosen muda. Kenzi segera 
turun dari mobil yang dia sewa kemudian berjalan menuju 
resepsipnis, menanyakan keberadaan Naura. Ini untuk 
pertama kalinya Kenzi jauh-jauh menemui Naura, dan 
sebelumnya Kenzi tidak memberitahukan kedatangannya 
kepada Naura. 


"Permisi sus, hari ini ada jadwal prakteknya dokter muda 
bernama Naura gak?" tanya Kenzi. 


"Sebentar ya saya lihat dulu," jawab suster yang berjaga di 
resepsionis. 


"Oh, atas Naura Angelia ya?" tanya suster dan Kenzi pun 
mengangguk. 


"Hari ini beliau ada jadwal pagi tadi sama nanti malam," 
jelas suster. 


"Oh gitu makasih ya sus," balas Kenzi kemudian keluar dari 
rumah sakit dan kembali ke mobilnya. 


Karena Naura tidak ada di rumah sakit, mau tidak mau Kenzi 
harus menghubungi Naura secara langsung. Kenzi segera 
mendial nomor Naura, setelah panggilan tersambung, Kenzi 
mengatakan bahwa dirinya ada di tempat yang sama 
dengan Naura. Awalnya Naura tidak percaya, tapi setelah 


Kenzi mengirimkan foto dirinya di depan rumah sakit tempat 
Naura praktek akhirnya Naura percaya. 


Dengan segera Naura menuju rumah sakit. Tempat 
tinggalnya masih berada dilingkup rumah sakit, sehingga 
Naura memutuskan untuk jalan kaki menuju parkiran rumah 
sakit. Kenzi sudah menunggu Naura di depan badan 
mobilnya, membuat Naura dengan cepat menemukan 
keberadaan Kenzi. 


"Kok bisa ada disini? Kenapa gak bilang dulu sih?" tanya 
Naura. 


"Biasanya salam dulu tuh," jawab Kenzi dan Naura 
mengucapkan salamnya yang langsung dijawab oleh Kenzi. 


"Dari kapan kamu kesini?" tanya Naura. 
"Kenapa gak suka ya?" giliran Kenzi yang tanya balik. 


"Kenapa sendirian? Gak ajak orang rumah gitu," jawab 
Naura dengan air mata mulai berkumpul di pelupuk 
matanya. 


"Jangan nangis gitu dong, gak suka ya aku disini?" tanya 
Kenzi. 


"Bukan gak suka, justru aku seneng banget kamu bisa 
kesini, cuma lebih seneng kalau yang kesini ramean," jawab 
Naura. 


Pada akhirnya, mata Naura berhasil meloloskan buliran air 
mata yang sedari tadi tertahan. Bukan tak suka dengan 
kehadiran Kenzi, tapi Naura jadi teramat kangen dengan 
keluarganya. Mengingat hari ini Naura sedang tak ada 
jadwal jaga, Kenzi mengajak Naura untuk sekedar jalan- 
jalan dan ngobrol santai. 


Tak jauh dari rumah sakit, Kenzi menghentikan mobilnya 
disalah satu taman di pinggir jalan. Udara cukup panas, tapi 
beruntung ada tempat berteduh disana. Kenzi dan Naura 
duduk disalah satu bangku, melanjutkan perbincangan 
diantara mereka. Entah mengapa, Naura sangat nyaman 
berbagi cerita dengan Kenzi begitupun sebaliknya. 


"Ra," panggil Kenzi membuat Naura menoleh ke arahnya. 


"Aku nyaman sama kamu," ucap Kenzi membuat jantung 
Naura beretak tak karuan. 


"Ra?" panggil Kenzi lagi karena tak mendapat jawaban dari 
Naura. 


"Iya, aku juga ngerasain hal yang sama," jawab Naura. 


"Apa ada harapan buat aku, mengisi ruang hati yang pernah 
kamu tutup rapat karena kenangan masalalu?" tanya Kenzi 
yang kini menatap lekat ke arah Naura. 


"Maksud kamu Ken?" tanya Naura. 


Kenzi mengeluarkan sebuah kotak yang saat dibuka 
memperlihatkan sebuah cincin disana. Melihat itu, Naura 
langsung tertunduk malu, dia masih terus berusaha 
mengontrol jantungnya. 


"Aku suka sama kamu Ra, kita gak akan pacaran. Aku ingin 
melamar kamu sekarang," ucap Kenzi. 


"Kenzi, a-ku ..." ucap Naura terbata. 


"Kamu gak harus jawab sekarang Ra, aku hanya ingin kamu 
tau, kalau sedari dulu, kamu yang aku harapkan jadi 
pendamping hidupku," balas Kenzi yang justru membuat 
Naura menangis. 


"Ra, jangan nangis," kata Kenzi namun tak berani 
menyentuh Naura. 


"Ken, maafin aku ya. Aku gak berhak kasih jawaban itu sama 
kamu. Kamu minta jawaban dari pertanyaan kamu kepada 
Papa, karena cuma Papa yang berhak atas aku," ucap Naura 
akhirnya. 


"Apa itu artinya iya dan ada kemungkinan kamu menerima 
lamaran aku?" tanya Kenzi dan Naura memberikan 
senyuman sekilas. 


"Kamu minta izin sama Papa ya," ucap Naura kemudian 
mengusap sisa air matanya. 


"Makasih Ra, simpan ini ya, kamu boleh pakai kapan saja 
semau kamu. Itu aku beli dari gaji pertama aku kerja," balas 
Kenzi. 


"Kamu simpan dulu aja" Naura mengembalikan kotak 
cincinnya. 


"Aku mohon Ra, kamu yang simpan ya," ucap Kenzi dengan 
memohon. 


"Makasih Ken," balas Naura diakhiri dengan senyum. 
"Nah gitu dong cantik, jangan nangis lagi ya," kata Kenzi. 


Lega kini yang Kenzi rasakan, apa yang selama ini dia 
pendam sendirian, pada akhirnya berhasil dia ungkapkan. 
Meskipun semuanya masih abu-abu, tapi tak ada keraguan 
dalam hatinya untuk membuka lembar baru dengan Naura. 
Sebuah doa yang pernah dia pinta, untuk dipersatukan 
dengan perempuan yang dulu berstatus sebagai sepupunya. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 22 November 2020 
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Melamar 


"Aku janji akan datang menjemput kamu kembali Ra, kita 
akan tinggal bersama, membangun keluarga bahagia, 
dengan atau tanpa adanya mereka," 


Yang tak pernah berhenti mencintaimu. 


Tak ada keraguan, aku memilih kamu untuk menjadi bagian 
dari hidupku. Menjadikan kamu satu-satunya ratu di hatiku, 
dan menjadikan kamu sebagai surga dari anak-anakku 
kelak. Naura, ku tetapkan pilihanku atas namamu. Izinkan 
aku mengobati luka hati yang pernah tergores di 
masalalumu. 


Dengan perasaan deg-degan Kenzi memberanikan diri untuk 
datang ke rumah Revano, yang tak lain adalah ayah biologi 
Naura. Bagaimanapun kisah di masalalu, kita yang ada di 
masa sekarang harus menerima semua dengan penuh 
keikhlasan. Berada di ruang tamu kediaman Revano, Kenzi 
mengutarakan niat baiknya untuk Naura. 


"Ayo, ken diminum tehnya," ucap Lita setelah meletakkan 
secangkir teh di depan Kenzi. 


"Terimakasih tante, maaf merepotkan," balas Kenzi. 
"Enggaklah," balas Lita. 


"Jadi ada apa nih, kayaknya ada yang penting yang mau 
kamu sampaikan?" tanya Revano. 


"Ini terkait Naura, sebelumnya saya mohon maaf, sudah 
lancang mengutarakan niat baik saya secara langsung 


kepada Naura. Saya berniat untuk melamar Naura melalui 
om, yang Naura katakan Om lah yang berhak memberikan 
jawaban dari niat baik saya," jawab Kenzi setenang 
mungkin. 


"Alhamdulillah," ucap Lita. 


"Naura sudah cerita soal itu, kalian sudah sama-sama 
dewasa, dan bukannya Naura udah kasih jawaban?" tanya 
Revano. 


"Jawaban itu diberikan Naura tanpa izin dari om, untuk itu 
saya datang kesini untuk meminta izin kepada Om," jawab 
Kenzi. 


"Om yakin, Naura gak akan salah memilih kamu, Om terima 
niat baik kamu untuk melamar Naura," ucap Revano diakhiri 
dengan senyuman. 


"Alhamdulillah, terimakasih Om, saya akan sampaikan kabar 
bahagia ini kepada keluarga," balas Kenzi. 


"Jangan lupa kamu minta izin sama Om Nafis ya, 
bagaimanapun dia juga berhak tau atas niat baik kamu," 
kata Revano. 


Sebuah genggaman mengepal sempurna mendengarkan 
percakapan yang membuat telinga dan hatinya panas. Rasa 
kecewa yang berusaha dia obati, kini kembali tergores luka 
baru oleh orang yang sama. Kepercayaan yang berusaha dia 
kembalikan untuk laki-laki yang paling dia hormatj, hancur 
seketika mendengar pernyataannya yang mengizinkan laki- 
laki lain untuk mengutarakan niat baiknya untuk melamar 
Naura. 


Kepulangan yang seharunya mendamaikan semuanya, 
berubah menjadi sebuah kebencian yang mulai tumbuh 


pada dirinya. Mengikhlaskan bukanlah hal muda baginya, 
usaha untuk berdamai dengan masalalu orangtuanya, 
berbuah pahit yang tidak bisa dengan mudah dia terima. 


"Aku janji akan datang menjemput kamu kembali Ra, kita 
akan tinggal bersama, membangun keluarga bahagia, 
dengan atau tanpa adanya mereka," 


"Kak Naura, jelasin sama aku sekarang," ucap Nasya ketika 
baru sampai di apartemen kakaknya. 


"Jelasin apa sih dek?" tanya Naura yang masih sibuk 
merapikan hijabnya. 


"Serius yang dikatakan sama Ayah? Kak Kenzi udah lamar 
Kak Naura? kok bisa sih? gimana ceritanya?" tanya Nasya 
tak percaya. 


"Gimana ya ceritanya, emmm mending kita berangkat ke 
rumah tante Ayu aja deh, Ayah sama Bunda pasti udah 
berangkat kesana duluan kan?" Naura berusaha 
mengalihkan pembicaraannya. 


"Ih gak seru," Nasya keluar dari kamar Naura dengan wajah 
cemberut karena tak mendapat jawaban langsung dari 
Kakaknya. 


"Kan udah denger dari Ayah, emang kurang jelas ya? yang 
kasih jawaban kan Ayah sama Papa, bukan kakak," balas 
Naura namun tak didengarkan oleh Nasya yang terlebih 
dahulu meninggalkan kamarnya. 


Naura sudah selesai dengan persiapannya, begitupun dua 
adiknya sudah menjemputnya. Naura langsung meminta 
untuk berangkat ke rumah tante Ayu. Ada acara makan 
malam, sekaligus kumpul-kumpul dengan keluarga. 


Sautan tawa dan obrolan santai kini menguasai ruang 
keluarga di rumah Tharig yang tak lain adalah Ayah Kenzi. 
Momen berkumpul seperti itu yang sekarang jarang Naura 
rasakan. Terlebih setelah dua tahun jauh dari keluarga besar. 
Beberapa hari lalu, Naura baru saja kembali dari kegiatan 
koasnya di pulau Anambas. Dua tahun jarang bertemu 
dengan keluarga membuat Naura tak ingin menyia-nyiakan 
momen. 


"Seneng banget akhirnya kamu pulang Ra," ucap Ayu. 
"Alhamdulillah tante," balas Naura. 
"Panggil Mama aja," koreksi Ayu. 


"Gak sabar ya Ma, pengen punya menantu dokter," ucap Om 
Tharig. 


"Siapa tuh Om?" tanya Naura berusaha mengontrol dirinya. 


"Siapa lagi kalau bukan kamu," jawab Om Tharig membuat 
Naura semakin malu. 


"Kan pengabdiannya sampai ujian juga udah, tinggal 
menunggu hasil, setelah itu wisuda kan. Mau nunggu 
apalagi?" tanya Tharig. 


"Berasa di sidang tau Om," jawab Naura berusaha 
mencairkan suasana. 


"Kasihan tau Pa, nanti setelah Kenzi pulang dari luar kota, 
kita buat pertemuan keluarga lagi, yang lebih inti 
membahas tentang kalian," ucap Ayu. 


"Makasih ya tante." Naura langsung memeluk Ayu. 


Ruangan yang biasanya hanya sebagai tempat singgah 
ketika lelah mulai menyapa seusai melakukan pekerjaan 
dunia. Kini menjadi tempat berkumpul dua keluarga yang 
hendak membahas hal penting menyangkut masa depan 
putra putrinya. Baru tadi pagi Kenzi pulang dari luar kota, 
tapi dengan semangatnya dia kekeuh untuk 
mempertemukan orangtuanya dengan orangtua Naura. 
Seharusnya bukan hal yang menegangkan buat Naura 
maupun Kenzi, karena suasananya seperti pertemuan 
keluarga biasa. 


"Naura bilang, kamu baru sampe tadi pagi Ken? Ngebet 
banget sih langsung ngumpulin keluarga," tanya Nafis 
berusaha untuk menggoda Kenzi. 


"Bukannya niat baik harus disegerakan Om?" jawab Kenzi. 
"Dia sepupu kamu loh, Ken," balas Nafis. 


"Sepupukan Om, bukan saudara kandung," ucap Kenzi tak 
mau kalah. 


"Udah ah, apaan sih kamu tuh mas." Najla berusaha 
menghentikan obrolan antara suami dan keponakannya. 


"Sini Ra," panggil Najla dan Naura langsung mengambil 
duduknya di samping Najla. 


Suasana ruangan menjadi tenang dan terasa sakral. Naura 
berkali-kali mengambil nafas dalam untuk menetralkan 
jantungnya. Meskipun Kenzi sudah melamarnya secara 
personal setahun yang lalu di kepulauan Anambas. Kali ini 
rasanya jauh lebih mendebarkan karena disaksikan oleh 
orangtuanya. Dengan tenang, Kenzi meminta izin 
dihadapan kedua belah pihak keluarga untuk melamar 
Naura. Dengan tenang pula, Naura menerima lamaran dari 
Kenzi. 


Kalimat hamdalah terucap dari setiap bibir yang hadir 
disana, Najla yang merasa senang dan terharu langsung 
memeluk Naura. Gadis mungil yang dulu dia rawat penuh 
kasih sayang, kini sudah tumbuh dewasa dan siap untuk 
memulai lembar baru kehidupannya. Mendapat perlakuan 
lembut dari bundanya, membuat Naura ikut menetaskan 
airmata bahagia. 


"Jangan berhenti mendoakan Naura ya bun," ucap Naura 
saat dalam pelukan Najla. 


"Doa bunda gak akan pernah terputus untuk anak- 
anaknya," balas Najla kemudian mengusap sisa airmata 
Naura. 


Ayu memasangkan cincin pemberian dari Kenzi ke jari manis 
Naura. Tepat, disebelahnya adalah cincin pemberian Kenzi 
yang dia berikan waktu mengutarakan niat baiknya dulu. 
Setelah memasangkan cincin pada jari Naura, kemudian Ayu 
memeluk Naura erat. 


"Bahagia selalu ya sayang, semoga niat baik kita 
dilancarkan oleh Allah," ucap Ayu. 


"Terimakasih Ma, doakan Naura selalu," balas Naura. 


Setelah prosesi lamaran sederhana yang mereka lakukan, 
dibahas pula mengenai kapan tanggal pernikahan dan 
konsep yang akan diusung. Tak hanya itu, yang membuat 
Naura sedikit tergores hatinya adalah mengenai wali nikah. 
Dua laki-laki yang dia anggap sebagai Papa, tidak bisa 
menjadi wali nikah untuknya. 


"Bunda tau itu berat untuk kamu sayang, tapi ini untuk 
masa depan keluarga kamu yang sah dimata Allah," ucap 
Najla berusaha menguatkan Naura. 


"Naura udah mengikhlaskan semuanya," balas Naura 
dengan senyum sempurna. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 29 November 2020 


Undangan buat para penggemarnya Naura dan Kenzi. 


Ditunggu kedatangan dan doa restunya. 
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Doa Restu 


Dua minggu sebelum acara pernikahan Naura dan Kenzi 
akan digelar. Karena ada adat pingitan yang akan 
dijalankan, Naura memutuskan untuk datang lebih awal ke 
makam Mamanya bersama Kenzi. Membawa sebuket bunga 
untuk Mamanya, Naura berjalan beriringan dengan Kenzi 
menuju pusara Maura. 


"Assalamualaikum Ma," ucap Naura setelah sampai di 
samping makam Mamanya, begitupun dengan Kenzi yang 
juga mengucapkan salam kepada Maura. 


"Naura datang gak sendirian Ma, disamping Naura ada laki- 
laki yang akan menjadi pendamping Naura, namanya Kenzi, 
Ma." Tangan Naura sembari mengusap batu nisan 
bertuliskan nama Mamanya. 


"Kenzi datang lagi tante, kali ini Kenzi bukan cuma sekedar 
meminta izin untuk menjaga Naura. Tapi Kenzi juga minta 
doa restu Mama untuk kehidupan kita selanjutnya," ucap 
Kenzi membuat Naura sontak menoleh ke arah calon 
suaminya itu. 


Naura teringat dengan kata-kata Mamanya saat bertemu 
dalam mimpi. Mengenai laki-laki yang selalu datang dan 
meminta izin untuk menjaga dirinya. Apa laki-laki yang 
dimaksud Mama adalah Kenzi?, pikir Naura. Lamunan Naura 
buyar ketika Kenzi mengajaknya membacakan doa untuk 
Mamanya. Setelah selesai mendoakan dan memohon restu 
kepada Mamanya, Naura minta untuk diantarkan pulang. 
Satu pertanyaan yang ingin Naura ketahui jawabannya saat 
ini adalah terkait kata-kata Kenzi. 


"Ken," Kenzi langsung menoleh kearah Naura. 
"Kenapa Ra," jawab Kenzi. 


"Apa kamu pernah datang ke makam Mama tanpa aku?" 
tanya Naura. 


"Pernah, kenapa?" tanya Kenzi yang kini mulai penasaran 
dengan pertanyaan Naura menyangkut Mamanya. 


"Aku pernah bermimpi bertemu Mama, mama bilang ada 
laki-laki yang siap membahagiakan aku, dan selalu datang 
meminta izin kepada Mama untuk menjaga aku," jelas 
Naura. 


"Apa itu kamu?" lanjut Naura. 


"Aku gak tau, apakah ada laki-laki lain yang melalukan hal 
itu. Semenjak aku tau Mama kamu sudah terlebih dahulu 
pulang ke rumah Allah, aku memang sering meminta izin 
untuk menjaga kamu. Dan tadi, untuk pertama kalinya aku 
meminta restu untuk kehidupan kita selanjutnya," jawab 
Kenzi. 


"Semoga yang dimaksud Mama adalah kamu Ken," balas 
Naura. 


"Aamiin," 
Minggu, 06 Desember 2020 


Kebaya simpel nan elegan berwarna putih kini telah 
membalut tubuh Naura dengan sempurna. Dengan riasan 
make up tipis yang menambah kecantikan alami Naura. 
Najla yang sedari pagi menamani Naura di ruang make up, 
kini membantu Naura untuk turun menuju ruang akan 
nikah. Berada disalah satu hotel berbintang di Jakarta, 


ruangan tampak didekor megah yang didominasi warna 
emas. Langkah Naura terasa berat saat melihat Kenzi duduk 
tempat akad. 


Naura tak berani menatap Kenzi terlalu lama, entah 
mengapa saat ini laki-laki itu terlihat lebih tampan dari 
biasanya. Dengan telaten, Najla menuntun Naura hingga 
duduk didekat Kenzi. 


Penghulu mulai memandu acaranya, mencairkan suasana 
dengan berdialog bersama kedua mempelai. 


"Apa kabar Mas Naufal Kenzidan Mumtaz, dipanggil siapa 
Mas?" tanya Pak Penghulu. 


"Kenzi Pak," jawab Kenzi. 

"Sudah siap menjadi imam?" tanya Penghulu lagi. 
“Insyaallah siap pak," jawab Kenzi. 

"Mau menikah dengan siapa Mas?" tanya Penghulu lagi. 


"Dengan Naura Angelia Mumtazah, perempuan yang 
sekarang berada disamping saya," jawab Kenzi yang sekilah 
melihat ke arah Naura. Kemudian bergantian memberikan 
mic nya kepada Naura. 


"Ananda Naura Angelia Mumtazah, sudah siap menjadi 
seorang istri?" tanya pak penghulu. 


"Bismillah, Insyaallah siap pak," jawab Naura. 
"Dipaksa gak?" tanya Penghulu. 


"Tidak," jawab Naura dengan menggelengkan kepalanya. 


Setelahnya, Penghulu mulai membacakan rukun nikah yang 
sudah terpenuhi. Rukun yang pertama mempelai laki-laki 
Naufal Kenzidan Mumtaz, Rukun kedua mempelai 
perempuan, Naura Angelia Mumtazah. Rukun ketiga, wali 
nikah dalam hal ini wali nikah Naura diwakilkan oleh wali 
hakim dari kepala kantor urusan agama setempat. 


Setetes airmata berhasil membasahi pipi Naura. Bagaimana 
tidak, meskipun Ayah kandungnya ada disana, dia tidak 
memiliki hak untuk menikahkannya. Nafis, laki-laki yang 
Naura agungkan sebagai Ayahnya, tak punya kuasa apapun 
atas dirinya. 


"Rukun keempat, saksi nikah. Alhamdulillah saksinya 
banyak, insyaallah berkah. Untuk saksi tertulis Bapak Adam 
Mumtas sebagai saksi dari pihak laki-laki, dan Bapak Zayn 
sebagai saksi dari pihak perempuan. Dan yang kelima 
adalah ijab gobul yang insyaallah akan segera kita 
langsungkan," 


Setelah mengucapkan rukun-rukun nikah, penghulu 
melanjutkan dengan membacakan khutbah nikah. 
Setelahnya, permohonan izin mempelai kepada keluarga. 
Dalam hal ini bergantian antara Kenzi kemudian Naura. 
Isakan tangis mengiringi setiap kata yang diucapkan oleh 
Naura saat meminta doa restu kepada keluarganya. 


"Sebelum melangsungkan ijab qobul, kita persilahkan 
kepada ananda Naura Angelia Mumtazah untuk meminta 
doa restu kepada orangtua," ucap Penghulu. 


"Bismillahirrahmanirrahim, Ayah, Bunda, dan Papa yang 
Naura cintai, Naura sangat bersyukur Allah titipkan Naura 
kepada, Ayah, Bunda, Papa, yang telah merawat dan 
melindungi Naura dari kecil. Disayang, dimanja dan 
dipenuhi semua kebutuhan bahkan tak henti diberikan doa 


untuk kehidupan Naura. Naura berada dititik ini, tak lain 
karena didikan dari Ayah dan Bunda, juga Papa. Naura minta 
maaf kepada Ayah, Bunda dan Papa, Mama, karena Naura 
belum bisa menjadi anak yang sholehah dan belum berbakti 
kepada orangtua. Naura masih sering memikirkan diri 
sendiri bahkan pernah menyakiti hati Ayah, Bunda dan 
Papa. Naura mohon maaf untuk semua kesalahan yang 
pernah Naura lakukan. Langkah yang akan Naura ambil 
kedepan berat rasanya jika tanpa ada kerelaan hati dari 
Ayahm Bunda dan Papa. Hari ini atas izin Allah, Naura akan 
melangsungkan pernikahan dengan laki-laki yang menjadi 
pilihan Naura. Untuk itu, Naura mohon doa restu dari Ayah, 
Bunda, dan Papa untuk membangun rumah tangga yang 
sakinah mawaddah wa rahmah, Aamiin,” ucap Naura 
dengan mata berkaca-kaca. 


"Naura Angelia Mumtazah, selama ini kamu menjadi sumber 
kebahagiaan Ayah, Bunda, Papa juga Mama kamu yang kini 
ikut menyaksikan dari dimensi yang berbeda. Seperti nama 
yang Ayah berikan untuk Naura, kamu adalah bunga, 
malaikat yang istimewa untuk Ayah, Bunda juga Mama 
Papa. Naura adalah amanah dari Allah yang dititipkan 
kepada kita, dididik dengan harapan menjadi anak yang 
sholehah. Kini Naura sudah tumbuh menjadi gadis dewasa, 
yang dengan mantap menerima pinangan dari seorang laki- 
laki yang Naura cintai. Untuk mengikuti sunah Rasulullah, 
maafkan Ayah, Bunda dan Papa jika selama mengasuh kamu 
pernah membentak bahkan memarahi kamu, semua itu 
karena Ayah dan Bunda sangat menyayangi kamu. Sebagai 
orangtua, tanpa kamu meminta maaf kepada kami, kami 
pasti akan memaafkan kamu. Dan Ayah, Bunda, juga Papa, 
bersedia memberikan restu untuk kamu membangun rumah 
tangga bersama laki-laki pilihanmu," ucap Nafis mewakili 
pihak keluarga. 


Mendengar kalimat yang diucapkan oleh Naura ketika 
memohon restu kepada orangtuanya. Begitupun ketika Nafis 
memberikan restu untuk pernikahan Naura. Suasana 
menjadi haru, puluhan pasang mata ikut meneteskan air 
mata, sedih juga bahagia datang bersamaan. 


Setelah permintaan izin dilakukan, acara dilanjutkan 
dengan prosesi akad nikah. Prosesi yang menambah 
suasana menjadi semakin penuh haru. Lantaran wali 
nikahnya diwakilkan oleh wali hakim. Naura sudah bersusah 
payah untuk menahan air mata yang terbendung di pelupuk 
matanya. Hari ini adalah awal dari lembar baru yang ia buka 
bersama Kenzi. Naura tak ingin mengeluarkan air mata 
sedihnya. 


Acara selanjutnya yakni resepsi pernikahan mereka yang 
dilaksanakan pukul 19.00 WIB. Sengaja jam itu dipilih agar 
semua keluarga bisa terlebih dahulu menunaikan 
kewajibannya sebagai seorang muslim. 


"Selamat datang kepada para tamu undangan di acara 
resepsi pernikahan Kenzi dan Naura." 


"Hadirin sekalian, tiba saatnya kita akan menyaksikan Raja 
dan Ratu kita pada malam hari ini. Dengan penuh cinta dan 
kasih sayang, inilah kedua memlelai yang berbahagia 
Naufal Kenzidan Mumtaz dan Naura Angelia Mumtazah." 


Naura dan Kenzi bergandengan tangan, berjalan beriringan 
memasuki gedung resepsi dengan diiringi lantunan lagu ya 
asyigol musthofa. Keduanya tampak serasi dengan Naura 
yang memakai gaun berwarna merah muda sedangkan 
Kenzi menggunakan setelan jas berwarna cream. Segurat 
senyum tak lepas menghiasi wajah bahagia keduanya. 


Tamu undangan berdiri, menyaksikan kebahagian keduanya 
menuju ke pelaminan. Tak lupa mereka mengabadikan 


momen tersebut melalui ponsel pintarnya. Di dampingi oleh 
kedua keluarga yang turut bahagia, kedua mempelai 
mengabadikan momen terindah disana. Momen yang 
diimpikan setiap pasangan menjadi momen sekali seumur 
hidup. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan, bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 06 Desember 2020 


Nih ku bagikan gambar-gambar pernikahan mereka biar 
halunya semakin lancar. 


"Terimakasih buat teman-teman yang sudah datang ke acara 
pernikahan Kenzi dan Naura, mohon doa reatunya untuk 
kehidupan baru mereka," 


Salam cinta author 
Mewakili yang sedang berbahagia. 


Kenzi-Naura 
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Firts Night 


Dari dua jam yang lalu, Naura dan Kenzi berdiri di 
pelaminan. Menemui setiap undangan yang hadir 
mendoakan keduanya menjadi keluarga  sakinnah 
mawaddah wa rahmah. Senyum tak pernah terhenti terukir 
dari bibir kedua mempelai yang kini sedang berbahagia. 
Meskipun sebenarnya Naura sudah mulai lelah berdiri, 
menopang tubuhnya yang kini sedang menggunakan gaun 
yang lumayan berat. 


"Ra, kalau kamu capek, kamu bisa duduk dulu kok," bisik 
Kenzi didekat telingan Naura yang justru membuat Naura 
bergidih karena meras tidak nyaman. 


"Gapapa ko Ken, aku masih kuat," balas Naura sambil 
berusaha menetralkan jantungnya. 


Hal itu untuk pertama kalinya, Naura berbicara dengan jarak 
sangat dekat dengan seorang laki-laki. Beruntung laki-laki 
itu adalah suaminya yang sudah halal baginya. Beberapa 
rombongan teman SMA naik keatas pelaminan secara 
bersamaan. 


"Aaaa, akhirnya kalian nikah juga ya. Selamat cantik, 
selamat buat kalian berdua. Semoga menjadi keluarga yang 
sakinah mawadah wa rahmah. Dan segera diberikan 
momongan yang cakep dan sholeh, sholehah, aamiin," ucap 
Prisillia kemudian memeluk Naura. 


"Aamiin ya Allah, semoga kamu juga segera nyusul dan 
doanya diijabah oleh Allah," balas Naura. 


"Udah gue prediksi dari jaman SMA, kalian bakalan 
berjodoh. Dan ternyata beneran. Selamat ya bro, akhirnya 
nikah juga," ucap Dion yang merupakan sahabat dekat 
Kenzi semasa di SMA. 


"Sok ngeramal lo ya, makasih udah datang," balas Kenzi. 
"Jadi keluarga bahagia didunia sampai surga," tambah Dion. 


Acara resepsi pernikahan selalu menjadi ajang reuni bagi 
teman-teman seangkatan. Begitu juga pada resepsi 
pernikahan Naura dan Kenzi. Teman sekolah, teman kuliah 
hingga rekan kerja bersedia hadir dan memberikan doa 
terbaik untuk dimulainya hubungan baru diantara kedua 
mempelai. 


Waktu sudah menunjukkan pukul sepuluh malam, resepsi 
barusaja selesai dilangsungkan. Tamu undangan sudah 
pulang, para anggota keluarga juga sudah beristirahat di 
kamar hotel masing-masing. Kini Naura sedang duduk di 
meja rias, menghapus semua make up yang menutupi kulit 
wajahnya. 


"Ra, belum selesai?" tanya Kenzi yang baru saja keluar dari 
kamar mandi. 


"Bentar lagi, boleh minta tolong turunin resleting gaun aku," 
pinta Naura sambil melihat Kenzi dari pantulan cermin di 
depannya. 


"Mana?" Kenzi mendekat ke arah Naura. 


Lagi, jantung Naura berdetak lebih cepat dari normalnya. 
Terlebih ketika tangan Kenzi mulai membuka resleting 
gaunnya. Naura berani meminta itu, karena dia masih 
memakai kaos dalam yang menutupi punggungnya. Kalau 
tidak, Naura akan memilih untuk membawa gaunnya ke 


kamar mandi dan berusaha melepaskan resletingnya 
sendiri. 


Tanpa Naura sadari, sedari tadi Kenzi terus melihat pantulan 
wajah Naura yang sedang menunduk dari cermin di 
depannya. Hingga mata Naura bertemu langsung dengan 
mata Kenzi. Sontak hal itu mengagetkan Naura, yang 
membuatnya tersipu malu. Wajahnya berubah menjadi 
bersemu merah, menambah kecantikan alami pada 
wajahnya. 


"Kenapa gitu banget sih lihatin akunya?" tanya Naura 
sambil berjalan menuju kamar mandi. Tangan Kenzi 
bergerak lebih cepat menarik tangan Naura yang membuat 
Naura jatuh kepelukan Kenzi. 


"Karena kamu cantik, apalagi dari dekat seperti ini, gak ada 
alasan buat aku gak liatin kamu terus," ucap Kenzi tepat 
didepan wajah Naura yang kini hanya berjarak beberapa 
senti saja. 


"Aku mau mandi dulu." Naura berusaha menyadarkan 
dirinya dari hal yang teramat intim yang pernah dia lakukan 
dengan lawan jenisnya. 


"| Love you Naura," bisik Kenzi sebelum Naura keluar dari 
pelukannya. 


Naura berhenti dibelakang pintu kamar mandi setelah 
menguncinya. Jantungnya masih belum siap menerima 
perlakuan manis dari Kenzi yang sekarang sudah sah 
menjadi suaminya. Naura tak pernah membayangkan jika 
setelah menikah keduanya bisa sedekat itu. 


"Bagaimana nanti setelah aku keluar dari kamar mandi? Apa 
yang akan dilakukan oleh Kenzi kepadaku, Bismillah semua 


ini adalah ibadah kepada Allah," ucap Naura pada dirinya 
sendiri kemudian dilanjutkan dengan ritual mandinya. 


Mata Naura mengabsen seluruh isi kamar mandi, namun 
matanya tak menemukan satu barang yang dia inginkan. 
Tak ada bathrobe disana, hanya ada handuk biasa yang jelas 
tak mungkin dia pakai di depan Kenzi. Kesalahannya lagi, 
dia tidak membawa baju ganti, karena gugup atas perilaku 
Kenzi yang membuatnya buru-buru masuk kedalam kamar 
mandi. 


Sekarang hanya ada dua pilihan, keluar kamar mandi 
menggunakan handuk atau meminta tolong Kenzi 
mengambilkan pakaiannya di dalam koper. Oh berat, gak 
mungkinkan kalau Kenzi juga harus mengambilkan pakaian 
dalamnya juga. Hampir setengah jam Naura berdiam di 
kamar mandi setelah ritual mandinya selesai. 


"Ra, kamu gak papa kan?" Suara Kenzi diiringi dengan 
ketukan pada pintu. 


"Gapapa kok, aku ..." jawab Naura ragu untuk meminta 
tolong Kenzi. 


"Kenapa belum selesai? Hampir sejam loh kamu di kamar 
mandi? Jangan bikin aku khawatir," balas Kenzi yang masih 
setia di depan pintu kamar mandi. 


"Ken, boleh minta tolong?" tanya Naura yang kini sudah 
berdiri dibalik pintu. 


"Kenapa?" tanya Kenzi yang semakin khawatir. 


"Boleh minta tolong ambilin koper aku? aku lupa gak bawa 
baju ganti," ucap Naura lirih namun masih terdengar oleh 
Kenzi. 


"Astaghfirullah Naura, kenapa gak bilang dari tadi sih? 
tunggu bentar," ucap Kenzi kemudian meninggalkan 
tempatnya. 


Bukannya mengambil koper sesui permintaan Naura, Kenzi 
berinisiatif untuk mengambilkan baju yang ada di dalam 
koper Naura. Beruntung tak banyak macam baju disana, 
Kenzi mengambil setelan baju tidur dengan hijab hitam 
yang ada diatasnya. Tak lupa sekalian membawa sebuah 
pounch yang Kenzi rasa itu berisi pakaian dalam milik 
Naura. 


"Ra," panggil Kenzi yang sudah kembali ke depan pintu. 


"Buka pintunya," lanjut Kenzi membuat Naura terdiam dan 
berfikir. Naura bingung harus membuka pintunya atau tidak, 
dia tidak siap jika Kenzi melihatnya tanpa busana yang 
sopan. 


"Ra, buka dong pintunya, ini udah malam. Kamu juga perlu 
istirahatkan," ucap Kenzi dan perlahan Naura membuka 
pintunya dan mengulurkan tangannya. 


Keselnya, Kenzi berusaha untuk masuk ke dalam kamar 
mandi, namun dengan cepat Naur menutup pintunya 
setelah berhasil mengambil gamis yang diberikan oleh 
Kenzi. Raut wajah Kenzi berubah menjadi lesu setelah Naura 
menutup pintunya kembali. 


Naura keluar dari kamar mandi dengan baju tidur berwarna 
dominan putih serta garis-garis berwarna hitam. Naura 
sangat bersyukur karena Kenzi juga memberikannya sebuah 
hijab. Jujur Naura masih malu untuk melihatkan kembali 
rambutnya. Meksipun terakhir kali dia tak memakai hijab 
saat masih SMP, dan sekarang sudah berbeda jauh dari 
masa itu. 


"Udah ambil wudhu?" tanya Kenzi setelah melihat Naura 
duduk kembali di meja rias. 


"Udah," jawab Naura singkat. 


"Kita sholat dulu ya." Kenzi berdiri dari duduknya menuju 
kamar mandi. Naura yakin Kenzi akan mengambil wudhu 
terlebih dahulu karena tadi tak sengaja Naura menyentuh 
tangan Kenzi. 


Sambil menunggu Kenzi mengambil wudhu, Naura 
berinisiatif untuk menyiapkan alat sholatnya. Menggelar 
dua sajadah untuk dirinya dan untuk suaminya juga 
tentunya. Sebuah senyum terukir dari bibir Naura yang kini 
sedang melihat dua sajadah tergelar disana. Untuk pertama 
kalinya, Naura akan menjadi satu-satunya orang yang 
berdiri dibelakang suaminya yang akan menjadi imamnya. 
Tak hanya imam sholat saja, tapi imam yang akan menuntun 
keluarganya hingga ke Jannah-Nya. 


Kenzi keluarga dari kamar mandi dengan setelan sarung dan 
baju koko. Serta air bekas wudhunya masih melekat pada 
wajah putihnya, sungguh itu menambah tingkat 
ketampanan Kenzi bagi Naura. 


Keduanya melangsungkan ibadah sholat isya" terlebih 
dahulu kemudian dilanjutkan dengan ibadah sholat sunnah. 
Usai sholat sunnah selesai dilakukan, Kenzi membacakan 
doa untuk dirinya dan keluarga kecil yang mulai dia 
bangun. Naura yang menjadi makmum untuk Kenzi, 
mengamini setiap doa baik yang dipajatkan oleh suaminya. 
Kenzi membalikkan badannnya berhadapan dengan Naura 
yang sedang memberikan senyum kepadanya. Naura segera 
mencium tangan Kenzi, begitupun Kenzi membalasnya 
dengan mengecup kening Naura cukup lama. 


"Aku belum membacakan doa berkah untuk kamu. Boleh 
aku melakukannya sekarang?" Naura mengganggukkan 
kepalanya sebagai jawaban iya dari pertanyaan Kenzi. 


Tangan kanan kiri Kenzi memegang ubun-ubun kepala 
Naura, dan tangan kanannya menengadah seraya 
membacakan doa untuk istrinya. 


"Allahumma inni as'aluka min khairiha wa khairi ma 
Jabalthaha'alaihi. Wa audzubika min syarriha wa syarri ma 
Jabaltaha'alaihi," 


Naura memejamkan matanya, menundukkan pandangannya 
dan mengamini setiap doa yang dibacakan oleh suaminya. 
Usai sholat, malam panjang mereka lalui bersama. 
Memenangkan  pertarungannya dengan setan yang 
berusaha menggagalkan niat baik mengikuti sunnah 
Rasulullah. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 
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Garis Takdir Naura - 20 
Internship 


Selangkah lagi cita-cita Naura menjadi seorang dokter akan 
tercapai. Setelah melewati empat tahun masa belajarnya di 
kampus tercinta. Di wisuda menjadi seorang sarjana 
kedokteraan. Dilanjutkan dengan pengabdian semasa 
koasnya di Pulau Anambas yang menjadi momen tak 
terlupakan, salah satunya ketika Kenzi yang sekarang 
berstatus suaminya, melamar dirinya secara personal. 


Ujian kompetensi sudah selesai Naura perjuangkan hingga 
dirinya dinyatakan lulus. Dan tepat sebelum dirinya 
menyandang status sebagai istri, sumpah dokter sudah dia 
ikrarkan. Tapi semuanya masih belum selesai, Naura masih 
harus memikirkan satu tahun masa internshipnya. Jika dulu 
saat dirinya masih single, Naura dengan iklas mengabdikan 
dirinya ditempat yang jauh dan membutuhkan tenaga 
medis. 


Sekarang, saat dirinya berstatus sebagai istri, semua 
keputusannya tak dapat dia ambil sendiri. Bagaimanapun 
Naura harus melibatkan Kenzi dalam semua urusannya. 
Menjadi seorang istri, Naura betul-betul harus memikirkan 
tempat yang tepat untuk melakukan kegiatan itu yang akan 
berjalan selama satu tahun. 


Saat ini Naura dan Kenzi sudah pindah ke rumah barunya 
setelah dua bulan mereka tinggal bersama orangtua. 
Meskipun tidak tinggal di rumah mewah seperti rumah 
keluarga Naura, Kenzi berusaha memberikan yang terbaik 
untuk istrinya. Meskipun Naura sangat dekat dengan 
Mamanya, tapi baiknya mereka membangun rumah 


tangganya sendiri agar lebih saling mengenal satu sama 
lain. 


Usai makan malam, Kenzi terlebih dahulu meminta izin 
Naura untuk ke ruang kerjanya terlebih dahulu, ada 
beberapa pekerjaan yang harus dia selesaikan. Dengan 
senyum menggembang, Naura mengizinkan permohonan 
Kenzi. Keduanya memang sudah sepakat, lebih banyak 
meluangkan waktu bersama di rumah. Kalaupun Kenzi harus 
ada pekerjaan lembur, baiknya dilakukan di rumah. Dan 
untuk saling menjaga perasaan satu sama lain, keduanya 
tak saling sungkan meminta izin seperti itu. 


Setelah Naura selesai membersihkan sisa makan malamnya, 
Naura menyusul Kenzi ke ruang kerjanya yang bersebelahan 
dengan kamarnya. Naura merebahkan tubuhnya di sofa 
panjang di ruang kerja Kenzi sembari membaca beberapa 
informasi melalui ponsel pintarnya. Melihat wajah serius 
Naura membuat Kenzi tak sabar menahan tanya. 


"Lagi mikirin apa sih?" tanya Kenzi membuat Naura menoleh 
ke arah suaminya. 


"Ini, soal internship," jawab Naura. 
"Jadi gimana keputusan kamu?" tanya Kenzi. 


"Aku mau, ini diambil berdasarkan keputusan kita berdua," 
jawab Naura. 


"Gak mungkin kan kalau aku pilih Aceh," tambah Naura. 


"Kenapa? gabisa jauh-jauh ya dari aku," goda Kenzi yang 
sekarang sudah duduk di sofa yang sama dengan Naura. 


Naura tak menjawab pernyataan suaminya, memang benar 
dirinya tak bisa jauh dengan Kenzi, Dan Naura juga tidak 


ingin meninggalkan Kenzi dengan waktu yang lama. Kalau 
dirinya memilih wahana internshipnya di Aceh, terus siapa 
yang akan mengurus suaminya. Untuk pilihan skala Jakarta 
saja Naura berharap diterima di rumah sakit terdekat dari 
tempat tinggalnya. 


"Pilihan pertama di Jakarta Selatan, dan itu harus benar- 
benar aku perjuangkan betul. Banyak yang menginginkan 
tempat itu dan kuotanya terbatas, jadi kecepatan internet 
sangat mendukung untuk mendapatkan tempat itu," ucap 
Naura. 


"Kecepatan internet di rumah kita belum cukup?" tanya 
Kenzi dan Naura menggelengkan kepalanya. 


"Aku dan Aliya udah boking tempat internet yang 
direkomendasiin para senior. Besok mulai pemilihan 
wahananya," jawab Naura. 


"Semoga apa yang kamu inginkan tercapai." Kenzi 
mengecup puncak kepala Naura lama sembari dia memeluk 
istrinya posesif. 


"Pekerjaan kamu udah selesai?" tanya Naura. 


"Udah malam, waktunya kita istirahat." Kenzi sudah berdiri 
dari duduknya dan mengulurkan tangannya kepada Naura. 


Setelah mematikan ruang kerja, keduanya masuk ke dalam 
kamarnya. Menikmati malam bersama, dengan harapan 
pada saat yang tepat akan ada amanah yang harus mereka 
laksanakan dengan penuh rasa tanggung jawab. 
Kehadirannya yang mereka harapkan menjadi gurrota a' yun. 


Rasa syukur tiada tara saat pengumuman hasil seleksi 
wahana internship, Naura diterima dilihan pertamanya. 
RSUD pasar minggu, sudah setengah perjalanan Naura 


menjalani proses pemantapan dalam rangka pemahiran dan 
penyelarasan antara hasil penelitian dan praktik di lapang, 
yang kalian keyahui sebagai masa internship. Tak hanya 
sendiri, bahagianya Naura saat Aliya juga diterima disana. 


"Gimana persiapan pernikahan kalian," tanya Naura. 


"Alhamdulillah, udah 60% lah. Tapi bagaimana pun, kita 
berdua kan harus menyelesaikan ini semua, sampai kita 
sama-sama menjadi dokter yang sudah memiliki surat izin 
praktek," jawab Aliya. 


"Masih belum percaya sih, diam-diam kalian berdua sama- 
sama punya rasa yang sama," balas Naura. 


"Hmm kadang aku sama William juga mikir gitu tau Ra. Tapi 
yang gak bisa dipungkiri kita nyaman satu sama lain, dan 
kita sama-sama saling membutuhkan," ucap Aliya. 


"Itu yang dinamakan jodoh," balas Naura. 


"Udah yuk." Naura berdiri dari duduknya dan diikuti oleh 
Aliya, mereka berdua kembali ke ruang jaganya dan 
meninggalkan kantin rumah sakit. 


Melewati lorong rumah sakit, tanpa sengaja mata Naura 
menangkap sosok laki-laki yang sudah lama tidak pernah 
dia dengan kabarnya. Entah matanya benar atau salah lihat, 
laki-laki itu sangat mirip dengan Altaf. 


"Liya, barusan kamu lihat orang di depan gak sih? pakai 
hodie hitam?" tanya Naura. 


"Hmm, dimana? Emang ada, gak liat tuh," jawab Aliya. 


"Mirip Altaf," balas Naura. 


"Astaghfirullah, Naura. Ada hati yang harus kamu jaga," 
tegas Aliya. 


"Dia kakak aku kan Al? Salah ya kalau aku sebut nama dia? 
Tante Lita sekarang sering sakit-sakitan karena kangen sama 
Altaf. Aku kasihan melihat itu," balas Naura. 


"Tapi aku gak yakin dengan perasaan Altaf sama kamu. Dia 
gak seperti kamu yang sudah mengikhlaskan semuanya. 
Kamu lupa sama bunga edelweis beserta surat yang 
dikirimkan ke apartemen kamu dulu? Dan aku yakin betul 
itu dari Altaf." Naura terdiam mendengar kata-kata Aliya, 
memang dirinya sudah mengikhlaskan semuanya, tapi 
entah bagaimana dengan Altaf. 


"Udah gausah mikirin itu." Aliya menarik tangan Naura 
melanjutkan langkahnya menuju ruang jaga. 


Hari ini Naura mendapat shift pagi, selesai jam prakteknya 
di rumah sakit, Naura terlebih dahulu menghubungi Kenzi. 
Karena Kenzi belum mengizinkan Naura untuk membawa 
mobil sendiri, Kenzi yang selalu mengantar jemputnya. 


"Aku pengen ke rumah Tante Lita deh, Mas." Kenzi yang 
awalnya fokus pada jalan, menolehkan pandanganya pada 
Naura yang kini menghadap ke arahnya. 


"Hari ini?" tanya Kenzi. 


"Kamu capek gak?" balas Naura bertanya pada Kenzi yang 
memberikan respon menggelengkan kepala. 


"Nanti malam kita berkunjung kesana gimana? Aku pengen 
lihat langsung keadaan Tante Lita," usul Naura. 


"Boleh," balas Kenzi membuat Naura tersenyum. 


Sejurus kemudian mobil Kenzi sudah terparkir di halaman 
rumahnya. Kenzi terlebih dahulu menutup pintu 
gerbangnya dan tak sengaja menemukan sebuah ampop 
surat yang ditujukan kepada Naura. Untuk pertama kalinya 
ada surat tapi diletakkan di bawah, padahal disana juga 
sudah ada kotak surat yang mereka sediakan. 


"Sayang ada surat nih buat kamu," ucap Kenzi yang baru 
masuk ke dalam kamarnya. 


"Dari rumah sakit?" tanya Naura. 
"Gak ada alamat instalansinya," jawab Kenzi. 


"Yaudah taro di atas nakas aja," balas Naura dari balik kamar 
mandi. 


Tanpa pikir panjang, Kenzi menuruti perkataan istrinya. 
Biasanya sih surat yang dikirimkan untuk Naura itu surat 
dari rumah sakit. Itu sebabnya Naura meminta agar 
dibuatkan kotak surat di rumahnya. 


Biasanya selesai sholat maghrib, Naura akan berkutat 
dengan pekerjaan dapunya untuk menyiapkan makan 
malam. Tali ini tidak, rencana Naura untuk mengunjungi 
Lita, membuat Kenzi memutuskan sekalian makan di luar 
saja. Sudah lama mereka tak jalan-jalan malam untuk 
sekedar cari angin atau wisata kuliner malam. 


Naura sampai di rumah Papanya bertepatan dengan Lita 
yang hendak makan malam dilanjutkan meminum obatnya. 
Dengan telaten Naura menyuapi ibu sambungnya itu. Dan 
sesekali obrolan terjadi diantara keduanya. 


"Mama kangen sama Altaf," ucap Lita terdengar sangat 
lemah. 


"Semua juga pasti kangen sama Kak Altaf, tante. Maka dari 
itu, tante harus semangat dong buat sembuh. Entah dimana 
Kak Altaf sekarang, pasti dia juga merasakan hal yang sama, 
merindukan tante juga tentunya," balas Lita. 


"Kalau saja dulu ...." ucap Lita yang langsung dipotong oleh 
Revano yang berada di ambang pintu. 


"Semuanya sudah terjadi, gak perlu disesali. Sekarang kita 
hanya bisa berharap, semoga Altaf kembali pulang bersama 
kita," balas Revano mengambil duduk disebelah Lita. 


"Tante Lita minum obatnya dulu ya." Naura memberikan 
beberapa obat beserta segelas air putih. 


"Makasih sayang," ucap Lita sambil memegang wajah Naura. 


"Tante cepat sembuh ya, Naura pamit pulang." Naura 
mencium tangan Lita, tak lupa memberikan semangat pada 
ibu sambungnya itu. 


"Hati-hati ya sayang, sering-sering main kesini, maaf Mama 
gak bisa antar kamu ke depan," balas Lita. 


"Gapapa tante, tante jangan sedih terus ya, harus bahagia 
supaya bisa cepet sembuh," ucap Naura kemudian 
meninggalkan kamar Lita diantar oleh Papanya. 


Revano sangat bersyukur memiliki Naura, dirinya sangat 
menyesal kenapa dulu dengan tegannya tak mengakui 
kehadirannya. Anak yang dulu dia minta untuk dihilangkan 
dari rahim mantan kekasihnya. Kini tumbuh menjadi sosok 
malaikat yang menentramkan hatinya dan selalu perhatian 
penuh sayang kepada orang disekitarnya. 


"Makasih ya kalian udah main kesini," ucap Revano. 


"Papa gak perlu berterima kasih, memang seharusnya 
seperti ini kan, seorang anak yang datang ke rumah 
orangtuanya," balas Kenzi. 


"Kita pamit ya Pa, Papa juga jaga kesehatan." Naura 
mencium punggung tangan Revano kemudian memeluknya 
sebentar. 

"Hati-hati ya," balas Revano. 


"Assalamualaikum," ucap Kenzi kemudian masuk kedalam 
mobilnya dan pergi meninggalkan rumah Papanya. 


"Waalaikumussalam, semoga kalian selalu diberi 
kehabagiaa," balas Revano. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 
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Garis Takdir Naura - 21 
Edelweis 


Ketika orang lain mendapatkan setangkai mawar merah, 
berbeda halnya dengan Naura. Apa yang terlintas di benak 
kalian mengenai bunga edelweis?. Jika kalian berpikir 
tentang sebutannya yang sering kita dengar dengan bunga 
abadi. Saat itu Naura juga memikirkan hal yang sama. Tapi 
lebih dari itu, apa maksud dari seseorang mengirimkan 
bunga itu untuknya. 


Dokter Naura, panggil suster jaga membuat langkah Naura 
terhenti saat dirinya barusaja masuk ke dalam rumah sakit 
melewati ruang administrasi. 


Iya, kenapa sus? tanya Naura. 


Ini ada titipan bunga untuk dokter. suster yang bernama Fifa 
memberikan sebuket bunga itu pada Naura. 


Untuk saya? Suster Fifa menunjukkan kertas yang 
bertuliskan nama lengkap Naura. Selain itu juga 
memberikan sebuah amplop berwarna merah muda 
padanya. 


Naura tak percaya dengan apa yang baru saja dia terima, 
otaknya terus berpikir siapa pengirimnya. Gak mungkin 
Kenzi mengirimkan bunga dan juga sepucuk surat 
untuknya. 


Sus ini siapa pengirimnya? tanya Naura. 
Tadi pagi yang nitipin kesini seorang perempuan, saya 


belum tanya namanya, eh udah keburu pergi, balas Suster 
Fifa. 


Yaudah, makasih ya sus. Naura melanjutkan langkahnya 
menuju ruangannya. Karena sudah masuk waktu kerja, 
Naura segera bersiap-siap untuk visit ke beberapa 
pasiennya. 


Hari ini cukup melelahkan, ada beberapa pasien yang harus 
dia tangani akibat dari kecelakaan yang semua korbannya 
dilarikan kesana. Usai sholat dzuhur, Naura menyempatkan 
sedikit waktunya untuk mengaji, menenangkan hatinya dari 
sesuatu yang membuatnya khawatir. Setelah semuanya 
selesai, Naura melihat ke arah jam ditangannya, masih ada 
waktu 20 menit untuk makan siang. 


Naura melangkahkan kakinya menuju kantin rumah sakit, 
beberapa hari ini Naura dan teman-teman lainnya lebih 
sering makan di kantin rumah sakit. Terlihat dari bangku 
paling ujung, Aliya melambaikan tangannya. Dengan segera 
Naura mempercepat langkahnya. 


Loh Hilda mau kemana, kok udah berdiri aja sih? tanya 
Naura yang kedatangannya bersamaan dengan Hilda yang 
berdiri meninggalkan Aliya. 


Aku belum sholat, kirain Aliya sholat, taunya enggak. Tau 
gitu aku tadi ikut kamu Ra, udah ya aku duluan, ucap Hilda 
kemudian meninggalkan keduanya. 


Setelah memesan makan siang, Naura kembali duduk 
bersama Aliya yang sekarang sibuk dengan ponselnya. 
Disela-sela makannya Aliya mulai membuka pembicaraan. 
Mengenai sebuket bunga yang tadi pagi dia terima. 


Ra, kamu udah buka suratnya belum sih? tanya Aliya dan 
Naura menggeleng. 


Barusan aku tanya sama William soal keberadaan Altaf 
sekarang, tapi jawabannya dia gak tau lagi kabar Altaf, ucap 


Aliya. 


Kenapa tiba-tiba tanyain soal Altaf, emang kamu ada perlu 
apa? tanya Naura. 


Gimana sih kamu Ra, aku tuh ngerasa kalau pengirim bunga 
itu si Altaf. Secara ya, dulu kamu di kampus gak ada teman 
cowok yang deket banget sama kamu kecuali Altaf dan bisa 
di bilang William juga, jelas Aliya. 


Kamu ingat sama bunga yang dulu di kirim ke apartemen 
kamu, bunga edelwies kan? Dan pasti ini orang yang sama 
pengirimnya, tambah Aliya. 


Naura mulai mencerna perkataan Aliya, nafsu makannya 
mendadak hilang dan sudah merasa kenyang. Naura 
meneguk air mineral dari tumbler miliknya. Apa yang 
dikatakan Aliya, bisa saja benar, bunga itu dikirim oleh 
orang yang sama. 


Kamu harus buka isi suratnya, kalau sampai pengirimnya 
menuliskan kalimat yang sama di akhir suratnya, fiks orang 
yang sama itu aku yakin adalah Altaf, tambah Naura. 


Aku gak mau berburuk sangka lah Lia. Buat apa juga Altaf 
kirim bunga itu buat aku. toh kita gak bakal bisa bersama 
kan. Aku juga udah bahagia sama Kenzi, balas Naura. 


Udahlah, gak perlu mikirin itu, jam istirahat udah selesai. 
Naura bersama Aliya kembali menjalankan tugasnya. 


Sebelum pulang, Naura terlebih dahulu membuang buket 
bungannya. Namun tidak dengan suratnya, Naura masih 
penasaran sebenarnya siapa pengirimnya. Karena kehadiran 
surat itu membuatnya takut. Apalagi mengenai perkataan 
Aliya yang meyakini bahwa surat itu dikirimkan oleh Altaf. 


Di dalam mobil taxi yang mengantarkannya pulang, Naura 
perlahan membuka amplop berwarna merah muda itu. Dari 
warnanya saja Naura sudah tak tertarik untuk membuka, 
tapi rasa penasarannya terus mendominasi pada dirinya. 
Perlahan Naura membuka amplop tersebut. 


Hai cantik, 

Udah lama aku tak bertegur sapa denganmu, 

Aku rindu, kenapa kamu tak memenuhi undanganku? 
Apa kamu tak membaca surat pemberianku? 

Naura, 

Rumah kita sudah hampir selesai, 

Dan segera aku akan membawa kamu pulang bersamaku. 


Yang tak pernah berhenti mencintaimu 


Seketika tanggan Naura bergetar, jantungnya berdetak 
lebih kencang. Dari pengirim yang sama, yang juga 
mengirimkan sebuket bunga edelweis beberapa hari setelah 
wisudanya dulu. Sudah hampir tiga tahun berlalu, kenapa 
dia mengirimkan bunga ini lagi. Apa benar ini dari Altaf? 
gak mungkin kan Altaf akan senekat itu dengannya. 


Buliran bening berhasil membasahi pipi Naura. Rasa takut 
juga khawatir kini menguasai dirinya. Apakah Kenzi juga 
perlu tau soal ini, apa seharusnya jangan? Sebelum dirinya 
tau siapa sebenarnya pengirim surat tersebut. Mata Naura 
kembali melihat lembar kertas itu, tangannya perlahan 
menghapus sisa air matanya. 


Maaf ini Kak. Supir taxi tersebut memberikan sekotak tisu 
kepada Naura. 


Terimakasih pak, ucap Naura setelah mengambil selebar 
tisunya. 


Naura kembali memikirkan dua kalimat yang membuatnya 
berpikir ulang. Kenapa kamu tak memenuhi undanganku? 
Apa kamu tak membaca surat pemberianku? ucap Naura 
lirih. 


Apa yang dimaksud adalah undangan yang kemarin 
ditemukan oleh suaminya? pikir Naura. 


Maaf Kak, sudah sampai di alamat yang dituju, ucap supir 
taxi membuat Naura tersadar dari lamunannya. Dan segera 
Naura memasukkan selembar kertas itu kedalam tasnya. 


Terimakasih ya Pak, ucap Naura kemudian turun dari taxi 
online dan segera masuk ke dalam rumahnya. 


Rumah masih sepi, bahkan memang didepan juga belum 
terparkir mobil suaminya. Naura masih menaruh penasaran 
pada kalimat yang tertulis disana, mengenai sebuah 
undangan yang dikirimkan lewat surat. Naura mempercepat 
langkahnya, semoga surat tersebut belum dibaca oleh 
suaminya. Sebuah amplop putih yang tertera namanya, 
masih tersimpan diatas nakas. Tanpa pikir panjang, Naura 
membuka amplop tersebut dan membaca isi suratnya. 


Aku rindu, sangat rindu kamu sayang. 

Dear Naura, 

Aku rindu sama kamu, 

Itu sebabnya kalimat pertama yang tertulis dalam surat ini 
adalah perasaan rinduku ke kamu. Dua tahun lebih aku 
berjuang agar segera menjemput kamu. Aku mau malam ini 
kita bertemu, di tempat aku mengutarakan isi hatiku. 

Naura, kamu masih menjadi satu-satunya perempuan yang 
aku harapkan menjadi pendamping hidupku. Temui aku, 
pukul tujuh, kita saling bertatap temu, mengobati rasa 
rindu. 


Yang tak pernah berhenti mencintaimu 


Naura tak bisa berhenti mengeluarkan buliran air matanya. 
Luka yang berusaha dia sembuhkan dengan mengikhlaskan 
semuanya. Perlahan kini mulai terbuka dan memberikan 
rasa perih dalam hatinya. Terdengar suara ucapan salam 
mendekat menuju kamarnya, Naura yang sadar dengan hal 
itu segera memasukkan surat tersebut ke dalam laci. 
Kemudian dirinya berlari menuju kamar mandi, tak mungkin 
Naura menemui suaminya dalam keadaan seperti itu. 


Ra, kamu di dalam? Kenzi mengetuk pintu kamar mandinya. 


Naura menarik napasnya dalam, berusaha untuk baik-baik 
saja. Iya, Naura tak berani mengatakan kata lain, dia tak 
ingin Kenzi mendengar suara seraknya. Naura takut 
menceritakan semuanya pada Kenzi. 


Al, yang kamu lakukan sekarang justru membuat luka baru 
di hati aku. Aku sudah bukan Naura yang pernah kau 
perjuangkan dulu. Aku dan kamu tak akan pernah bersatu. 
Lembar itu sudah tertutup beberapa tahun lalu. Aku sudah 
membuka lembar baru dengan mengubur harapanku 
padamu. Dengan aku menerima Ayahmu juga menjadi 
Ayahku, disitu aku mengikhlaskan kamu. Harapanku saat ini 
hanya bahagi bersama suamiku, laki-laki yang dulu adalah 
sepupuku. Satu harapanku, kamu juga menerima itu, lirih 
Naura menatap dirinya dari cermin di kamar mandinya. 


Naura membasuh mukanya, berusaha menghilangkah bekas 
sedih dari raut wajahnya. Naura tak ingin kesedihan dan 
ketakutannya mengenai surat itu diketahui oleh suaminya. 
Naura tau saat ini Kenzi sedang banyak perkejaan dan 
tuntutan untuk dipromosikan naik jabatan, Naura tak ingin 
masalahnya menghambat karir suaminya. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman kalian. 


Salam literasi. 
aifanzl 
Malang, 17 Desember 2020 


Yang kemaren nanyain suratnya kemana?? Nih baru dibaca 
sama Naura. 
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Kecewa 


Naura merasa lega, sudah sebulan berlalu setelah dirinya 
mendapat kiriman bunga dan surat yang entah siapa jelas 
pengirimnya. Naura tak pernah menceritakan soal surat 
tersebut, terlebih tak ada kelanjutan yang membuatnya 
ketakutan. Naura memutuskan menyimpan masalah itu 
sendiri tanpa memberitahu Kenzi. 


"Ra," panggil Kenzi. 


"Iya, kenapa Mas?" Naura menoleh ke arah tangga dan 
mengamati setiap langkah kaki Kenzi yang berjalan ke 
arahnya. 


"Jalan-jalan yuk, ajak Nasya atau siapa gitu biar ramean," 
ucap Kenzi yang langsung merangkul Naura dari belakang. 


"Udah capek ya rebahan mulu?" tanya Naura membuat 
Kenzi mengerucutkan bibirnya. 


"Rebahan gimana, orang aku tadi olahraga juga." Kenzi tak 
terima dengan ucapan Naura. 


"Hmm, masa iya?" 


"Dih, gak percaya kamu ya?" Kenzi mulai menggelitik perut 
Naura membuat Naura merasa geli dan berusaha 
menghindar dari Kenzi. 


"Udah ah, geli tau. Mending setelah ini kita sarapan, baru ke 
rumah bunda, kalau perlu ajak Abizar juga," ucap Naura 
membuat Kenzi menghentikan akitifitasnya. 


Jalanan Jakarta pagi ini cukup ramai, Kenzi mengendarai 
mobilnya dengan kecepatan sedang, tangan kirinya tak 
lepas menggenggam tangan Naura. Kesibukan masing- 
masing membuat Kenzi tak ingin menyia-nyiakan momen 
tersebut. Naura pernah bilang, bahwa sebuah sentuhan aja 
bisa membuat seorang istri merasa senang. Dan Kenzi ingin 
selalu melakukan hal sederhana itu pada Naura. 


"Oh ya, aku lupa bilang sama kamu sayang," ucap Kenzi 
membuat Naura menoleh ke arahnya. 


"Bilang apa? beberapa hari lalu ada surat lagi buat kamu. 
Dan untuk kedua kalinya, ditaro di bawah pagar." 
Mendengar ucapan Kenzi membuat Naura terdiam dan 
merasa ketakutan. 


"Kenapa diam sih? emang surat apaan?" tanya Kenzi namun 
tak kunjung dapat jawaban dari Naura. 


"Sayang," Naura sedikit kaget mendengar panggilan Kenzi 
yang terdengar lembut. 


"Emang yang pertama dulu isinya apa? dari rumah sakit 
bukan?" Naura menggelengkan kepalanya. 


"Apa tuh artinya?" 


"Aku belum buka, terus yang sekarang suratnya dimana?" 
tanya Naura penasaran dan berusaha bersikap biasa saja. 


"Di laci kamar, kenapa belum dibuka? Gak penting ya?" 
balas Kenzi. 


"Bukan dari intansi kan, jadi aku gak sempat buka," 


Ditengah perjalanan menuju rumah bunda Najla, ponsel 
Naura berdering dan layarnya menampilkan panggilan 


masuk dari Aliya. Tak menunggu lama, Naura langsung 
mengangkat panggilan tersebut. Barusaja Naura 
mendekatkan ponselnya di telingannya, suara berisik Aliya 
membuatnya sedikit menjauhkan benda pipih tersebut. 


"Astaghfirullah Aliya, salam dulu napa sih?" mendengar 
Naura beristighfar membuat Kenzi menatap penuh tanya 
pada Naura sedangkan Naura menggidihkan bahunya. 


"Aku di depan rumah kamu nih, kesel banget gak ada 
orang," balas Aliya. 


"Serius lagi di rumah, oke bentar kita putar balik ke rumah," 
ucap Naura kemudian panggilan diputuskan oleh Aliya. 


"Kita gak jadi ke rumah bunda ya, Aliya sama William lagi di 
rumah," pinta Naura dan Kenzi pun menganggukkan 
kepalanya. 


Sejurus kemudian mobil Kenzi berhenti di depan rumahnya. 
Dan terlihat sebuah mobil juga terparkir disana. Naura 
segera menghampiri sahabatnya itu kemudian mengajaknya 
masuk. Kedatangan Aliya bersama William kerumahnya 
untuk mengantarkan undangan pernikahan mereka. 
Undangan ekslusif yang secara langsung diantarkan oleh 
calon pengantinnya. 


"Mas, emang besok jadi ke Surabaya?" tanya Naura sambil 
menyiapkan baju kerja Kenzi. 


"Insyaallah jadi, kamu gapapa di rumah sendirian? Apa mau 
nginep di rumah Ayah atau Papa?" Kenzi menghentikan 
kegiatannya kemudian pergi ke kamar mandi. 


"Iya aku gapapa di rumah sendirian, kalau ke rumah Ayah 
atau Papa, jauh lah dari tempat praktek aku." 


"Jadi berapa hari disana?" tanya Naura. 
"Cuma empat hari," 


Sebenarnya Naura merasa sedikit takut kalau harus berada 
di rumah sendirian tanpa Kenzi. Mengingat dua surat yang 
dikirimkan ke rumahnya, dan ucapan Aliya yang beberapa 
hari lalu bertemu dengan Altaf. Naura ingin sekali 
menceritakan hal itu pada Kenzi, tapi dirinya tak ingin 
membebani pikiran suaminya dengan ketakutannya. 


Naura sudah siap dengan baju kerjanya begitupun dengan 
Kenzi. keduanya terlebih dahulu menyantap sarapan yang 
sudah Naura siapkan dari pagi. Untuk urusan sarapan 
memang menjadi tanggung jawab Naura, tapi untuk 
pekerjaan rumah, keduanya memutuskan untuk dibantu 
oleh asisten rumah tangga. Itupun mbaknya hanya datang 
pagi dan pulang sore. 


Mengingat jam di tangannya sudah menunjukkan pukul 
06.30, tidak cukup jika Naura harus mencuci piringnya. 
Naura memutuskan menulis pesan di sebuah note untuk 
asisten rumah tangganya. Hal itu sudah biasa Naura 
lakukan, dan sering kali Naura meminta tolong melalui 
selembar kertas tersebut yang dia tempelkan di pintu 
kulkasnya. 


"Hati-hati ya sayang." Kenzi mengecup kening Naura setelah 
Naura mencium tangan Kenzi. 


"Kamu juga hati-hati, jangan telat makan siang ya," balas 
Naura memberikan kotak bekal untuk Kenzi. 


"Makasih ya," 


"Sama-sama mas," 


Naura dan Kenzi sama-sama mengeluarkan mobilnya dari 
garasi rumah. Setelahnya Kenzi terlebih dahulu menutup 
pagarnya sedangkan masih setia menunggu suaminya. 
Meskipun keduanya tak satu mobil, tapi mereka selalu 
berangkat bersama-sama. Naura melajukan mobilnya 
begitupun dengan Kenzi. 


Ditengah jalan, Kenzi mendapat panggilan dari staffnya 
untuk membawa laporan kerja. Karena Kenzi tak membawa 
laporan tersebut, membuat Kenzi putar balik untuk pulang. 
Tak butuh waktu lama mobil Kenzi sudah sampai di 
rumahnya. Kenzi buru-buru masuk ke dalam rumahnya 
untuk mengambil berkas tersebut. 


Berulang kali Kenzi mencari berkas tersebut di meja 
kerjanya namun tak juga dia temukan membuatnya pergi ke 
kamarnya. Beberapa berkas yang baru dia selesaikan belum 
sempat di kembalikan ke ruang kerjanya. Kenzi mencari ke 
laci di kamarnya, tanpa sengaja menemukan beberapa 
kertas yang berantakan disana. Awalnya Kenzi tidak tertarik 
dengan benda tersebut, namun lain halnya ketika dirinya 
membaca kalimat yang tak henti mencintaimu. 


Kenzi mengambil kertas tersebut, dan membaca isinya. 
Seketika tangan Kenzi mengepal kemudian meremas surat 
tersebut. Kenzi melihat amplop yang dia temukan beberapa 
lalu. 


"Ini yang kamu bilang belum di baca?" Kenzi 
mengembalikan kertas tersebut ke dalam laci dan 
menutupnya dengan keras. 


Kenzi sangat mencintai Naura, dan dia tidak rela jika ada 
laki-laki lain yang mengucapkan kata tersebut pada istrinya. 
Kenzi juga merasa kecewa karena Naura tak pernah 


membicarakn masalah itu kepadanya. Bagaimana bisa 
Naura menyembunyikan surat tersebut dari Kenzi. 


Naura pulang dari rumah sakit bertepatan dengan suara 
adzan maghrib berkumandang dari masjid dekat rumahnya. 
Mbak Gina yang merupakan asisten rumah tangganya, 
keluar untuk membukakan gerbang. Setelah memasukkan 
mobilnya di garasi, Naura menghampiri mbak Gina. Naura 
tau, mbak Gina pasti sudah menunggunya untuk meminta 
izin pulang. 


"Mbak, maaf ya tadi saya ada beberapa urusan jadi 
pulangnya agak sorean," 


"Enggak papa bu, saya mau sekalian izin, besok saya tidak 
bisa datang kesini karena ada acara keluarga," ucap Mbak 
Gina. 


"Oh gitu, berapa hari mbak?" 


"Cuma dua hari bu, tadi saya sudah list beberapa bahan 
dapur yang sudah habis." 


"Makasih ya mbak, terus ini mau pulangnya gimana?" 
"Saya biasa pesan ojek online," balas Mbak Gina. 


"Yaudah tungguin di dalam aja mbak, aku masuk dulu ya. 
mbak Gina hati-hati," Naura meninggalkan Gina dan masuk 
ke dalam rumah. 


Naura baru tersadar kalau mobil suaminya tidak ada di 
garasi dalam, dan tandanya dia belum pulang dari kantor. 
Naura berusaha menghubungi nomor suaminya, tapi 
panggilannya tidak tersambung. Tidak seperti biasanya 
Kenzi terlambat pulang dan tidak memberitahunya terlebih 
dahulu. Usai mandi, Naura segera melaksanakan sholat 


maghrib terlebih dahulu. Naura tak bisa menunggu Kenzi 
lebih lama, karena waktu terus berjalan, dan sebentar lagi 
akan masuk waktu isya. 


Kenzi masuk ke dalam kamar dengan baju dan dasi yang 
sudah berantakan. Naura juga tak mendengar kalimat salam 
terucap dari bibir suaminya. Melihat penampilan suaminya 
yang jauh dari biasanya membuat Naura penuh tanya. 


"Mas kamu kenapa?" tanya Naura sembari mengambil tas 
dari tangan Kenzi. Kenzi tak menjawab pertanyaan Naura 
dan langsung pergi ke kamar mandi. 


Dalam diamnya, Kenzi masih kecewa dengan sikap Naura, 
yang berusaha menyembunyikan sesuatu darinya. Terlebih 
surat itu terang-terangan menjelaskan bahwa pengirimnya 
tak pernah berhenti mencintai suaminya. Hari itu benar- 
benar kacau bagi Kenzi, terlebih setelah membaca surat 
tersebut. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 20 Desember 2020 


Sekali-kali bang Kenzi keluar wkwk 
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Surabaya 


Naura benar-benar bingung dengan penampilan Kenzi yang 
pulang kerja jauh dari kata rapi. Bahkan pertanyaannya pun 
tidak mendapatkan jawaban. Apa ada masalah besar di 
kantornya bekerja, hingga emosinya masih ke bawa bahkan 
sampai di rumah. Setelah menyiapkan baju ganti sekaligus 
dengan alat sholat, Naura memilih untuk ke lantai bawah 
menyiapkan makan malam. 


Sudah hampir sejam lebih Naura berkutat di dapur, dari 
menyiapkan makan malam hingga beres-beres perabotan. 
Selama itu, Kenzi tak kunjung turun ke bawah. Padahal 
biasanya, usai sholat isya, Kenzi akan langsung turun ke 
bawah untuk makan malam. 


Naura memutuskan untuk naik ke lantai atas menuju 
kamarnya. Hal pertama yang Naura lihat adalah Kenzi yang 
duduk di atas ranjangnya dengan bersender pada belakang 
ranjang. Naura benar-benar bingung dengan sikap suaminya 
tersebut. 


Kamu udah selesai sholatnya mas? Kenapa gak turun sih? 
aku udah nungguin dari tadi loh, Naura mendekat ke arah 
suaminya, namun Kenzi masih juga fokus dengan 
ponselnya. Karena merasa dicuekin oleh Kenzi, dengan 
cepat Naura mengambil ponsel dari tangan Kenzi. 


Apa sih? tanya Kenzi dengan nada tinggi membuat Naura 
tersentak kaget. Tak pernah sekalipun dia dibentak oleh 
orangtuanya, dan Kenzi berani melakukan itu padanya. 


Kenapa sih mas? Kamu kalau ada masalah dengan pekerjaan 
di kantor jangan gini dong, kamu bisa berbagi cerita sama 


aku, 


Hmmm, selama ini kamu kalau ada masalah sekecil apapun 
apa pernah cerita sama aku? Kenzi menatap tajam ke arah 
mata Naura. melihat tatapan marah di mata Kenzi, membuat 
Naura takut sekaligus bingung dengan perkataan suaminya. 


Aku cerita apapun sama kamu, 
Hmm, pinter banget ya kalau bohong, sinis Kenzi. 


Mas, sadar gak sih kamu, ucapan kamu tuh udah nyakitin 
hati aku tau, Naura mulai berkaca-kaca. 


Kamu pikir aku gak sakit dibohongin oleh orang yang sangat 
aku cintai. Aku percaya penuh sama kamu, tapi apa kamu 
bohongi aku? tegas Kenzi kemudian turun dari duduknya 
menuju laci. Mengambil beberapa kertas dari sana dan 
memberikannya pada Naura. 


Apa maksud semua itu? bentak Kenzi seraya melemparkan 
kertas tersebut di depan Naura. 


Naura sudah tidak bisa menahan lagi bulir airmatanya yang 
sedari tadi dia tahan. Naura baru sadar jika sumber 
kemarahan suaminya adalah beberapa surat yang 
dikirimkan padanya. Naura berusaha menjelaskan pada 
Kenzi, tapi mungkin momennya tidak tepat. Kenzi 
meninggalkan kamarnya dengan Naura yang masih terus 
menanggis sedangkan Kenzi penuh amarah. 


Maafkan aku mas Naura meremas kertas-kertas di depannya. 
dalam hati Naura menyesal karena tak menceritakan hal itu 
pada suaminya. 


Naura mulai mengerjapkan matanya ketika mendengar 
lantunan adzan subuh berkumandang. Tanpa sadar Naura 


semalam menanggis hingga dirinya ketiduran. Tak ada Kenzi 
disampingnya membuat Naura segera turun dari ranjangnya 
dan mencari keberadaan suaminya. Setelah tak menemukan 
keberadaan Kenzi di kamarnya, Naura memutuskan untuk 
mencari Kenzi ke luar. 


Bertepatan dengan dirinya membuka pintu kamar, Kenzi 
keluar dari ruang kerjanya. Tanpa berpikir panjang, Naura 
langsung memeluk Kenzi. Tak ada balasan dari suaminya 
membuat sebutir air mata Naura lolos membasahi pipinya. 


Lepasin, sudah subuh, ucap Kenzi. 
Maafin aku mas, 


Kita bahas nanti setelah sholat subuh, balas Kenzi dan 
dengan berat hati Naura melepaskan pelukan yang bahkan 
tak mendapatkan balasan. 


Melihat Naura menangis membuat Kenzi merasa bersalah 
dan gagal untuk memberikan kebahagiaan pada Naura. 
Terlebih ucapannya semalam sudah sangat kasar dan 
melukai hati Naura. Ditambah Naura terlelap dengan 
menyisakan air mata di pipinya. 


Bukan seperti itu seharusnya kamu menyikapi masalah 
tersebut dengan emosi, ucap Kenzi pada dirinya dari 
bayangan cermin di depannya. 


Kenzi memutuskan untuk sholat berjamaah di masjid 
kompleks. Naura tidak masalah dengan hal itu, setelah 
kepergian suaminya, dengan segera mengelar sajadanya 
untuk menunaikan ibadah sholat subuh. Dalam sujudnya 
doa-doa terus dia panjatkan kepada sang pencipta. Usai dua 
kali salam, Naura menengadahkan tangannya memohon 
ampun dan meminta petunjuk untuk menyelesaikan 
masalahnya. 


Pulang dari masjid, buru-buru Kenzi masuk ke dalam kamar 
dan mempersiapkan kopernya. Meskipun pikirannya 
sekarang tidak bisa tenang meninggalkan Naura sendirian 
di rumah. Tapi tanggung jawab pekerjaan dirinya juga tidak 
bisa dengan seenaknya dia tinggalkan. 


Mas aku bantuin ya. Naura mengambil alih koper milik 
suaminya. 


Makasih, ucap Kenzi kemudian meninggalkan kamarnya. 


Kenzi memanaskan mesin mobilnya, sembari menghubungi 
Nizar. Kenzi tak akan tenang membiarkan istrinya di rumah 
sendirian tanpa dirinya. Sehingga Kenzi memutuskan agar 
Niizar mau menemani Naura di rumahnya selama dirinya 
berada di Surabaya. 


Mas aku mau kita ngobrol sebentar, pinta Naura. 


Aku udah telat, kita omongin nanti lagi, balas Kenzi 
kemudian mengambil kopernya. Naura mengulurkan 
tangannya, setelah diterima, Naura mencium punggung 
tangan suaminya. Tak ada pelukan dari Kenzi, hanya ada 
kecupan singkat di puncak kepalannya. 


Assalamualaikum ucap Kenzi sebelum masuk ke dalam 
mobilnya. 


Waalaikumussalam, hati-hati mas, 


Ini untuk pertama kalinya, Kenzi dan Naura bertengkar. 
Entah mengapa, Kenzi masih belum dengan mudah 
melepaskan egonya. Disisi lain, dia sangat menyayangi 
Naura, dan berat pula melihat istrinya itu menangis. 


Kenapa tuh muka kusut amat, gak dapet ya semalem? goda 
Adib teman sekantor Kenzi. 


Apaan si lo dib, berkas yang gue minta udah kelar kan? 
Kenzi mengalihkan pembicaraan. 


Orang bahas muka kusut juga, kenapa nngalihin 
pembicaraan sih? tengkar lo ya sama istri lo? Adib memang 
sudah berteman lama dengan Kenzi, dan dia tau betul 
dengan sikap temannya itu. 


Udah kalau mau cerita, cerita aja gausah di tahan-tahan. 
Gaenak, beneran deh, tambah Adib dan akhirnya Kenzi 
bercerita juga kepada Adib. 


Tak jarang saling bertukar masalah diantara Kenzi dan Adib. 
Dan ini menjadi pengalaman pertama Kenzi yang berbagi 
cerita. Biasanya mah dia yang selalu menjadi penasehat. 


Emang ya nasehatin orang lain lebih gampang daripada 
nasehatin diri sendiri, biasannya lo jadi penasehat gue, 
balas Adib. 


Lo sendiri kan Ken, yang bilang sekecil apapun masalahnya, 
selesaikan jangan sampe di bawa ke malam yang berujung 
siang lagi. 


Cemburu boleh Ken, tapi ya jangan sampai jadi toxic buat 
hungungan lo sama Naura, 


Astaghfirullah, Kenzi terus beristighfar. 


Naura baru saja selesai menjalankan pekerjaan mulianya. 
Hari ini cukup banyak pasien yang Naura tangani. Sebelum 
pulang, Naura terlebih dahulu melepas snelinya. 


Ra, nebeng pulang dong, Aliya datang menghampiri Naura. 


Iya, aku anterin sampe rumah, besok udah gak ketemu kan? 


Hmmm, jangan kangen ya kalau gak ada aku, ucap Aliya 
sambil jalan beriringan dengan Naura menuju tempat parkir 
mobil. 


Aku yang bawa dong, Naura memberikan kunci mobilnya 
pada Aliya. 


Selama dalam perjalanan pulang, Naura berulang kali 
melihat ponselnya. Berharap laki-laki yang dia sayangi 
menghubunginya. Sikap Naura yang tak seperti biasanya 
membuat Aliya merasakan ada masalah dengan temannya. 


Ey, kenapa sih? 
Hmm, enggak papa, Naura tersenyum ke arah Aliya. 


Kita kenal udah lama kali Ra, buruan cerita ada masalah 
apa? paksa Aliya. 


Kelihatan banget ya? 


Udah cerita aja, ada masalah sama suami kamu? atau soal 
surat itu lagi? 


Dua duanya Lya, Kenzi udah tau soal surat itu, dan dia 
marah banget. Aku mau jelasin semunya, tapi Kenzi gak 
kasih aku kesempatan. 


Hmmm, gimana nih aku kasih tanggapannya. Aku udah 
pernah bilangkan, mending kasih tau Kenzi. Kalau udah 
kejadian gini, aku juga kasin Ra, sama kamu. Kenzi juga 
kenapa bisa sih dia bersikap gitu sama kamu, 


Entahlah Lya, Naura mulai meneteskan air matanya namun 
dengan segera tangannya menghapusnya. 


Gimanapun kamu harus ngobrol dari hati ke hati sama 
Kenzi, kamu jelasin semuanya supaya gak ada lagi, 
kesalahpahaman diantara kalian, 


Kalau aja Kenzi masih di rumah, dia hari ini ada meeting di 
Surabaya, balas Naura. 


Serius, terus kamu ditinggal sendirian gitu? 
Hmm, semua salah aku sih Lya, 
Jangan nyalahin diri sendiri, 


Usai mengantarkan Aliya, Naura melajukan mobilnya untuk 
pulang. Sebuah mobil berhenti di depan rumahnya, dan 
Naura tau betul itu mobil milik Ayahnya. Naura segera 
turun, merasa tak enak karena membuat Ayahnya harus 
menunggu kepulangannya. Bersamaan dengan itu, Nizar 
turun dari mobilnya kemudian di susul oleh Nasya. 


Kakak kira Ayah sama bunda, kalian udah dari tadi disini? 
tanya Naura. 


Baru sampe sih, balas Niza. 


Yaudah masuk yuk, ucap Naura setelah membuka gerbang 
rumahnya. Setelah sama-sama memarkirkan mobilnya di 
garasi, Naura meminta kedua adiknya untuk masuk. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggikan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 24 Desember 2020 
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Kue Anniversary 


Naura sangat senang karen kehadiran dua adiknya yang 
paling dia sayangi. Setidaknya kehadiran mereka membuat 
Naura tak kesepian karena ditinggal Kenzi ke Surabaya. 
Nizar dan Nasya datang ke rumah kakaknya atas dasar 
permintaan Kenzi. Tapi Kenzi tak ingin menunjukkan rasa 
perhatinnya pada Naura dan meminta agar kedua adiknya 
tidak memberitahu Naura. 


Berada di rumah Naura sudah seperti di rumah sendiri. 
Karena merasa lapar, Nizar langsung pergi ke dapur. Tak ada 
yang dia temukan selain telur, sosis dan keju. Dengan 
bahan seadannya Nizar mencampurkan semua bahan 
menjadi satu, entah apa namanya Nizar menyebutnya 
omelate. 


Mau dong kak, pinta Nasya. 
Buat aja sendiri, Nasya mengerucutkan bibirnya. 


Kalian ngapain di dapur, enak banget baunya, ucap Naura 
menuruni anak tangga. 


Omelate ala Chef Nizar, 


Gak ada apa-apa ya di kulkas? Soalnya mbak lagi izin dan 
aku belum sempat cek dapur. 


Kalian nginep sini ya, lanjut Naura. 


Emang tujuannya kesini mau nginep, balas Nasya. 


Serius, Aaaa senengnya. Kalian kenapa bawa mobil Ayah? 
Raut bahagia terlukis di wajah Naura. 


Ayah lagi ke luar kota, jadi mobilnya kita bawa, balas Nizar. 


Dan kita memutuskan untuk menginap disini, tambah 
Nasya. 

Malam semakin larut, berulang kali Naura menawarkan 
untuk pesan makan malam. Tapi Nasya dan Nizar 
menolaknya. Naura pribadi tidak pernah makan berat di jam 
malam seperti itu. Tapi Naura juga tidak mau kalau adiknya 
merasa lapar di rumahnya. Terlebih Naura tidak memasak 
hari ini. 


Nasya dan Nizar tak henti tertawa ketika keduanya asyik 
nonton film komedi. Duduk diatas sofa dengan lampu yang 
sengaja di matiin menjadikan ruang keluarga serasa di 
bioskop. Naura sesekali juga ikut tertawa, bukan karena 
filmnya tapi karena tawa yang diciptakan oleh kedua 
adiknya membuat Naura tertawa. 


Emang ngerti kak? 


Aku ketawa bukan karena filmnya, tapi karena kalian 
tingkah kalian berdua sama suara tertawa kamu yang buat 
kakak tertawa, balas Naura pada Nasya. 


Naura sangat bersyukur karena dirinya dikirimkan pada 
keluarga yang harmonis seperti keluarga Ayah dan 
Bundanya. Begitupun Allah menitipkan saudara-saudara 
yang sangat menyayangi dirinya. Sekalipun Naura sadar 
bahwa dirinya dan kedua adiknya tidak dari darah yang 
sama pun tidak berasal dari rahim yang sama. Naura tetap 
menyayangi adiknya, dan berharap selalu diberikan 
keharmonisan bersama mereka. 


Terdengar bunyil bel pintu rumah membuat Naura berdiri 
dari duduknya. Sebelumnya Nizar menawarkan diri untuk 
membukakan pintu tapi ditolak oleh Naura. Langkah kaki 
Naura semakin dipercepat saat orang diluar berulang kali 
memencet bel. Karena suara menggangu tersebut membuat 
Nasya dan juga Nizar ikut keluar. 


Maaf ada apa ya pak? tanya Naura diikuti oleh Nasya dan 
Nizar. Seorang ojok online mengantarkan sebuah kotak yang 
entah isinya apa mereka tidak tau. 


Saya mau mengantarkan barang untuk Naura Angelia, 
Dari siapa pak? 
Namanya Robi, 


Saya gak kenal nama itu pak, salah kirim mungkin. Naura 
berusaha menolak barang tersebut. 


Loh, alamatnya benar, nama Ibu Naura kan? Naura 
mengangguk. 


Udah terima aja deh Kak, udah di bayar belum pak? tanya 
Nizar dan tukang ojek tersebut mengangguk. 


Zar, Kita gak tau kalau itu isinya berbahaya buat kita? 


Ca, kamu foto alamat sama nomor telfon pengirimnya dari 
hp bapaknya, perintah Nizar dan Nasya pun menurutinya. 


Setelah semuanya selesai, semua masuk ke dalam rumah, 
dan Nizar langsung membuka kotak tersebut. Semuanya 
penasaran dengan isi kotak tersebut, tapi Naura merasa 
takut jika isinya hal-hal yang berbahaya untuk mereka. 
Nasya asik membuat snapgram di akun instagramnya. 
Setelah terbuka, ternyata isinya adalah kue. Nizar dan 


Nasya bersorak menggoda Naura karena kata-kata yang 
tertulis diatas kue tersebut. Berbeda halnya dengan air 
muka Naura yang ketakutan setelah membaca kalimat 
tersebut Happy Anniversary Naura Angelia, Sayang . 


Romantis banget sih Kak Kenzi, ucap Nasya. 


Enggak, ini bukan dari Kenzi, tegas Naura membuat Nizar 
menoleh cepat ke arah kakaknya. 


Lah kok gitu? Nasya mengupload snapgramnya kemudian 
meletakkan ponselnya diatas meja. 


Terus dari siapa dong? tanya Nizar. 
Buang aja deh kue itu, 


Kenapa sih Kak? Nasya merasa bingung dengan sikap 
kakaknya. 


Bahkan usia pernikahan kakak belum genap satu tahun, 
ucap Naura kemudian meninggalkan kedua adiknya menuju 
kamar. 


Ih, dari siapa dong kalau bukan dari Kak Kenzi? tanya Nasya. 
Beberapa saat kemudian panggilan masuk dari Kenzi di 
ponsel Nasya. Tak pikir panjang Nasya menerima panggilan 
tersebut. 


Punya siapa kue yang ada di snapgram kamu? tanya Kenzi 
to the poin dengan suara tegasnya membuat Nasya takut. 
Dengan isyarat mulut, Nasya memberitahu Nizar bahwa 
Kenzi menanyakan kue tersebut. Karena tau Nasya tak bisa 
memberikan penjelasan, Nizar mengambil alih ponsel 
Nasya. 


Kak, ini gue Nizar. Lo tanya soal kue ya? kita juga gak ada 
yang tau dari siapa, dari namanya sih tadi Robi. Cuma kak 
Naura bilang dia kak punya teman atau kenalan orang itu, 
jelas Kenzi. 


Kalian gak ada bukti pengiriman gitu? 


Nasya ada alamat sekaligus kontak pengirimnya, nanti biar 
sekalian dikirim, balas Nizar. Setelah Kenzi mengucapkan 
kalimat terimakasih sambungan panggilan diputuskan. 
Sekarang timbul tanya di benak keduanya. Baik Nizar juga 
Nasya tidak tau jelas sebenarnya ada apa dalam rumah 
tangga kakaknya. Mereka hanya tau, Naura berada dirumah 
sendiri karena Kenzi ke luar kota, dan mereka datang untuk 
menemani Naura. 


Ada masalah deh kayaknya, ucap Nizar. 


Jangan sok tau deh kak, kita juga gak berhak ikut campur 
rumah tangga orang lain juga. 


Hapus snapgram kamu, perintah Nizar kemudian kembali ke 
ruang keluarga. Dan Nasya langsung menghapus 
snapgramnya. 


Jam menunjukkan pukul 22.25 tapi Nizar dan Nasya belum 
juga beranjak dari ruang keluarga. Karena merasa lapar, dan 
tak ada makanan di rumah kakaknya. Nizar berinisiatif 
untuk membeli makanan, sekaligus Nasya membeli 
martabak. Naura keluar kamarnya masih dengan 
menggunakan mukenahnya. Terlihat jelas, Naura habis 
sholat dan mengadu pada sang pencipta. 


Masyaallah, ini mukbang ceritanya? tanya Naura saat 
melihat meja didepannya penuh dengan makanan dan juga 
minuman. 


Malem-malem makan nasi padang, ini juga martabak, lanjut 
Naura. 


Lupa kalau lagi nginep di rumah dokter, abis laper juga 
masa mau ditahan sampai besok, balas Nizar. 


Tadi ditawarin juga gak ada yang mau, 


Udah mendingan sini Kak Naura ikutan duduk, cicipin nih, 
martabak enak banget. Naura menolak suapan dari Nasya. 


Nizar yang merasakan ada sesuatu yang tidak beres dalam 
rumah tangga kakaknya berusaha untuk menanyakan hal 
tersebut. Memang benar yang di ucapkan Nasya, dirinya tak 
berhak ikut campur dalam urusan rumah tangga Kakaknya. 
Karena penasarannya, akhirnya Nizar mencoba menanyakan 
hal tersebut, tak peduli kakaknya mau menjawab atau tidak. 


Sebenarnya ada masalah apa sih sama Kak Kenzi? tanya 
Kenzi membuat Naura mengerutkan dahinya. 


Tadi kak Kenzi telfon tanyain soal kue itu, 
Ha, Kenzi tau dari mana? Nizar menunjuk Nasya. 
Kan aku gak tau, tadi aku buat snapgram kan, jawab Nasya. 


Astaghfirullah, selesai makan, Nizar kamu masuk ke kamar 
tamu. Nasya kamu tidur sama Kakak, tegas Naura kemudian 
meninggalkan kedua adiknya. 


Naura merasa berat setelah mendengar pernyataan dari 
Nasya mengenai Kenzi yang mengetahui kue bertuliskan 
ucapan anniversary tersebut. Naura tau betul, Kenzi pasti 
akan lebih marah kepadanya, terlebih masalahnya kemarin 
belum juga dikomunikasikan dengan baik. Naura segera 
mengambil ponselnya dan menghubungi Kenzi, Naura harus 


menjelaskan semuanya. Dia tak ingin lagi ada kesalah 
paham diantara dirinya dengan suaminya. 


Berulang kali Naura menekan tombol diap pada nomor 
Kenzi. Tapi tak sekalipun panggilannya mendapat respon. 
Naura mengirimkan pesan suaranya, menjelaskan mengenai 
ketidaktahuannya tentang kue tersebut. Naura juga 
menjelaskan mengenai surat-surat yang belum sempat dia 
jelaskan. Entah seperti apa nantinya reaksi Kenzi, 
setidaknya Naura sudah berusaha untuk memperbaiki 
kesalahannya. 


Sebelum tidur, Naura memutuskan untuk sholat sunnah 
terlebih dahulu. Tak lupa, doa selalu dia panjatkan untuk 
dirinya dan orang-orang tercintanya. Juga doa untuk selalu 
di bimbing oleh Allah disetiap masalah yang sedang 
dihadapinya. Naura percaya tak ada masalah yang berat 
yang Allah berikan kepada setiap hambannya apabila dilalui 
dengan ikhlas. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 27 Desember 2020 


Eh sorry ya guys, covernya ku ganti lagi, wkwk. Bukannya 
makin bagus, malah makin jelek ya, hehehe. 
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Penculikan 


Kenzi baru saja selesai meeting dengan beberapa staffnya. 
Sengaja Kenzi meninggalkan ponselnya di kamar. Selesai 
dengan aktifitasnya, tak lupa Kenzi melaksanakan sholat 
sunnah terlebih dahulu sebelum tidur. Sebelum tidur, Kenzi 
meraih ponselnya yang berada diatas nakas. Ini untuk 
pertama kalinya setelah menikah, tak ada Naura disisinya. 


Beberapa panggilan tak terjawab juga beberapa pesan 
belum dia baca dari bar notifikasinya. Nama teratas yang 
muncul di layarnya adalah nama My Wife Naura. Kenzi 
merasa bersalah karena tak menjawab panggilan dari Naura. 
Jari tangannya mulai menekan tombol play untuk 
mendengarkan rekaman pesan suara dari Naura. 


Aku tau aku salah, dan aku minta maaf sama kamu. 
Berulang kali sebenarnya aku ingin bilang soal surat itu, 
berulang kali juga aku mengurungkannya. Aku cuma gak 
mau membebani kamu yang saat itu lagi sibuk-sibuknya, 
aku gak bermaksud menyembunyikan semua itu dari kamu. 
Kamu jangan menganggap aku tidak percaya sama kamu, 
aku sangat menghormati kamu, dan lagi aku tak mau terlalu 
membebani kamu dengan masalahku 


Soal kue itu, maaf kamu harus tau soal itu dari orang lain. 
Aku benar-benar gak tau soal itu, dan aku takut Mas... 
terdengar diakhir kalimatnya isakan keluar dari mulutnya. 


Jam di layar ponselnya sudah menunjukkan tengah malam, 
Kenzi mengurungkan niatnya untuk menelfon balik Naura. 
Kalimat terakhir Naura membuat Kenzi merasa khawatir 
meninggalkan Naura sendirian disana. Kini Kenzi merasa 


dirinya lah yang bersalah, karena kesibukannya justru 
membuat Naura tak berani mengomunikasikan masalahnya. 


Andai aku bisa mengomunikasikan semuanya dengan baik 
Ra, ini semua gak akan terjadi. Maafkan aku sayang, segera 
aku akan pulang. Kenzi menatap foto Naura yang tertawa di 
layar ponselnya. 


Naura menatap sedih kepulangan dua adiknya. Meskipun 
mereka tinggal disatu kota yang sama, jarak membuat 
mereka jarang bertemu. Setelah dua hari menemani Naura, 
kini Nizar dan Nasya harus pulang karena hari senin mereka 
harus kembali ke aktifitas masing-masing. 


Kalau ngerasa gak berani di rumah sendirian, mending ikut 
pulang ke rumah bunda aja deh. 


Siapa bilang aku gak berani di rumah, aku berani kali cuma 
kalian aja yang dengan baik hati mau menemani aku, balas 
Naura. 


Aku takut aja, ntar kita pulang kamu kenapa-kenapa lagi di 
rumah. Ntar kita lagi yang disalahin sama Kak Kenzi, balas 
Nizar. 


Haa? Kenapa gitu, Nizar hampir aja keceplosan bilang kalau 
kehadiran dirinya disana karena Kenzi yang menyuruhnya. 


"Enggak, udah ya kita pulang dulu," ucap Nizar dan Nasya 
melambaikan tangannya setelah mengucapkan salam. 


Belum sempat Naura menutup gerbangnya setelah mobil 
Kenzi keluar dari rumahnya. Mbak Gina baru saja sampai di 
depan rumahnya diantar oleh tukang ojek online. Melihat 
itu, Naura mengurungkan niatnya untuk menutup gerbang. 


Udah selesai acaranya mbak? tanya Naura, sedangkan mbak 
Gina menutup gerbangnya. 


Bu, maaf ya kunci kontrakan saya ketinggalan di rumah. 
Saya minta kunci gantinya belum di kasih sama pemilik 
kontrakan jadi saya mau nginep disini boleh nggak? 


Masuk mbak, aku lagi di rumah sendiri, ajak Naura. 


Lagian mbak tuh udah aku sediainkan kamar, tapi mbak 
masih mau pulang ke kontrakan, 


Ya, saya kan ada pekerjaan juga di rumah lain, gak enak kan 
kalau harus tinggal disini, 


Jangan bilang kayak gitu, udah mbak Gina istirahat aja 
capek kan baru pulang dari Sukabumi, balas Naura. 


Makasih ya Bu, 


Usai sholat Isya Naura sudah siap-siap untuk berangkat ke 
rumah sakit. Sebenarnya hari ini Naura tak ada jaga malam, 
karena menggantikan salah satu temannya, Naura harus 
berangkat ke rumah sakit. Mengingat di rumahnya ada 
Mbak Gina, tak lupa Naura berpamitan terlebih dahulu 
sebelum berangkat. 


Mbak aku hari ini aja jaga malam, maaf ya aku tinggal, 


Iya gapapa bu, hati-hati ya bu. Mbak Gina segera menutup 
gerbangnya setelah Naura melajukan mobilnya. 

Melintasi salah satu jalan yang bisa di bilang sepi karena tak 
banyak mobil berlalu lalang membuat Naura sedikit takut. 
Biasanya kalau ada jaga malam, selalu ada Kenzi yang 
mengantarnya ke rumah sakit. Tapi beda halnya kali ini, 
Naura harus berangkat sendiri, bahkan hari ini Naura juga 


belum sempat melihat ponselnya untuk sekedar melihat ada 
pesan atau tidak dari suaminya. 


Tiba-tiba ditengah jalan, dua motor menghalangi jalannya, 
terpaksa Naura harus menghentikan mobilnya. Dua orang 
tersebut mendekat ke arah mobilnya membuatnya benar- 
benar ketakutan dan tak berani melakukan apa-apa. Naura 
terus merapalkan doa, berharap ada seseorang yang 
menolongnya. 


Buka pintunya, salah satu dari mereka menggedor pintu 
mobil Naura dan menunjukkan sebuah pistol membuat 
Naura semakin ketakutan. 


Brakkkkkk ... Sebuah pukulan mengenai wajah orang 
tersebut dan terjadilah perkelahian. Perlahan Naura melihat 
tiga orang sedang berkelahi di sana. Naura berusaha 
mencari ponselnya yang berada dalam tasnya. Tapi sayang, 
benda tersebut tidak juga menampilkan layar menyala. 


Bibir Naura tak henti mengucapkan doa meminta 
keselamatan. Tanpa Naura sadari seseorang yang 
menolongnya berulang kali mengetuk pintu mobil Naura. 
Dan motor yang tadinya berhenti di depan mobilnya sudah 
pergi jauh. Naura ingin sekali mengucapkan terimakasi, tapi 
Naura juga takut untuk membuka pintu mobilnya. 


Lagi, orang tersebut mengetuk pintu mobilnya. Dan kali ini 
dia membuka penutup kepala serta maskernya. Mata Naura 
benar-benar tak percaya dengan apa yang dia lihat di 
depannya. Naura mencoba menfokuskan penglihatannya, 
memastikan apakah benar itu laki-laki yang sudah lama 
dicari oleh keluarganya. 


Kak Altaf? ucap Naura setelah kaca mobilnya terbuka. 


Kamu takut sama aku? tanya Altaf dan Naura 
menggelengkan kepalanya. Naura membuka pintu mobilnya 
dan keluar dari sana untuk mengucapkan terimakasih. 


Makasih ya Kak. Panggilan yang diberikan Naura membuat 
Altaf tersenyum. 


Minum dulu Ra, kamu kelihatan takut banget. Naura 
menerima sebotol air mineral dari Altaf. 


Kamu mau ke rumah sakit? Aku antar ya? Naura 
menggelengkan kepalanya. 


Kak Altaf udah ketemu sama Papa juga tante Lita? tanya 
Naura. 


Aku jelasin nanti, aku antar kamu ke rumah sakit sekarang. 
Aku takut orang-orang itu masih ngikutin kamu, jawab 
Kenzi. 


Naura masih ketakutan dengan kejadian yang baru saja dia 
alami barusan. Dan Naura menerima tawaran dari Kakaknya, 
yang sudah menolong dan berniat mengantarnya ke rumah 
sakit. Naura masuk dan duduk di kursi samping kemudi. 
Entah mengapa tiba-tiba kepalanya terasa pusing. 


Kamu kenapa sayang? tak ada jawaban dari Naura, hanya 
sebuah gelengan yang Naura berikan untuk merespon 
pertanyaan Altaf. pandangannya tiba-tiba mengabur 
membuatnya terus memijat keningnya. 


Altaf tersenyum penuh kemenangan saat obat yang dia 
masukkan kedalam sebotol minuman yang dia berikan pada 
Naura akhirnya bekerja. Sebenarnya Altaf juga tak tega 
melihat Naura ketakutan karena didatangi oleh orang-orang 
suruhannya. Begitupun sekarang Altaf merasa kasihan 
melihat Naura lelap karena efek obat tidur yang dia berikan. 


Kamu jangan takut sayang, ini akan menjadi awal untuk 
hubungan kita yang baru, ucap Altaf sambil mengelus 
puncak kepala Naura. 


Maafkan aku harus melakukan semua ini sama kamu. Kalau 
aja kamu merespon surat-surat yang aku kirim, aku gak 
akan melakukan ini sama kamu. aku sayang banget sama 
kamu Ra. Altaf menggenggam erat tangan Naura. 


Mobil Naura sudah berhenti disebuah rumah mewah yang 
berhasil Altaf bangun untuk Naura. Altaf segera membawa 
Naura menuju ke salah satu kamar yang ada di rumah itu. 
Sebuah foto terpajang disana, foto dirinya dan Naura 
semasa kuliah. 


Sebentar lagi aku akan mengganti foto itu menjadi foto 
pernikahan kita, ucap Altaf ditelinga Naura. 


Altaf meninggalkan Naura di kamar tersebut, tak lupa dia 
juga mengunci pintu kamarnya. Altaf tak akan lagi 
membiarkan Naura pergi dari sampingnya. Karena hanya 
Naura yang dia mau. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 31 Desember 2020 


2021 


Assalamualaikum teman-teman, 


Jangan lupa di jawab ya!! 


Sesuai dengan judulnya 2021 
Apa resolusi kalian??? 


Kalau aku salah satunya ini 


Aku mau mengumumkan suatu hal, sebenarnya lebih 
tepatnya sih promosi karya ya, hehehe. 


Kemaren kan udah bahas soal Kue Anniversary sampai yang 
terbaru penculikan Naura, ada sosok laki-laki yang selalu 
ada buat Naura. 


Siapatuh?? 
Dua adiknya Naura 


Nah ngomong-ngomong masalah adiknya Naura. 


Nasya kan udah ada ceritanya tuh yang berjudul 'Simpul 
Mati Nasya' yang tepat tanggal 31 kemaren sudah tamat. 
Kalian gaboleh ketinggalan. 


Karena cerita itu sudah selesai, aku mau lah menceritakan 
sosok tampan bernama Nizar yang tak lain adalah adiknya 
Naura. 


Nizar, lebih lengkapnya Nizar Alvian Narendra. 


Memenuhi janjiku, aku sudah mempubliah cerita berjudul 
Cintaku Lillah 


Cerita yang akan mengupas masa SMA dan Kuliahnya, 
beserta dengan semua rasa didalamnya. 


Jangan lupa baca ya, nanti disana kalian juga akan bertegur 
sapa lagi dengan Naura. 


Ceritanya gak kalah seru dengan kisah Naura, meskipun 
sama-sama tak lepas dari dunia percintaan, konflik yang 
dihadirkan tentu berbeda. 


Selamat Membaca, semoga kalian suka. Setidaknya coba 
lihat blurbnya, seperti apa cuplikan ceritannya dan siapa 
cast pemainnya. 


Sampai Jumpa di Cerita Cintaku Lillah 


Salam Cinta, 
Author 


aifanzl 
Malang, 1 Januari 2021 
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Ceraikan Naura 


Seharian ini Kenzi disibukkan dengan beberapa pertemuan. 
Hari ini adalah hari terakhinya di Surabaya, dan dia ingin 
segera pulang menyelesaikan masalahnya dengan Naura. 
Beberapa pesan pribadi di ponselnya belum ada yang Kenzi 
balas karena kesibukannya. 


Buru-buru amat lo Ken? tanya Adib mengiringi langkah 
Kenzi. 


Bentar lagi masuk waktu maghrib, balas Kenzi. 


Hmm, alasan aja lo, gue tau kale lo udah pengen hubungin 
istri lo kan? 


Bacot lo dib, balas Kenzi kemudian masuk kedalam 
kamarnya. 


Bacotan gue bener kale, 


Apa yang diucapkan Adib memang benar, Kenzi buru-buru 
ke kamarnya karena ingin menghubungi Naura. Entah 
kenapa, dari pagi perasaannya tak enak pada Naura. Kenzi 
buru-buru mengambil ponselnya, tak ada notifikasi dari 
Naura, juga room chatnya menampilkan pesan kemaren 
malam. 


Kenzi berulang kali melakukan panggilan pada Naura, tapi 
ponselnya tidak aktif membuanya semakin khawatir. Untuk 
memastikan, Kenzi menghubungi Nizar dan jawabannya 
Nizar sudah pulang dari rumahnya. Terakhir, Kenzi 
menghubungi Aliya namun tak ada informasi mengenai 


Naura, karena Aliya sudah mengambil cutinya. Kenzi 
semakin khawatir dengan keadaan Naura. 


Acara makan malam yang diadakan oleh teman-teman 
kerjannya, sama sekali tidak membuat Kenzi merasa senang 
ataupun tenang. Justru Kenzi merasa khawatir tidak karuan 
karena Naura tak dapat dihubungi. Informasi dari ponselnya, 
whatsapp Naura terakhir aktif pukul 06.33 WIB yang Kenzi 
yakini itu sebelum Naura berangkat ke rumah sakit. 


Lo kenapasih Ken, yang lain pada asik juga. Adib duduk 
disalah satu kursi dekat Kenzi yang sedang sibuk dengan 
ponselnya. 


Kayaknya besok gue harus pulang duluan deh, balas Kenzi. 


Kenapa lo? Orang besok kita emang udah pulang kan. 
Kenapa harus duluan, tanya Adib. 


Lo gak tau apa yang gue rasain dih dib, 


Karna lo gak cerita sama gue. Lo tuh lebay tau gak Ken, gue 
juga punya istri, baru beberapa bulan lagi. Tapi gue gak 
kayak lo yang bingung banget, ada masalah apa sih lo sama 
Naura? 


Gak semua harus gue ceritain sama lo, balas Kenzi 
kemudian meninggalkan Adib. 


Adib mengela napasnya berat, Kenzi emang beda 
dengannya yang mudah banget berbagi cerita. Berulang 
kali Adib berusah mengkorek tentang masalah yang kini 
dialami oleh sahabatnya, tapi tak juga berhasil. Tidak 
seperti dirinya yang baru dipancing dikit oleh Kenzi, dengan 
mudah langsung curhat panjang lebar. 


Gue doain masalah lo cepet kelar Ken, ucap Adib setelah 
Kenzi meninggalkan dirinya. 


Sebuah panggilan masuk ke ponselnya dari asisten rumah 
tangganya. Kenzi melihat jam yang ada di dindingnya, 
jarum pendeknya menunjuk angka 11. Berharap asistennya 
itu memberikan kabar tentang Naura, Kenzi segera 
menerima panggilan tersebut. 


Assalamualaikum pak, maaf banget saya telfon malem- 
malem. Barusan saya dapat telfon dari rumah sakit bu Naura 
kerja, menanyakan keberadaan Ibu, 


Waalaikumussalam, maksudnya gimana sih mbak? tanya 
Kenzi. 


Jadi tadi sore saya baru pulang dari kampung, izin nginep di 
rumah bapak. Tadi jam delapanan kalau gak salah Ibu pamit 
ada praktek ke rumah sakit untuk gantiin jaga salah satu 
rekannya gitu. Nah barusan dapat telfon dari rumah sakit 
menanyakan keberadaan Ibu yang belom sampai di rumah 
sakit. Saya gak tau pak, ibu kemana, makanya saya telfon 
bapak, takut terjadi apa-apa sama Ibu, jelas Mbak Gina dan 
Kenzi mendengarkan dengan seksama. 


Naura berangkat ke rumah sakit sendirian? 
Iya Pak, 


Oke, kalau ada info terbaru soal Naura hubungin saya ya 
mbak, saya segera kembali ke Jakarta, ucap Kenzi kemudian 
memutuskan panggilan tersebut. 


Ternyata kekhawatiran yang Kenzi rasakan memang ada 
hubungannya dengan keadaan Naura sekarang. Informasi 
dari asisten rumah tanggannya membuat Kenzi panik, Kenzi 
memutuskan untuk segera kembali ke Jakarta malam ini 


juga. Tak lupa Kenzi juga menghubungi Nizar agar turut 
membantunya, sebelum dirinya sampai di Jakarta. 


Kenzi segera mengemas barang-barangnya ke dalam koper. 
Kenzi memutuskan untuk pulang ke Jakarta malam itu juga. 
Tak mungkin Kenzi mengundur waktu yang mungkin bisa 
saja membahayakan Naura. Langkah kakinya terhenti saat 
dirinya berulang kali mendapat sebuah notifikasi pesan 
masuk. 


Sebuah pesan dari nomor tidak di kenal, Ceraikan Naura!! 
ratusan pesan masuk dengan kalimat yang sama. Kenzi 
langsung menekan tombol panggil dipojok layarnya. Belum 
sempat Kenzi berbicara, orang disebarang sana terlebih 
dahulu bicara. 


Lo gausah khawatirin keadaan Naura disini. dia akan 
bahagia bersama gue. Yang perlu lo lakuin sekarang adalah 
lo ceraikan Naura, karna apa, dia gak bahagia sama lo!! 


Lo siapa? dimana Naura sekarang? Jangan macam-macam lo 
sama istri gue, tegas Kenzi. 


Gak penting lo tau gue siapa, lo cuma harus menceraikan 
Naura sekarang juga. Karna Naura cuma pantas sama gue, 
bukan sama lo. Belum sempat menjawab, panggilannya 
sudah dimatikan. Kenzi mencoba menghubungi nomor 
tersebut, sayangnya nomornya sudah di blokir. 


Kenzi segera mengetuk pintu kamar Adib yang ada 
disebelah kamarnya. Cukup lama, baru Adib keluar dengan 
wajah lesunya. Kenzi segera meminta Adib untuk siap-siap 
mengantarnya ke bandara. Adib yang tertawa mendengar 
ucapan Kenzi. 


Dib gak ada waktu lagi, gue harus balik ke Jakarta. Naura 
dalam bahaya, ada yang nyulik dia sekarang, ucap Kenzi 


membuat Adib melonggo. 


Buruan dib!! Adib kembali masuk ke dalam kamarnya, 
mengambil jaket juga kunci mobil dari atas nakanya. 


Bentar, jam segini lo mau naik apa balik ke Jakarta? tanya 
Adib. 


Kita ke bandara sekarang, 
Ga ada penerbangan juga tengah malam gini Ken, 


Gue gak mau tau dib, nyawa istri gue dalam bahaya, tegas 
Kenzi. 


Gue tau, pikiran lo sekarang cuma pengen nyelametin 
Naura kan? Tapi lo juga berpikir rasional dong, mau kita 
balik ke Jakarta bawa mobil, itu juga percuma, Surabaya- 
Jakarta gak kaya rumah lo ke kantor. Baiknya lo sekarang 
balik ke kamar lo, besok pagi gue antar lo ke Jakarta, 


Gue balik sendiri, mana kuncinya, 
Lo gila ya Ken, ini mobil sewaan. 


Lo ikut gue atau gue sendiri yang bawa tuh mobil, tegas 
Kenzi. 


Kenzi sadar keputusannya untuk pergi saat itu juga 
memang akan merepotkan orang lain. Tapi Kenzi tidak bisa 
berdiam diri menunggu waktu agar dirinya bisa segera 
pulang ke Jakarta. Setidaknya dirinya kini sudah bergerak 
menuju Jakarta, keputusan selanjutnya dan dia ambil 
menyesuaikan dengan keadaannya. 


Naura terbangun dari tidurnya, perlahan matanya 
menyesuaikan cahaya di lokasinya. Hal pertama yang Naura 


lihat adalah foto dirinya dengan Altaf yang dipajang tepat 
didepan tempat tidurnya sekarang. Setelah tersadar Naura 
bangun dari tidurnya dan melihat disekelilingnya. 
Kepalanya masih terasa pusing ketika Naura berusaha turun 
dari tempat tidurnya. 


Naura mencoba mengingat kejadian sebelum dirinya sadar 
berada ditempat asing itu. Ingatan Naura kembali ke 
kejadian saat dirinya dihadang oleh dua orang saat dalam 
perjalanan menuju rumah sakit. Dan Naura ingat 
pertemuannya dengan Altaf yang bilang akan 
mengantarnya ke rumah sakit. Naura kembali mengamati 
sekelilingya, itu bukan rumah sakit melainkan sebuah kamar 
yang entah milik siapa. 


Kenzi, teriak Naura memanggil nama suaminya. 
Kenzi-ii, perlahan air matanya membasahi pipinya. 
Aku takut, aku butuh kamu disini, 


Sebuah pintu kamar terbuka membuat Naura mengongak ke 
arah pintu tersebut. Naura berharap yang berdiri disana 
adalah Kenzi, tapi nyatanya bukan. Altaf berdiri disana, 
namun segera berlari ke arah Naura saat tau perempuan 
yang sangat dicintainya duduk dan menagis di lantai 
kamarnya. 


Sayang kamu kenapa? Altaf berusaha mengangkat Naura 
namun dengan cepat Naura menolak bersentuhan dengan 
laki-laki itu. 


Jangan pernah panggil aku sayang Kak, aku mau pulang 
sekarang, tegas Naura. 


Ini kita udah di rumah, mau pulang kemana lagi? 


Aku mau pulang Kak, rumahku bukan disini. Kenzi tempatku 
pulang, lepasin aku, ucap Naura dan terus berusaha 
menolak sentuhan dari Altaf. 


Sayang dengerin aku, 


Kamu yang harus dengarin aku. Aku bukan Naura yang 
pernah kamu perjuangin Al. Aku adik kamu, anak dari Papa 
kamu. Kita gak mungkin bersama Al, aku sudah 
mengikhlaskan kamu. Sekarang aku adalah istri dari Naufal 
Kenzidan Mumtaz, tegas Naura justru membuat Altaf 
tertawa. 


Kamu gak bisa bohongin aku Ra, kamu masih cinta kan 
sama aku? kita masih saling cinta Ra. Dan sesuai dengan 
janji aku, kita akan hidup bahagia bersama, ucap Altaf. 


Enggak, bahagiaku hanya Kenzi, 


Jangan sebut nama itu Ra, teriak Altaf membuat Naura 
merasa takut dan semakin deras meneteskan air matanya. 


Laki-laki itu, yang sudah dengan lancang merebut kamu 
dari aku. Akan segera menceraikan kamu, tegas Altaf. 


Enggak akan, 
Kenzi gak seperti kamu Al, 


Aku sayang sama kamu Ra, aku gak mau nyakitin kamu. 
lebih baik kamu sekarang istirahat, karena gak lama lagi 
kita akan menikah, ucap Altaf menahan dirinya kemudian 
melangkahkan kakinya keluar kamar. Naura berusaha berdiri 
untuk keluar dari kamar tersebut, tapi dengan cepat, Altaf 
menutup dan mengunci pintunya. 


Buka pintunya Al, aku mau pulang, teriak Naura. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan komrntar dan bagikan ke 
teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 3 Januari 2021 
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Akta Cerai 


Kenzi baru saja tiba di Jakarta setelah mengambil 
penerbangan dari Semarang pagi tadi. Kenzi langsung 
mencari keberadaan Nizar yang bersedia menjemputnya. 
Setelah bertemu Nizar, Kenzi meminta terlebih dahulu pergi 
ke rumah sakit dimana Naura bekerja. Setelah mengurus 
beberapa hal disana, Kenzi meminta untuk pulang terlebih 
dahulu ke rumahnya barang kali ada info mengenai Naura. 


Mbak, ada info mengenai Naura? tanya Kenzi pada Gina. 


Gak ada pak, tapi tadi pagi ada map yang ditaro di gerbang, 
sebentar saya ambil. Mbak Gina segera menuju kamarnya 
mengambil map yang dimaksud kemudian memberikannya 
pada Kenzi. 


Kenzi juga Nizar sama-sama penasaran dengan isi map 
tersebut. Selembar kertas yang berada dalam map tersebut. 
Terlihat jelas judul yang ada dalam kertas tersebut 
membuatnya langsung menyobek kertas itu. Setelahnya 
Kenzi pergi ke atas, sedangkan Nizar memunggut lembaran 
kertas tersebut. 


Akta cerai, lirih Nizar. 


Cuma ini aja mbak? Gak ada yang lain? Atau mbak Gina 
lihat orang mencurigakan gitu disekitar rumah ini? tanya 
Nizar berharap mendapatkan informasi dari asisten rumah 
tangga kakaknya. 


Gak ada mas, 


Kita ke rumah Aliya sekarang Zar, ucap Kenzi yang baru 
turun dari lantai dua. 


Mbak Gina kalau merasa takut di rumah sendirian, mbak 
boleh pulang dulu. Kalau mbak Gina mau tinggal disini dulu 
juga gak papa, jangan lupa kunci rumah. Kalau ada paket 
atau siapapun yang gak pernah mbak kenal, gausah 
diterima, jelas Kenzi dan Mbak Gina menangguk mengerti. 


Semoga bu Naura segera ditemukan, ucap Mbak Gina 
kemudian Kenzi dan Nizar segera ke rumah Aliya. 


Naura tak berhenti menangis sedari tadi malam, bahkan 
Naura tak bisa memejamkan matanya barang sebentar. 
Menggunakan mukena yang diberikan oleh Altaf, Naura tak 
berhenti untuk memanjatkan doa pada sang pencipta. Altaf 
masuk ke dalam kamar Naura dengan membawakan 
sarapan untuk Naura. 


Aku mohon jangan dekati aku Al, ucap Naura sambil 
mengambil jarak untuk menjauh dari Altaf. 


Kenapa? selama ini bukannya Kenzi cuma jadi pelarian 
kamu aja? Naura terdiam mendengarkan kalimat yang 
barusaja diucapkan oleh Altaf. 


Jadi benar kan? Kenzi hanya kamu jadikan pelarian. 
Bukankah kita dulu sama-sama saling mencintai, 


Sekalipun aku gak pernah mengucapkan kata itu Al, tegas 
Naura. 


Tapi kita sepakat untuk membangun komitmen, 


Itu dulu, sebelum aku tau kamu adalah kakakku dan 
sebelum aku sah menjadi istri Kenzi, bantah Naura. 


Altaf terus berusaha mendekati Naura, tapi Naura terus 
menjauhi Altaf. Naura benar-benar takut dengan Altaf yang 
sekarang. Bahkan ucapan dari mulutnya saja sudah tak 
mempan untuk menuntuk Altaf. 


Al aku sangat menghormati kamu, bahkan sebelum aku tau 
kamu adalah Kakaku. Aku mohon, pulangkan aku ke rumah 
suamiku Al, pinta Naura. 


Aku juga sangat menyayangi kamu Ra, aku sayang banget 
sama kamu, dan tolong jangan buat aku melakukan hal 
yang bisa melukai kamu karena kamu terus melawan aku, 


Kamu sarapan dulu, aku suapin. Dengan cepat Naura 
menggelengkan kepalanya. 


Kamu masih mau lihat Kenzi hidupkan? gertak Altaf. 


Al aku mohon, jangan pernah kamu macam-macam sama 
suami aku. Naura kembali menangis. 


Sekarang kamu bilang sama laki-laki itu, Ceraikan aku, 
Enggak! Naura menggelengkan kepalanya. 


Oke berarti kamu sudah siap kehilangan laki-laki itu, dan 
siap menikah denganku, 


Altaf aku mohon sama kamu, jangan pernah kamu lukain 
Kenzi. Kalau perlu bunuh aku Al, tapi jangan pernah kamu 
berbuat macam-macam sama Kenzi. Altaf mengepalkan 
tangannya kemudian mengebrak laci di sebelahnya. 


Lakukan sekarang, ucap Altaf melalui sambungan telepon 
kemudian keluar meninggalkan Naura. 


Nizar melajukan mobilnya menuju rumah Aliya. 
Apa sebaiknya kita juga bilang sama Ayah? tanya Nizar. 


Kita cari sendiri aja dulu, kita sekarang ke rumah Aliya aja. 
aku berulang kali hubungin dia tapi gak ada jawaban, balas 
Kenzi. 


Kenzi merasa tak enak hati, datang ke rumah Aliya untuk 
mencari kejelasan mengenai Naura. Dan berharap Aliya 
mengetahui info yang mungkin bisa menemukan Naura. 
Bisa dibilang pikiran Kenzi sekarang sedang kalut, yang ada 
di otaknya sekarang hanya ada Naura, Naura dan Naura. 


Lo udah tau kan soal surat-surat yang dikirimkan untuk 
Naura? Kenzi mengangguk. 


Gue yakin itu dari Altaf, kalimat yang sama sebagai 
pengirim yang tak henti mencintaimu itu pernah 
mengirimkan bunga ke apartmen Naura, dan gue rasa itu 
jauh dari lo sama Naura ada hubungan, jelas Aliya. 


Kalau soal Naura gak kasih tau lo mengenai soal itu, yang 
gue tau, alasan Naura hanya gak mau buat lo ikutan 
khawatir yang justru mengganggu pekerjaan lo, tambah 
Aliya. 


Beneran Lya, William gak tau soal keberadaan Altaf? 


Kalau dia tau, gue yakin pasti dia udah bilang ke keluarga 
Altaf. Dan William gak akan menyembunyikan hal itu, jawab 
Aliya. 


Oke, thanks ya Lya, gue sama Nizar cabut dulu, 


Semoga Naura cepat ketemu, balas Aliya. 


Selesai dari rumah Aliya, Nizar mengendarai mobilnya tanpa 
tau jelas kemana tujuannya. Kenzi terlihat frustasi membuat 
Nizar juga bingung harus bersikap seperti apa. Hingga 
akhirnya Kenzi memutuskan untuk singgah terlebih dahulu 
di salah satu masjid. Mengingat sebentar lagi akan masuk 
waktu Ashar. 


Sambil menunggu waktu Ashar dan sholat berjamaah, Kenzi 
memutuskan untuk membaca Al-Quran. Menenangkan 
dirinya dengan mendekatkan diri pada Allah adalah cara 
terbaik untuk meminta petunjuk. Sedangkan Nizar, 
berulang kali dirinya ingin memberitahu orangtuanya 
tentang Naura yang menghilang, tapi Nizar merasa tak enak 
jika tidak terlebih daulu meminta izin pada Kenzi. 


Adzan sudah berkumandang, para jamaah sudah datang 
dan mulai membentuk barisan. Imam berdiri di depan, 
memberikan isyarat sholat akan segera dilaksanakan. 
Semua jamaah merapatkan barisannya, mengisi setiap 
ruang yang kosong di depan hingga barisan terisi penuh. 
Usai sholat, Kenzi masih setia pada duduknya, 
menengadahkan tangannya meminta pertolongan juga 
petunjuk-Nya. 


Ampuni aku ya Rabb, telah lalai menjalankan tugasku 
sebagai seorang suami. Sesayang itu engkau padaku, 
hingga kau berikan ujian untuk menyadarkanku dan 
kembali pada-Mu. Hanya pada-Mu lah aku mengharap 
petunjuk dan pertolonganmu. Pertemukanlah aku dengan 
istriku, satukan kembali kami untuk sama-sama mencari 
ridho-Mu, 

Kenzi berdiri dari duduknya kemudian menghampiri Nizar. 
Mengajaknya untuk pulang terlebih dahulu. Kenzi merasa 
sudah sangat merepotkan Nizar hari ini. 


Kita balik dulu aja deh Zar, 


Yakin lo bang, 


Sudah seharian kita mencari, kalau sampai malam ini gak 
ada perkembangan info mengenai Naura, kita serahkan 
pada pihak yang berwajib, 


Gue minta tolong orang Ayah gimana? 
Biar gue sendiri yang bilang sama Ayah, 


Kenzi dan Nizar memutuskan untuk pulang. Nizar terlebih 
dahulu mengantarkan Kenzi ke rumahnya. Ditengah 
perjalanan menuju pulang, ponsel Kenzi berdering, 
panggilan masuk dari Mbak Gina. 


Kenapa mbak? 


Barusan di depan rumah ada orang, cukup lama berhenti di 
depan rumah. Saya dengar juga sebut-sebut nama Bu 
Naura, dan yang terakhir orangnya membaca pesan gitu di 
hpnya. Yang saya dengar dia menyebutkan alamat yang 
sama persis dengan alamat di map yang tadi pagi saya 
tunjukkan ke bapak, 


Kirim alamatnya sekarang mbak, 


Iya pak, balas Mbak Gina kemudian Kenzi memutuskan 
sambungannya. 


Kenapa? 


Kita tunggu bentar alamat yang mau di kirim Mbak Gina, 
kita langsung kesana aja, jelas Kenzi sedangkan Nizar 
menganggukkan kepalanya. 


Dengan kecepatan diatas rata-rata, Nizar melajukan 
mobilnya ke alamat yang dituju. Lokasinya cukup jauh, di 


Jakarta Utara. Meskipun tidak bagitu yakin dengan alamat 
tersebut, tak ada salahnya dirinya memastikan apakah 
benar atau tidak Naura berada disana. 


Setelah menempuh perjalanan jauh, mobil Nizar berjalan 
pelan mencari alamat yang dituju. Tepat di rumah minimalis, 
alamat tersebut tertera ditembok bagian depan. Untuk 
memastikan kebenarannya, Nizar kembali ke pos satpam 
untuk menanyakan alamat tersebut adalah alamat rumah 
Altaf. 


Iya, benar itu rumah baru Mas Altaf, 


Terimakasih pak, ucap Nizar kemudian kembali masuk ke 
dalam mobilnya. Kemudian dilanjutkan menuju rumah Altaf, 
berhadap memang benar Naura berada disana. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 6 Januari 2021 


Maap update ku ganti hari Rabu dan Minggu 
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Hubungan Terlarang 


Naura berulang kali memberontak untuk keluar saat 
beberapa orang masuk ke dalam kamarnya. Altaf 
memaksakan kehendaknya untuk menikahi Naura malam ini 
juga. Tidak peduli dengan hukum yang pernah dia 
percayain dulu. Yang Altaf mau sekarang adalah menjadikan 
Naura miliknya, seutuhnya. 


Dua orang yang disuruh masuk ke dalam kamar Naura, 
mereka adalah seorang perias. Sebuah gaun pengantin 
melekat apik pada manekin yang diletakkan disudut kamar 
Naura. Naura mencoba untuk memohon pada mereka, 
sayangnya uang pemberian Altaf membuat mereka menolak 
permohonan Naura. 


Terpaksa, Altaf mengikat tangan dan juga kaki Naura pada 
kursi, agar perias dengan mudah merias wajah Naura. Air 
mata tak pernah henti keluar dari mata Naura membuat 
mereka harus berulang kali menghapus dan 
mengaplikasikan make up nya. Naura berulang kali 
menyebut nama Kenzi, berharap suaminya segera datang 
dan menjemputnya. 


Gimana? tanya Altaf. 


Kita harus berulang kali mengaplikasikan bedaknya karena 
Naura terus saja menangis, 


Kalian keluar, tegas Altaf membuat mereka langsung keluar, 
tak lupa menutup pintunya juga. 


Sayang kamu kenapa menangis sih? Altaf menyentuh 
lembut pipi Naura, namun dengan cepat Naura menghindar. 


Ini adalah hari pernikahan kita sayang, seharunya kamu 
bahagia dong, 


Aku adalah istri sah seorang Naufal Kenzidan Mumtaz, laki- 
laki yang menikahiku dengan baik-baik. Al, aku tegasin 
sama kamu, aku adalah perempuan bersuami dan belum 
ada talak sekalipun terucap dari suamiku untukku. 


Semua yang kamu lakukan ini adalah sebuah kesalahan. 
Kamu adalah kakakku, dari darah yang sama seorang laki- 
laki bernama Revano, Papa kita. Dan aku adalah seorang 
istri bersuami, haram hukumnya untuk dinikahi oleh laki- 
laki manapun, tegas Naura berusaha tak meneteskan air 
matanya. 


dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang 
bersuami, kecuali budak-budak yang kamu miliki. (OS. An- 
Nisaa (41: 24) 


Imam syafii menafsirkan ayat tersebut dengan mengatakan 
Wanita yang menikah mandiri atau budak dilarang diatas 
selain suaminya, sampai suaminya berpisah dari mereka 
karena kematian, perceraian atau pernikahan fasakh, 
kecuali as-sabaayaa (yaitu budak yang dimiliki oleh perang 
yang suaminya tidak pergi bersamanya). (Darul kutub al- 
ilmiyah, 1985, juz 1/184). 


Jelas, bahwa perempuan yang sudah menikah dilarang 
menikah dengan laki-laki lain. Dan itu adalah bukti Al-Quran 
mengharamkan poliandri. Altaf terdiam mendengarkan 
penjelasan dari Naura, besar harapan Naura Altaf terbuka 
pikirannya dan mau membatalkan semuanya sebelum 
perbuatan dosa tersebut mereka lakukan. 


Nabi Muhammad SAW, pernah bersabda Barangsiapa 
menikah dengan dua wali, maka (pernikahan resmi) wanita 
itu untuk (wali) dari dua wali pertama. (HR Ahmad, dinilai 


hasan oleh Tirdmizi). Dari hadis tersebut menjelaskan bahwa 
jika dua wali menikahkan seorang wanita dengan dua pria 
berturut-turut, maka yang dianggap sah adalah akad nikah 
yang dilakukan oleh wali pertama (Imam Ash-Shanani, 
Subulus Salam, Juz I!!/123). 


Sekalipun kamu menikahi aku, tidak sah hukum pernikahan 
itu, tegas Naura. 


Aku gak peduli dengan semua itu, kita akan tetap menikah, 
ucap Altaf kemudian meninggalkan Naura. Kembali air mata 
Naura membasahi pipinya. 


Dua orang perias, kembali masuk ke dalam kamar Naura. 
Meminta Naura untuk mengganti bajunya dengan gaun 
pengantin yang sudah disiapkan. Tak ingin orang lain 
memakaikan baju tersebut dengan paksa, Naura memilih 
mengalah dan menggunakan gaun itu sendiri. Keluar dari 
ruang ganti, Naura dipaksa untuk duduk dan tangannya 
kembali di ikat pada kursi, tak hanya itu kini mulutnya juga 
ditutup menggunakan kain. 


Sebuah layar tablet diletakkan di depan Naura, 
menampilkan ruang tamu dan beberapa orang disana. 
Sebuah meja berada ditengah-tengah dan Altaf duduk 
disalah satu sisi berhadapan dengan seorang lelaki yang 
entah Naura tidak tau itu siapa. Naura menangis 
menyaksikan tayangan tersebut, Naura benar-benar tidak 
ridho dinikahi oleh Altaf. 


Prosesi pernikahan dilakukan, dengan mengatakan bahwa 
wali nikah sudah meninggal sehingga digantikan oleh wali 
hakim. Nuara tak henti menangis melihat tayangan 
tersebut. Dirinya tidak iklas menerima hubungan terlarang 
yang dilakukan oleh Kakaknya. Hingga Altaf masuk ke 


dalam kamar Naura dengan senyum yang Naura sendiri tau 
mau melihatnya. 


Selamat sayang, nyonya Altaf Zaidan, Altaf melepas kain 
yang menutupi mulut Naura, kemudian memasangkan 
cincin ke jari Naura dan mencium punggung tangannya. Jika 
Naura bisa melawan, dirinya tak akan membiarkan laki-laki 
lain menyentuhnya, termasuk Altaf. 


Jangan nagis dong, ini kan hari pernikahan kita. 
Aku mau pulang sekarang, Kenzi tolong aku, teriak Naura. 


Dia gak akan datang kesini, mungkin sekarang sedang 
berlangsung prosesi pemakamannya. Dan kita senang- 
senang sekarang, 


Enggak, tolong, teriak Naura berharap orang didepan 
mendengarnya. 


Percuma sayang, disini sudah gak ada orang, apa kamu gak 
lihat tayangan ijab gabul kita? 


Oke gak masalah, sekarang akan aku jadikan kamu milikku 
seutuhnya, ucap Altaf ditelinga Naura yang justru membuat 
Naura menjerit ketakutan. Altaf mulai melepas jarum-jarum 
yang ada di jilbab Naura. Naura berusaha melawan tapi 
nyatanya dia tidak bisa melakukan apa-apa hingga 
jilbabnya terbuka dan menampilkan rambut hitam 
legamnya. 


Sempurna, ucap Altaf. 


Sebelum kita mulai permainan pertama kita, aku lihat kamu 
lelah menangis, Altaf mengambil segelas air putih yang ada 
diatas meja. Tak lupa mencampurkan serbuk obat 
kedalamnya. 


Minum dulu sayang. Naura menggelengkan kepalanya dan 
menutup rapat mulutnya. Dengan kasar, Altaf membuka 
mulut Naura dan memaksanya untuk meminum segelas air 
putih yang entah sudah dia campurkan dengan obat apa. 


Ini gak akan sakit sayang, aku cuma mau kamu tenang dan 
menikmati semuanya dengan tenang, 


Pandangan mata Naura mulai mengabur, kepalanya terasa 
berat dan pusing. Bahkan Altaf yang sedang menantapnya 
dekat tak lagi dapat Naura lihat. Altaf tersenyum puas 
kemudian mencium puncak kepala Naura, menghirup kuat 
aroma rambut Naura. ini adalah pertama kalinya Altaf 
melihat rambut Naura dan sebentar lagi semuanya akan 
menjadi miliknya. 


Altaf memindahkan tubuh Naura yang sudah terkulai lemah 
keatas ranjangnya. Dalam hatinya, Altaf tak tega melihat 
Naura terus menangis bahkan merancau kesakitan. Tapi 
kesempatan untuk memiliki Naura tak akan datang lagi jika 
dirinya tak segera menjadikan Naura sebagai istrinya dan 
memilikinya seutuhnya. 


| love you so much. Altaf mencium bibir Naura singkat. 


Brakkkkk ... Suara dobrakan pintu membuat Altaf 
menghentikan aktifitasnya. Kenzi dan Nizar berusaha 
membuka satu pintu kamar yang dikunci dari dalam. Altaf 
keluar untuk melihat kegaduhan itu. 

Tanpa panjang lebar, Kenzi mengepalkan tangannya 
kemudian memukul wajah Altaf kasar. Altaf yang tidak siap 
dengan serangan itu langsung terjatuh ke lantai. Kenzi 
melewati pintu dan Altaf yang meringkuh kesakitan 
memegang wajahnya. Dia kemudian berlari menuju Naura 
yang terbaring lemah diatas ranjang dengan kepalanya 
yang sudah terlepas dari hijabnya. 


Altaf segera bangun dan mengejar Kenzi, perkelahian tak 
terelakan terjadi pada mereka. Keduanya saling bergantian 
memukul. Sedangkan Nizar langsung mengendong Naura 
untuk dilarikan ke rumah sakit. Altaf berusaha mengejar 
Nizar, tapi Kenzi tak membiarkan hal itu terjadi. 


Sampai kapanpun lo gak akan bisa memiliki Naura, tegas 
Kenzi mencekik leher Altaf. 


Dia adalah istri gue sekarang, 
Itu hanya akan ada dalam imajinasi lo doang, 


Hahahah, lo itu cuma jadi pelarian buat Naura, dia gak 
pernah yang namanya cinta sama lo, teriak Altaf yang 
langsung dibalas pukulan oleh Altaf. 


Lo jangan merasa menang dengan terus bilang lo adalah 
suami Naura. Gue juga suaminya, dan tubuh Naura sudah 
jadi milik gue seutuhnya, ucap Altaf membuat Kenzi 
terdiam. 


Lo merasakan kenikmatan itu? Gue juga. Kenzi kembali 
menghajar Altaf, emosinya semakin memuncak mendengar 
ucapan dari laki-laki bejat di depannya. 


Lo gak pantas hidup Ken, ucap Altaf. 
Kak Kenzi, teriak Nizar. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 10 Januari 2021 


Garis Takdir Naura - 29 
Luka 


Nizar kembali masuk ke dalam kamar dimana Altaf dan 
Kenzi berada. Setelah meminta beberapa orang suruhan 
Ayahnya membawa Naura ke rumah sakit terdekat. Nizar 
masuk ke dalam kamar tersebut dengan dua orang polisi di 
belakangnya. 


Kak Kenzi! teriak Nizar saat mengetahui Altaf memegang 
sebuah pisau yang berlumuran darah. 


Angkat tangan! perintah polisi sambil menodongkan 
pistolnya. Altaf terdiam kemudian menjatuhkan pisaunya. 


Polisi langsung mengamankan Altaf beserta barang bukti. 
Nizar dan yang lainnya segera membawa Kenzi menuju 
rumah sakit terdekat. Luka di bagian perutnya mengalami 
pendaran cukup parah, bahkan Kenzi sudah tak sadarkan 
diri. Sesampainya di rumah sakit, Kenzi langsung di larikan 
ke IGD. Sebelum meninggalkan Kenzi, Nizar terlebih dahulu 
menghubungi keluargannya. 


Sembari menunggu tindakan yang dilakukan pada Kenzi, 
Nizar terlebih dahulu melihat keadaan Naura yang juga 
dilarikan ke rumah sakit yang sama. Untuk memastikan 
keadaan Naura, dilakukan pemeriksaan visum. Terlebih 
dahulu Nizar meminta persetujuan dari keluarganya. 
Berdasarkan penjelasan suster yang menjaga Naura, 
kakaknya tersebut masih belum sadarkan diri karena 
terpengaruh obat bius. Ponsel Nizar berdering membuatnya 
langsung mengambil benda pipih tersebut dari sakunya. 


Bunda sama Ayah sudah sampai di rumah sakit, Naura sama 
Kenzi dirawat di ruang mana? 


Nizar keluar sekarang, balas Nizar kemudian memutuskan 
sambungannya. 


Nizar melihat bunda dan Ayahnya mendekat ke arahnya. 
Terlihat jelas, mata Najla merah dan masih tersisa bekas air 
mata di pipinya. Dengan telaten Nizar menghapus sisa air 
mata pada pipi bundanya itu. Tak membuang waktu lama, 
kemudian mereka menuju ruang Naura. 


Nizar, panggil seorang perempuan membuat Nizar dan juga 
orangtuanya menoleh ke sumber suara. 


Kak, ucap Najla kemudian memeluk Ayu. 
Gimana keadaan Kenzi sama Naura sekarang? tanya Ayu. 


Kak Kenzi masih ditangani di IGD, sedangkan Kak Naura 
masih belum sadarkan diri karena pengaruh obat tidur, 


Bawa tante kesana sekarang, pinta Ayu kemudian semuanya 
menuju ruang rawat Naura kemudian menunggu tindakan 
selesai di lakukan di depan ruang IGD dimana Kenzi di 
tangani. 


Seorang dokter keluar dari ruang IGD membuat Ayu, dan 
Tharig berdiri dari duduknya. Ayu dengan cepat 
menanyakan keadaan putra sulungnya itu. 


Keluarga pasien? 
Saya Mamanya dok, jawab Ayu. 


Pasien mengalami luka yang cukup dalam, juga mengalami 
banyak pendarahan. Kami akan melakukan operasi, dan 
dibutuhkan tambahan darah dari golongan darah yang 
sama dengan pasien, jelas dokter. 


Golongan darah saya sama dengan anak saya dok, balas 
Tharig. 


Baik mari silakan ikut saya untuk proses donor darah, ajak 
suster. Tharig ikut bersama suster di dampingi oleh Ayu. 


Naura berusaha membuka matanya, melihat sekelilingnya 
yang sudah berbeda dengan ruangan terakhir yang dia 
tempat. Najla yang melihat Naura tersadar segera 
menghampiri putrinya tersebut. Najla sangat bersyukur, 
putrinya masih diberi keselamatan oleh Allah. 


Sayang, 


Bundaaa, Naura langsung memeluk Najla. Dirinya berusaha 
untuk bangun tapi badanya masih terasa lemas. 


Bunda, Kenzi mana bun? Kenzi masih hidup kan Bun? Kenzi 
gak papa kan Bun? Mata Naura kembali meneteskan bulir 
bening dari sana. 


Sayang kamu tenang dulu, Kenzi pasti baik-baik aja, balas 
Najla sambil mengelus puncak kepala Naura. 


Sekarang Kenzi mana Bun? Kenapa dia gak temenin Naura 
disini kalau memang dia baik-baik aja? 


Sayang, dengerin bunda, kamu tenang dulu. 


Naura gak bisa hidup tanpa Kenzi bun, Naura butuh Kenzi 
Bun, rancau Naura. 


Lebih baik kamu istirahat dulu sayang, kalau tubuh kamu 
sudah membaik, kita bisa ketemu sama Kenzi, balas Nafis. 


Jelasin dulu sama Naura, apa yang terjadi sama Kenzi, Yah? 


Ayah gak tau apa-apa, lebih baik kamu istirahat dulu aja. 
Nanti aku jelasin semuanya, balas Nizar. 


Kamu istirahat dulu ya sayang, jangan terlalu banyak 
pikiran, biar kamu cepat sembuh, ucap Najla kemudian 
mengecup kening Naura. 


Hal yang ada dalam pikiran Naura sekarang adalah Kenzi. 
Naura takut terjadi apa-apa dengan suaminya sesuai 
ancaman dari Altaf. Naura tidak siap jika harus kehilangan 
suaminya. Karena kepalanya masih sedikit pusing dan 
tubuhnya juga merasa lemas, pada akhirnya Naura menuruti 
permintaan orangtuanya. 


Ayu datang ke ruangan Naura, untuk melihat dan 
memastikan keadaan menantunya tersebut. Beberapa 
keluarga sudah berada disana, Mama Marisa juga Papa 
Adam, Revano juga ada disana. Bulir air mata Ayu terus 
membasahi pipinya, tak kuasa melihat dua anaknya harus 
terbaring lemah merasakan luka. 


Ini semua karena anak kamu, tegas Ayu menunjuk muka 
Revano. Tindakan Ayu tersebut membuat semua yang ada 
disana langsung menenangkan Ayu. 


Kak Ayu tenang, ini rumah sakit Kak, ucap Najla sembari 
mengelus pundak Ayu. 


Semua bersumber dari dia, kenapa kamu yang buat 
kesalahan tapi anak-anakku yang harus merasakan 
kesakitan? 


Revano hanya diam dan tak memberikan jawaban. Apa yang 
dikatakan Ayu memang benar. Kesalahan dirinya dimasa lalu 
membuat orang-orang tersayangnya harus merasakan luka. 
Altaf, darah dagingnya, dulu tak pernah sekalipun dia 
berani menentang dirinya. Justru sekarang dia menjadi 


sangat emosial dan penuh ambisi untuk mendapatkan 
Naura. 


Naura, gadis yang dulu tidak dia akui, kini harus merasakan 
kekerasan dari saudaranya sendiri, Altaf. dan Kenzi, harus 
terluka karena perbuatan anaknya, yang belum bisa 
menerima masalalu dirinya. Revano merasa, hukuman atas 
masalalunya justru lebih berat karena melukai anak- 
anaknya. 


Aku minta maaf, ucap Revano. 


Kamu pikir kata maaf kamu bisa menyembuhkan Kenzi dan 
Naura? 


Kak, istighfar kak. Ini semua sudah ditentukan oleh Allah 
buat setiap hambanya, ucap Najla menenangkan Kakaknya. 


Van, mending kamu pergi dulu dari sini, ucap Tharig. Tak 
ingin membuat suasana semakin buruk, akhirnya Revano 
mengalah dan pergi meninggalkan ruangan Naura. 


Astaghfirullahal adzim, ucap Ayu sambil mengusap 
wajahnya, Tharig langsung memeluk dan menguatkan 
istrinya. 


Suara detikan jam di ruangannya membuat Naura 
terbangun dari tidurnya. Jam sudah menunjukkan pukul 9 
malam, Naura meninggalkan waktu maghribnya. Naura 
meminta bundanya untuk membantunya ke kamar mandi 
mengambil air wudhu. 


Naura belum sholat maghrib bun, ucap Naura yang baru 
bangun dari tidurnya. 


Aku mau ambil wudhu, lanjut Naura. 


Bunda bantu sayang. Najla memapah Naura menuju kamar 
mandi kemudian membantu Naura mengambil wudhu. 
Setelahnya Naura kembali duduk di brankarnya. 


Usai sholat, Naura mau ketemu sama Kenzi ya Bun. Naura 
gak tau apa yang sebenarnya terjadi sama Naura sampai 
bisa sampai sini, juga Naura gak tau apa yang terjadi sama 
Kenzi. Semoga alasan bunda dan yang lainnya tidak 
menjelaskan langsung pada Naura, tidak buat Naura 
semakin sedih dan kecewa, ucap Naura sembari memakai 
mukenahnya. 


Iya sayang, bunda tinggal ke luar bentar ya. bunda panggil 
Nizar dulu. Naura mengangguk membuat Najla 
meninggalkan ruangan Naura. 


. Assalamualaikum warahmatullah. Kalimat salam Naura 
ucapkan mengakiri ritual sholatnya. Tangannya 
menengadah seraya melangitkan doa. 


Ya Allah, ampuni semua kesalahan hamba, begitu banyak 
dosa yang telah ku perbuat sehingga Engkau berikan 
teguran-teguran padaku. Ya Rabb, aku percaya rencana 
yang terbaik untukku, dan garis takdir yang kau tuliskan 
untukku adalah sebaik-baiknya alur dalam hidupku. Ya 
Rabb, kuatkanlah aku memerankan tokoh utama dalam 
skenariomu atas namaku. Satukan kembali aku bersama 
suamiku, laki-laki yang aku pilih untuk menjadi imamku 
menuju surgamu. Ya Rabb, berikanlah keselamatan dan 
lindungi dia selalu. Aku mencintainya karena-Mu, aamiin. 


Buliran air mata tak tertahankan keluar dari matanya. Naura 
merindukan suaminya. Entah benar atau tidak firasatnya 
selalu mengarah pada hal-hal buruk terjadi padanya. 


Udah selesai sholatnya? tanya Nizar yang baru saja masuk 
kedalam ruangan Naura. 


Aku mau tagih ucapan kamu Zar, apa yang sebenarnya 
sudah terjadi. Aku gak bisa terus-terusan diam seperti orang 
bodoh kaya gini, tuntut Naura. 


Apa yang terakhir kamu ingat? tanya Nizar yang kini duduk 
disamping brankar Naura. 


Aku dipaksa Altaf untuk minum, setelah itu aku gak tau apa- 
apa lagi sampai aku berada disini bertemu sama bunda, 
jawab Naura. 


Bunda mana Zar? 
Bunda sama Ayah pamit dulu, kita gantian jaga, balas Nizar. 
Jadi? 


Singkatnya aku datang ke rumah Altaf sama Kak Kenzi saat 
kamu udah gak sadarkan diri. Dengan kamu yang udah 
berhijab dan aku gak tau apa yang sudah dilakukan Altaf 
sama kamu, 


Astaghfirullah Naura membekap mulutnya dan kembali bulir 
air matanya menetes. 


Sampai disini, polisi meminta agar kamu di visum, semua 
keluarga setuju untuk memastikan keadaan kamu. Untuk 
Kenzi, aku terakhir aku meninggalkan dia, dia berusaha 
untuk menahan Altaf supaya gak kejar aku. Dan pas balik ke 
sana, yang pertama kali aku lihat adalah darah di pisau 
yang Altaf pegang .... 


Antar aku ke ruangan Kenzi sekarang, aku mau ketemu 
Kenzi sekarang Zar, aku mau lihat keadaan dia sekarang, 
tangis Naura semakin pecah dan meminta agar Nizar mau 
mengantarnya bertemu dengan suaminya. 


Ini udah malam Ra, Kenzi juga belum sadarkan diri, 
Aku mau temenin dia Zar, 
Udah ada tante Ayu dan Om Tharig yang jaga Kenzi, 


Aku mau kesana, aku mohon Zar, pinta Naura membuat 
Nizar merasa kasihan, pada akhirnya Nizar menganggukkan 
kepalanya. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 13 Januari 2021 


Garis Takdir Naura - 30 
Ourrota A'yun 


Dengan bantuan suster, Naura duduk di kursi roda, tak lupa 
dengan selang infus yang masih menancap ditangannya. 
Penuh harap, Naura bertemu dengan suaminya. Hal yang 
selalu membuatnya ketakutan adalah ketika dirinya tak lagi 
bisa bertemu dengan Kenzi. terlebih pertemuan terakhir 
dengan suaminya saat dirinya dan Kenzi ada masalah. 


Zar, kondisi mas Kenzi baik-baik aja kan? 


Insyaallah baik-baik aja, balas Nizar sambil terus mendorong 
kursi roda Naura menuju ruangan Kenzi. Dari ujung ruangan, 
Ayu langsung berdiri untuk menghampiri Naura. 


Sayang kamu mau kemana? Kondisi kamu belum stabil 
kenapa harus keluar ruangan? Ini udah malam sayang. Ayu 
sangat khawatir melihat keadaan Naura. 


Ma, Naura pengen ketemu sama Mas Kenzi, balas Naura. 
Kenzi masih di ruang pemulihan pasca operasi, 


Mama sama Papa juga belum ketemu sama Kenzi, lebih baik 
Naura kembali ke ruangan lagi ya. Ini udah malam, gak baik 
juga buat kesehatan kamu, ucap Tharig. 


Mama tau kamu pasti pengen ketemu sama Kenzi, tapi Kenzi 
kan masih belum bisa di jenguk. Naura kembali ke kamar ya, 
Kenzi pasti baik-baik aja, 


Tapi Naura pengen ketemu sama Mas Kenzi Ma, 


Iya mama paham, tapi kamu juga harus jaga kesehatan 
kamu juga. besok kita semua temuin Kenzi, balas Ayu. 


Mama antar ke ruangan kamu ya, ucap Ayu mendorong kursi 
roda Naura, meskipun sebenarnya Naura masih sangat ingin 
menemui suaminya, Naura menahan dirinya, hanya air 
matanya yang dapat menjelaskan bagaimana keadaan 
dirinya sekarang. 


Najla datang ke rumah sakit bersama Nafis, dan juga 
Mamanya. Hari ini Najla yang akan menemani putri 
sulungnya itu. Sedangkan Nafis, setelah menemui Naura, 
dia pamit untuk pergi ke kantor. Nizar, memilih untuk 
bergantian pulang begitupun Ayu dan Tharig di minta 
gantian dengan Marissa. Meskipun sebenarnya Ayu 
menolak, tapi ucapan Marisa membuat Ayu akhirnya mau 
untuk pulang terlebih dahulu. 


Mentari mulai bersinar, memberikan secercah cahaya masuk 
kedalam ruang Naura melalui jendela di kamarnya. Naura 
merasa tubuhnya lebih enakan setelah selesai melakukan 
sholat dhuha. Tak lupa doa panjang dia panjatkan untuk 
orang tercintanya. Ketukan pintu membuat Naura 
mengurungkan diri melepaskan mukenannya. Dua orang 
polisi masuk ke dalam ruangan Naura, memberikan surat 
hasil visum. 


Kami dari pihak kepolisian ingin memberikan hasil visum 
saudari Naura, polisi tersebut memberikan amplopnya 
kepada Najla. 


Terimakasih pak, ucap Najla kemudian dua polisi tersebut 
pamit untuk meninggalkan ruangan. 


Boleh Naura yang baca bun, pinta Naura. 


Tak pernah terbayang sebelumnya, dirinya harus menerima 
lembar surat visum. Naura hanya berharap, Altaf belum 
sempat mengambil mahkota yang telah menjadi hak 
suaminya. Dari lubuk hatinya yang paling dalam, Naura 
merasa takut jika itu sampai terjadi. 


Naura takut bun dengan hasil ini, ucap Naura menahan 
gerakan tangannya yang membuka amplop tersebut. 


Kenapa harus takut, disini kamu sebagai korban. Gak bisa 
memberikan perlawanan, terlebih kamu tidak sadarkan diri, 
balas Najla berusaha memberikan pengertian pada Naura. 


Naura membuka amplop tersebut dan membaca perlembar 
hasil laporan pemeriksaan dirinya. Mata Naura seketika 
berair saat membaca beberapa kalimat disana. Najla yang 
melihat hal itu menjadi bingung sebab apa Naura menangis. 
Najla juga merasa takut jika Altaf sudah menodai Naura. 


Sayang kenapa, tanya Najla justru membuat Naura 
menangis dan memegang perutnya. 


Naura mau ke ruangan Mas Kenzi bun, pinta Naura. 


Jelasin sama bunda dulu, apa yang buat kamu menangis, 
tanya Najla. 


Naura mau ketemu sama Mas Kenzi bun. Najla langsung 
meletakkan hasil visumnnya ke dalam laci kemudian 
menyiapkan kursi roda untuk Naura. 


Sejam yang lalu, Marisa memberitahu Najla bahwa Kenzi 
sudah di pindahkan ke ruang inap. Meskipun Kenzi belum 
sadarkan diri, tapi kondisi umum Kenzi pasca operasi sudah 
membaik. Itu menjadi alasan Najla mau menuruti 
permintaan putrinya yang ingin bertemu dengan Kenzi. 


Sampai di depan ruangan Kenzi, Najla membuka pintu 
ruangan membuat Marisa menoleh ke arahnya. 


Mas Kenzi udah sadar Oma? tanya Naura yang dibalas 
gelengan. 


Najla mendekatkan kursi roda Naura ke brankar Kenzi. 
buliran air mata tak lagi bisa Naura tahan saat melihat 
suaminya terbaring lemah disana. Dengan selang infus juga 
bantuan oksigen yang masih berada di hidungnya. 


Mas, aku minta maaf sama kamu. Aku udah buat kamu jadi 
seperti ini. Kalau saja bukan karena masalaluku bersama 
Altaf, kamu gak akan merasakan ini semuanya. Naura terus 
menciumi tangan Kenzi. 


Ada janin yang kini tumbuh di rahim aku mas, aku mau 
kamu dampingi aku dan dia melalui proses ini, aku dan dia 
butuh kamu mas, ucap Naura membuat Najla dan Marisa 
yang ada dibelakangnya saling menatap penuh tanya. 


Dia hebat mas, dia sangat kuat diawal masa tumbuhnya. 
Kamu juga harus kuat ya mas, kamu harus sembuh lagi. Kita 
butuh kamu mas, aku dan dia mau berjuang bersama 
dengan kamu mas. Air mata Naura membasahi tangan Kenzi 
yang bahkan tak memberikan respon apapun. 


Sayang, 


Sayang, suara itu membuat Naura menegakkan kepalanya. 
Memastikan bahwa suara yang barusaja dia dengan adalah 
suara suaminya. Benar, Kenzi bahkan menampilkan senyum 
manis kepada dirinya. 


Mas, maafin aku, ucap Naura kemudian berusaha memeluk 
Kenzi justru dirinya hampir terjatuh. 


Naura sayang, Najla langsung bergerak cepat untuk 
membantu Naura. 


Bunda panggil dokter dulu ya, ucap Najla kemudian 
menekan tombol darurat. 


Naura mengalah untuk mengambil jarak terlebih dahulu 
dari suaminya saat dokter hendak memeriksanya. Dari sisi 
Kenzi diperiksa, Naura terus memandang wajah Kenzi yang 
juga memandang ke arahnya. Dengan senyum manis pudar 
dari wajahnya. Usai pemeriksaan, Naura kembali menekati 
brankar Kenzi. Menceritakan apa yang tadi sudah dia 
ceritakan, yang mungkin tidak didengar oleh Kenzi. 


Alhamdulillah, ini adalah hal terindah yang pernah aku 
dengar, ucap Kenzi dengan suara lemah, namun gurat 
wajahnya terlihat sangat bahagia. Najla dan Marisa juga ikut 
bahagia mendengar kabar kehamilan Naura. 


Jadi itu alasan kamu menangis dan buru-buru minta ketemu 
sama Kenzi? Naura menganggukan kepalanya. Bukan tak 
ingin memberitahu Najla, tapi Naura sangat ingin jika Kenzi 
adalah orang pertama yang dia beritahu mengenai 
kehamilan yang juga baru dia ketahui dari hasil 
pemeriksaan. 


Papa mau dong, sentuh dia, ucap Kenzi membuat Naura 
duduk disamping Kenzi. tangan Kenzi langsung memegang 
perut Naura yang masih rata, dengan senyum yang terus 
mengembang. 


Tumbuh jadi anak yang kuat ya sayang, bahkan kamu 
sekarang sudah ikut berjuang bersama Mama dan Papa. 
Bahkan sebelum Mama dan Papa mengetahui keberadaan 
kamu, ucap Kenzi membuat Naura tersenyum, begitupun 
dengan Najla dan Marisa yang ikut bahagia melihat 
keharmonisan anak-anak mereka. 


Oma sebentar lagi jadi eyang buyut dong, ucap Marissa. 


Gapapa, oma masih cantik juga. nanti kalau baby nya udah 
lahir biar panggil oma Marisa aja, balas Naura. 

Terus bunda dipanggil apa jadinya? Gak mau bunda kalau 
disamaan sama Oma, ucap Najla tak terima. 


Assalamualaikum, ucap Ayu masuk ke dalam ruangan 
dengan langkah panjang ingin segera menemui putra 
sulungnya. 


Waalaikumussalam, 


Alhamdulillah, kamu sudah sadar Ken Ayu memeluk Kenzi 
membuat Naura tersenyum. 


Mama jangan sedih gitu dong, kita disini semua lagi 
bahagia, ucap Kenzi dengan suara lemah. 


Gimana mama gak sedih liat kamu begini? jawab Ayu. 


Bener kata Papa Kenzi, Oma Ayu jangan sedih dong, balas 
Najla membuat Ayu merasa bingung dengan bahasa baru 
yang digunakan oleh adik iparnya itu. 


Maksudnya? tanya Ayu tak mengerti. 


Sebentar lagi, Mama bukan cuma jadi oma, tapi udah mau 
jadi eyang buyut, jelas Marisa membuat Ayu menatap ke 
arah Naura. 


Naura hamil sayang? Naura mengangguk membuat Ayu 
langsung memeluk Naura dan terus mengucap rasa syukur. 


Alhamdulillah, sehat selalu sayang, kamu dan juga buah 
hati kalian, ucap Ayu kemudian mengecup kening Naura 
lama. 


Naura percaya, rencana Allah memang luar biasa dan tak 
bisa ditebak oleh manusia. Naura tak pernah menyangka 
dirinya harus mengalami ini semua. Ujian pertama dalam 
rumah tangganya harus membuat dirinya dan suami 
menikmati rasa sakit. Dimana sakit yang dijalani dengan 
iklhlas akan menggugurkan dosa-dosa dan mengangkat 
derajatnya. 


Sebagaimana sabda Rasulullah, Tidak ada satupun musibah 
(cobaan) yang menimpa seorang muslim berupa duri atau 
yang semisalnya, melainkan dengannya Allah akan 
menganggkat derajatnya atau menghapus kesalahannya. 
(H.R. Muslim) 


Naura juga tak menyangka ditengah-tengah masalah yang 
kini dia hadapi, justru Allah titipkan amanah yang luar 
biasa. Anak yang diharapkan tumbuh dalam keadaan sehat 
tanpa kurang suatu apapun. Dan anak yang akan menjadi 
perhiasan hidup di dunia, juga sebagai gurrota a yun. 


Ibnu Abbas Radhiiyallahu anhu berkata Ourrota A yun 
maksudnya adalah keturunan yang mengerjakan ketaatan 
sehingga dengan ketaatannya itu membahagiakaan 
orantuanya di dunia dan di akhirat. 


Rabbana hab lana min azwajina wa dzurriyatina gurrota a 
yun, waj alna lilmuttagina imamma- wahai Rabb kami, 
karuniakanlah pada kamu keturunan kami serta istri-isti 
kami penyejuk mata kami. Jadikanlah pula kami sebagai 
imam bagi orang-orang yang bertagwa, Kenzi kemudian 
mencium tangan Naura, kemudian sorot matanya tak lepas 
memandang Naura. 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 
Malang, 17 Januari 2021 
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Baby Moon 


Masalah yang lalu pernah dilalui oleh seseorang akan 
membuat mereka menjadikan masalah tersebut sebagai 
pelajaran. Pengalaman buruk itu akan menjadi pelajaran 
bagaimana menyikapi hal-hal di masa yang akan datang. 
Karena dari pengalaman tersebut juga mengubah setiap 
pelakunya untuk semakin lebih dewasa, terutama dalam 
menghadapi setiap masalah. 


Altaf sudah mendapatkan hukuman penjara atas 
perbuatannya. Satu harapan Naura, semoga itu dapat 
mengubah pola pikir dan berusa menerima serta 
mengikhlaskan semuanya Kenzi sudah pulih dari setelah 
hampir seminggu dirawat di rumah sakit pasca operasi. Dan 
kini mulai aktif kembali di kantornya, kenaikan jabatan yang 
dulu dia idamkan, harus digantikan oleh temannya. 


Kenzi tak merasa bermasalah dengan hal itu, mungkin itu 
memang yang terbaik untuknya dan juga keluarga kecilnya. 
Mungkin jika dirinya mendapatkan jabatan itu, tak banyak 
waktu bisa dia luangkan untuk terus menemani Naura. Balik 
lagi, rencana Allah memang paling sempurna. 


Dan Naura, tak banyak perubahan pada dirinya kecuali 
perut yang semakin membuncit. Usia kandungan Naura saat 
ini sudah masuk trimester dua, tepatnya sudah memasuki 
minggu ke 21 masa kehamilan. Naura sangat menikmati 
masa-masa kehamilannya yang sungguh luar biasa. 


Selama jam prakteknya, menangani beberapa pasien, Naura 
selalu diberikan doa untuk dirinya juga buah hatinya. Rasa 
lelah yang sering membuatnya berusaha menahan keluh 


seketika hilang ketika mendapatkan doa-doa baik itu. Naura 
selalu mengamini doa baik yang selalu dengan ikhlas 
dipanjatkan untuknya. 


Sehat-sehat ya dokter Naura sampai nanti persalinan, ucap 
bu Prita yang sedang check up bersama Naura. 


Aamiin, ibu juga sehat-sehat ya. Jadi nantinya kita ketemu 
bukan lagi sebagai pasien dan dokter karena bu Prita udah 
sembuh, balas Naura. 


Aamiin, 


Setelah Bu Prita yang merupakan pasien terakhirnya hari ini 
meninggalkan ruang prakteknya. Naura sejenak 
menyenderkan tubuhnya ke sandaran kursinya. Suster Feni 
yang menemaninya di ruang periksa meminta untuk pulang 
terlebih dahulu. Naura merogoh saku snelinya mengambil 
benda pipih yang berdering disana. 


Waalaikumussalam mas, 

Aku udah di depan nih, kamu mau di jemput ke ruangan? 
Gak usahlah, aku jalan ke parkiran sekarang, 

Yaudah, hati-hati ya, assalamualaikum, 


Waalaikumussalam, Naura mematikan sambungannya, 
melepas sneli yang dia kenakan, kemudian meninggalkan 
ruangan prakteknya. 


Kenzi sudah berdiri di badan mobilnya untuk menunggu 
kedatangan Naura. Terlihat Naura keluar dari pintu rumah 
sakit membuatnya langsung berlari menghampiri Naura. 
Mengambil alih tas yang dibawa Naura, tak lupa 
menggandeng tangannya. 


Ih, aku bisa bawa sendiri kali Mas, 


Gapapa, balas Kenzi menyamakan langkahnya dengan 
Naura yang mulai berjalan pelan. 


Oh ya Mas, aku udah dapat jadwal cuti aku, lima hari, ucap 
Naura saat sudah duduk di kursi mobilnya. 


Sesuai dengan jadwal kemaren kah? Naura menganggukan 
kepalanya. 


Alhamdulillah, sesuai rencana, balas Kenzi. 


Hari ini, Naura sudah mengambil cutinya, begitupun dengan 
Kenzi. Sesuai dengan rencana mereka, hari ini Naura ada 
janji untuk pemeriksaan dengan dokter kandungan Naura. 
Naura sudah buat janji jam 10 siang, tapi sebelum 
berangkat Naura mengalami mual parah. Hal ini memang 
sering terjadi dipagi hari, dan dokter kandungannya bilang 
hal itu masih terbilang wajar. 


Gimana udah mendingan? Atau mau diundur aja? tanya 
Kenzi sembari mengelus punggung Naura. 


Jangan di undur dong, kita berangkat setelah ini, bentar 
lagi, jawab Naura sambil mengelus perutnya. 


Anak baik, lagi kenapa sih? kan hari ini Mama sama Papa 
mau ketemu sama kamu sayang, bantu Mama kuat ya, ucap 
Naura sambil mengelus perutnya. 


Kenzi melajukan mobilnya pelan, takut membuat Naura 
semakin mual jika dirinya terlalu cepat melajukan mobilnya. 
Jika dulu Kenzi tak pernah lepas memegang tangan Naura, 
kini tangan Kenzi tak lepas mengelus perut Naura. Saat 
tangan Kenzi masih diatas perut Naura, sebuah tendangan 
membuat Kenzi tersenyum bahagian. 


Emang anak baik nih, paling ngerti banget kalau ada tangan 
Papa disini ya. Hebat juga bantu Mama gak ngerasain mual- 
mual lagi, 


Gak sabar deh mau ketemu sama anak Papa, balas Kenzi. 


Sejurus kemudian mobil Kenzi sudah terparkir di rumah 
sakit. Tangannya membantu Naura, mendampingi berjalan 
dan terus berpegangan tangan. Sampai di ruangan dokter 
Wina, Naura langsung diperiksa dan melakukan 
pemeriksaan USG. 


Masih mula-mual ya? 
Iya nih dok, 


Masyaallah imut banget sayang, lagi bobo ya dok? tanya 
Kenzi. 


Enggak, tuh dia lagi senyum. Seneng tuh ketemu sama 
Mama Papa. Alhamdulillah perkembangannya juga baik, tuh 
jarinya lengkap kanan kiri lima, tulang hidungnya ada, ini 
bola matanya sejajar, jelas dokter Wina. 


Usai pemeriksaan, Naura dan Kenzi duduk di depan meja 
dokter Wina. Mendengarkan penjelasan dari beliau, serta 
meminta saran-saran untuk rencana liburan mereka. Selain 
melihat keadaan baby, izin dokter juga menjadi salah satu 
yang Kenzi tunggu-tunggu. 


Meskipun Naura juga seorang dokter, aku juga masih tetep 
kasih pesan nih. Banyak minum, juga jangan terlalu 
kecapekan, ucap dokter Wina. 


Jadi boleh nih dok? tanya Kenzi. 


Boleh, tapi sesuai pesan saya ya, liburan gaboleh makin 
capek, 


Siap dok, 


Makasih ya dok, ucap Naura kemudian bersama Kenzi 
meninggalkan ruangan dokter Wina. 


Berada di salah satu Villa di Bali, dekat dengan pantai dan 
laut biru membuat Naura merasa sangat senang. Tak hanya 
berdua dengan Kenzi, Ayu dan Tharig serta Nasya, Nizar dan 
Abizar juga ikut liburan bersama. Sedangkan Najla dan Nafis 
akan menyusul ke sana setelah pekerjaan Nafis selesai 


Dua hari menikmati waktu bersama keluarga, sunggu 
membuat mood Naura sangat bahagia. Apalagi banyak 
kejutan-kejutan yang sudah direncanakan oleh saudara- 
saudaranya. Kenzi dan Naura hanya sumbang badan saja 
mengikuti pencana yang telah mereka susun. Mungkin 
kalau bukan Nasya yang ngotot untuk ikut yang 
menyebabkan yang lainnya juga ikut, baby moon pertama 
ini mungkin tak akan semenyenangkan saat ini. 


Bunda, Naura memeluk Najla yang barusaja sampai di Villa. 


Apa kabar anak dan cucu bunda? Seneng nih liburan di 
Bali? tanya Najla tak lupa mengelus perut Naura. 


Alhamdulillah, seneng banget, apalagi Ayah sama Bunda 
dateng juga kesini. Aliya sama William gak jadi bareng bun? 
Najla menggelengkan kepalanya lemah membuat Naura 
mengerucutkan bibirnya. 


Surpise, ucap Aliya dari pintu masuk bersama William. 


Hmm, bunda bohong, ucap Naura sambil merentangkan 
tangannya ke arah Aliya. Tanpa pikir panjang Aliya langsung 


memeluk Naura. 

Dua baby lagi kenalan, ucap Aliya ditelinga Naura. 
Serius? 

Alhamdulillah, 


Pengumuman, ada bumil nih yang baru datang, ucap Naura 
membuat anggota keluargannya memberikan selamat pada 
Aliya. 


Malam, ini adalah malam terakhir di Bali. Kenzi bilang, dia 
akan memberikan kejutan buat Naura, dan Naura sudah bisa 
menebak kalau suaminya itu akan mengajaknya makan 
malam berdua. Naura tau betul, Kenzi bukan sosok romantis 
yang akan memberikan kejutan layaknya pasangan paling 
bikin baperlah. Tapi bagi Naura, perhatian kecil Kenzi saja 
sudah membuat Naura sangat bahagia. 


Gak lucu tau kalau pakai tutup mata segala, kamu tau kan 
aku gak suka gelap, kata Naura berharap Kenzi 
mengurungkan niatnya, tapi sayangnya Kenzi kekeuh untuk 
menutup mata Naura. pada akhrinya Naura pun mengalah. 


Naura melangkahkan kakinya perlahan, Naura merasa takut 
jika Kenzi memberikan kejutan yang justru membuatnya 
kaget. Hm, Naura yang namanya kejutan harusnya bikin 
kaget. Tangan Naura memegang erat lengan Kenzi. 
Langkahnya semakin pelan saat kini dirinya berjalan diatas 
pantai. 


Kamu gak mau ceburin aku ke pantai kan Mas? Gak mau ah 
takut, Naura menghentikan langkahnya. 


Enggak sayang, balas Kenzi kemudian menuntun Naura. 


Capek, ucap Naura yang langsung kaget saat Kenzi 
menggendongnya ala bridal style. 


Aaaa, ih lepasin, aku berat tau sekarang, 


Enggak, balas Kenzi kemudian meminta Naura untuk siap- 
siap berdiri setelah Kenzi sampai ditempat tujuannya. 


Udah sampai? 


Boleh dibuka sekarang, satu, dua .... dalam hitungan tiga 
Naura membuka penutup matanya kemudian menutup 
mulutnya. 


Ahhh apaan sih gak lucu, ucap Naura mulai berkaca-kaca. 


Berada disebuah tempat yang didesain apik, dipinggir 
pantai. Langit berawan perlahan berubah kemerah- 
merahan. Suasana yang sangat Naura suka. Menikmati senja 
di bibir pantai. Lilin-lilin tersusun rapi mengelilingi meja dan 
dua kursi disana. Tak lupa susunan bunga mawar 
membentuk tulisan | Love You. Naura kembali meneteskan 
air mata bahagiannya. 


Ini ide siapa lagi sih? tanya Naura. 
Ide aku dong, 
Enggak, gak percaya kamu bisa buat beginian, balas Naura. 


Serius sayang, sini duduk dulu! Kenzi menyiapkan tempat 
duduk untuk Naura. 


Seorang pelayang memberikan sebuket bunga. Ini untuk 
ketiga kalinya Kenzi memberikan bunga kepada Naura. 
Pertama dan kedua kalinya saat wisuda sarjana dan wisuda 


dokternya, dan sekarang untuk mengungkapkan 
perasaannya pada Naura. 


Apaan sih, ini bukan kamu tau, balas Naura. 


Aku mau memberikan yang spesial buat kamu Kenzi 
mengeluarkan sekotak yang berisikan cincin. Naura justu 
membekap mulutnya. 


Jangan nangis dong, suka gak? Naura mengangguk 
kemudian Kenzi memasangkan cincinya di jari manis Naura, 
setelahnya mencium tangannya. 


Makasih ya untuk semua yang kamu berikan sama aku, jujur 
aku gak butuh kamu yang seromantis ini. Perhatian yang 
kamu berikan buat aku aja udah lebih dari sempurna, ucap 
Naura menatap lekat manik mata Kenzi. 


Justru aku sangat berterima kasih, kehadiran kamu sungguh 
melengkapi hidupku. Mengajarkanku banyak hal baru, dan 
satu lagi, terimakasih sudah menjadi rahim untuk darah 
dagingku, buah hati kita. Itu yang tidak akan pernah bisa ku 
gantikan, dan aku berterimakasih banyak untuk semuanya 
balas Kenzi kemudian memeluk Naura. 


| need you, love you so much, 
| love you more, 


Alhamdulillah update lagi, 
Selamat membaca, 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke trman-teman kalian. 


Salam literasi. 


aifanzl 


Malang, 20 Januari 2021 
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Selamat malam, maap sebelumnya. Aku update hari sabtu 
malam. Seharusnya besok pagi kan jadwalnya. Aku 
nyesuain aja sama judulnya. Semoga yang baca malam ini 
feelnya makin dapet. 


Nb : putar lagu teman sampai surga 


aaa 


Malam Istimewa 


Perlakuan manis nan romantis Kenzi justru membuat Naura 
terharu juga bahagia. Menikmati senja yang akan segera 
hilang dan tergantikan oleh gelapnya malam. Deburan 
ombak semakin menambah suasana romantis. 


Rencana Allah sungguh luar biasa ya Mas, gak pernah 
terbayang sebelumnya, bisa merasakan nikmat bahagia 
bersama kamu. Tapi semenjak kamu mengucapkan kalimat 
qabul, disitu aku yakin, bahagiaku bersama kamu, 


Mungkin berbeda dengan aku Ra, entah sejak kapan 
tepatnya. Diam-diam aku mencintai kamu, dan kamu udah 
tau jelasnya itu, balas Kenzi. 


Gelapnya langit membuat tempat mereke semakin indah. 
Keberadaan lilin yang menyala semakin membuat suasana 
lebih indah. Menikmati senja bersama, kemudian 
dilanjutkan makan romantis berdua. 


Tak ingin mengundur kewajiban untuk sholat maghrib, 
Naura dan Kenzi kembali ke Villa. Senyum bahagia tak lekas 
luntur dari sudut bibir Naura. Tangannya yang tak lepas 


bergandengan dengan tangan Kenzi membuat Naura 
dengan mudah menghentikan langkah Kenzi. 


Kenapa? tanya Kenzi saat tangannya tertahan oleh Naura. 


Capek, jawab Naura, dengan cekatan Kenzi mengendong 
Naura hingga keluar dari bibir pantai. 


Tak lama setelah dari pantai, Naura dan Kenzi sudah sampai 
di Villa. Entah pada kemana keluargannya, saat itu Villa 
terlihat sepi. Bahkan penjaganya pun tidak ada membuat 
Naura bertanya-tanya. Tangannya dengan cepat mencari 
nama adik perempuannya untuk menanyakan keberadaan 
mereka sekarang dimana. 


Nasya gak bisa dihubungi, ucap Naura. 


Pada keluar juga mungkin, kita sholat maghrib dulu yuk, 
ajak Kenzi kemudian masuk ke dalam kamar mereka yang 
berada di lantai satu. Sudah tak memungkinkan kalau 
mereka menempati kamar utama di atas. Naura sudah 
merasa enggap kalau harus naik turun tangga. 


Usai bersih diri dan bersuci, Kenzi terlebih dahulu 
menyiapkan alat sholat miliknya juga milik Naura. Dengan 
setelan baju koko berwarna putih serta sarung berwarna 
abu-abu pilihan Naura. Selaras dengan mukenah milik 
Naura yang berwarna dasar abu-abu. 


Makasih ya, seharusnya aku dong yang nyiapin, ucap Naura 
yang baru keluar dari kamar mandi. 


Gak harus kok, saling gantian juga gak papa, balas Kenzi. 
Naura segera mengenakan mukenanya, kemudian berdiri di 
belakang Kenzi yang sudah siap untuk memulai sholat 
maghrib. 


Usai sholat maghrib, keduanya memutuskan untuk 
membaca Al-Gur an terlebih dahulu sembari menunggu 
waktu Isya. Naura selalu senang ketika bacaannya yang 
kurang tepat dikoreksi oleh suaminya. Meskipun Kenzi tidak 
jago menyanyi tetapi suara mengajinya sangat merdu dan 
membuat Naura merasa tenang. Bahkan hampir setiap 
malam, selama Naura hamil, Kenzi tak pernah absen untuk 
membacakan Al-Quran di dekat perut Naura. Salah satu 
harapan mereka, kelak anak-anak keturunannya menjadi 
penghafal Al-Quran. 


Shodagallahul adzim, 


Naura dan Kenzi mengakhir bacaan Al-Gurannya saat 
keduanya sudah mulai mendengar lantunan suara adzan 
melalui ponsel pintarnya. Kenzi berdiri untuk meletakkan 
mushaf Al-Quran diatas nakas. Sengaja mereka membawa 
Our an tersebut karena mereka lebih suka membaca 
langsung dibandingkan melalui smartphone. Keduanya 
segera melangsungkan sholat Isya berjamaah. 


Usai sholat, Naura merapikan kembali mukena dan 
sajadahnya. Kemudian dilanjutkan dengan siap-siap untuk 
makan malam. Sebenarnya Naura masih penasaran kemana 
perginya orangtua juga saudara lainnya. pasalnya Nasya 
dan juga lainnya tidak bisa Naura hubungi. 


Mereka pada jalan kemana sih? tanya Naura sambil 
merapikan hijabnya. 


Udah berangkat makan malam mungkin, sepertinya mereka 
sengaja untuk pergi duluan, supaya kita banyak waktu 
berdua. Sebelum pada akhirnya besok pagi kita kembali 
pulang ke Jakarta, jawab Kenzi. 


Kenzi sudah siap dengan kemeja putih serta celananya yang 
berwarna cream. Senada dengan gamis Naura yang 


berwarna putih dengan kombinasi warna cream. Dan 
semakin cantik ketika dipadukan dengan jilbab motif 
miliknya. Naura mengandeng tangan Kenzi, menuju salah 
satu tempat makan yang sudah dia siapkan. 


Emang kita mau makan dimana sih? tanya Naura yang 
sudah duduk dikursi mobil. 


Ke salah satu tempat, private dinner, jawab Kenzi sambil 
tetap fokus pada jalannya. 


Tadi udah cukup kali mas, 
Ada yang lebih istimewa, 


Tapi sebenernya pengen kaya kemaren aja, makan malam 
bareng-bareng sama keluarga, ucap Naura membuat Kenzi 
tersenyum, sayangnya Naura tidak melihat hal itu. 


Kan sekali-kali makan malam berdua yang romantis, balas 
Kenzi. 


"Aku gak kuat sama romantis nan manis yang kamu 
ciptakan buat aku hari ini," 


"Ini cuma secuil yang bisa aku berikan sama kamu, bukan 
perayaan ulangtahun, tapi ucapan rasa syukur," balas Kenzi 
tangan kirinya meraih tangan Naura dan menciumnya lama. 


Tak lama dari itu, mobil Kenzi berhenti disalah satu tempat 
yang Naura tidak tau tempat apa itu. Otak di kepalanya 
masih bertanya-tanya, apa iya itu restoran? pikir Naura. 
Kenzi mengandeng tangan Naura, dengan sejajar mengikuti 
langkah Naura. berulang kali Kenzi menawarkan pada Naura 
untuk duduk di kursi roda, namun Naura selalu menolak. 


Naura mulai melihat beberapa meja juga kursi khas restoran 
disana. Tapi Naura merasa bingung kenapa tak ada orang 
lain disana. Jika melihat tempatnya yang cukup luas, apa iya 
Kenzi memboking restoran tersebut untuk dijadikan sebagai 
privat dinner? pikir Naura. Tak bisa Naura berbohong, 
tempat tersebut sangat bagus, ditambah setelah menaiki 
anak tangga mereka sampai di rooftop restoran tersebut. 


Naura menghentikan langkahnya ketika, melihat sebuah 
meja dan dua kursi disana. Kenzi benar-benar mewujudkan 
perkataannya yang akan menjagaknya makan malam 
romantis. Hampir sama dengan konsep kejutan di pantai 
sore tadi, seorang pelayan datang memberikan sebuket 
bunga. 


Terimakasih, ucap Naura kepada pelayan tersebut kemudian 
kepada Kenzi. 


Naura dan Kenzi mengambil duduknya berhadapan. Dengan 
Naura yang masih tak percaya dengan apa yang dilakukan 
oleh suaminya. Semua terlewat manis, membuat Naura 
ingin bertanya, apakah benar orang didepannya adalah 
Kenzi-suaminya? pikir Naura. 


Surprise, teriakan itu cukup membuat Naura kaget. Semua 
anggota keluargannya berdiri di belakangnya. Najla berdiri 
dengan membawakan sebuah kue ulang tahun bertuliskan 
namanya. 


Naura menutup mulutnya, merasa tak percaya dengan apa 
yang ada di depannya. Matanya mulai berkaca-kaca dan 
siap meneteskan cairan bening dari pelupuknya. Naura 
tidak menyangka bahwa keluarganya berada disana. 


Bahkan Naura lupa jika hari ini adalah hari ulang tahunnya. 
Karena belum ada seorangpun yang mengucapkan kalimat 


tersebut. Meskipun pada hakikatnya, bertambahnya umur 
berarti semakin berkurangnya waktu hidup di dunia. 


Najla mulai mengawali untuk menyanyikan lagu selamat 
ulang tahun yang kemudian diikuti oleh semuanya. Tak ada 
ritual tiup lilin, Naura hanya membaca doa kemudian 
dilanjutkan memotong kuenya. Setetes air mata berhasil 
keluar dari matanya. Rasa haru, bahagia semua bercampur 
jadi satu. 


Kenzi langsung mendekap Naura, menghapus air matanya, 
tak lupa membacakan doa terbaik untuk belahan jiwanya. 
Naura membalas dekapan itu dengan semakin mengeratkan 
pelukannya. Baginya ini adalah malam teristimewa dalam 
hidupnya. 


Naura keluar dari pelukan suaminya, dan berganti 
berpelukan dengan yang lainnya. kebahagiaan Naura 
semakin lengkap, karena salah satu surpise lainnya adalah 
keberadaan Papanya yang ikut datang kesana bersama Lita 
dan juga Aldi. Usai berharu biru, dilanjutkan dengan makan 
malam bersama. 


Makasih semuanya, jadi ini idenya siapa? 


Siapa yang mau jawab? tanya Nizar dan Nasya langsung 
mengacungkan tangannya. 


Jadi ini adalah rencana kita bersama, kecuali kalau yang 
katanya mmmm, makan sore romantis di tepi pantai itu, gak 
ikut campur, jawab Nasya dengan nada tak enak diakhirnya. 


Ih gitu ya, masa gara-gara gak diajak jadi gitu sih dek, balas 
Kenzi. 


Papa sama tante Lita? kan kemaren bilangnya gak bisa ikut 
kesini? tanya Naura. 


Ya, itu rencana Kenzi, sengaja pengen buat kejutan di hari 
ulangtahun kamu, balas Revano. 


Jadi gimana nih? Rencana kita semua berhasil gak? tanya 
Nizar membuat Naura menggangguk. 


Naura benar-benar lupa jika hari ini adalah hari ulang 
tahunnya. Kejutan yang telah direncanakan Kenzi juga 
keluarganya membuat Naura sangat bahagia. Dan sangat 
bersyukur semua orang  tersayangnya berkumpul 
bersamanya di malam itu. Dan Naura percaya, 
kehabagiaannya juga dirasakan oleh baby yang sekarang 
tumbuh di janinnya. 


Anak Papa seneng gak? tanya Kenzi mendekat ke perut 
Naura. Tak ada respon dari perut Naura, padahal 
sebelumnya Kenzi merasakan tendangan-tendangan dari 
sana. 


Kok gak jawab sih, tambah Kenzi, beberapa menit 
berikutnya sebuah tendangan membuat Naura dan Kenzi 
saling menatap. 


Tumbuh dengan sehat ya, cantiknya Mama, ucap Naura 
sambil mengelus perutnya. 


Jadi udah tau gendernya? tanya Najla dan Naura 
menganggukan kepalanya. 


"Masyaallah, jadi cucu Bunda cewek nih," balas Najla 
sembari memberitahukan pada anggota keluarganya. 


"Cucu pertama keluarga besar Mumtaz," balas Nizar. 


"Pulang dari sini, persiapan acara tujuh bulanan ya," balas 
Ayu sambil merangkul Naura dari belakang kursinya. "Sehat- 
sehat cantik" Ayu mengelus perut Naura. 


"Doakan ya Oma Ayu," balas Naura dengan menirukan suara 
anak kecil. Senyum terpancar dari wajah semuanya. 


Dulu, mungkin Naura merasa takdir mempermainkan 
dirinya. Tapi Naura sadar, pemikirannya itu adalah 
kesalahan. Justru Allah sudah menyiapkan rencana 
terindahnya. Dititipkan pada keluarga yang penuh kasih. 
Dipertemukan dengan Mama dan Papa kandungnya. 
Disatukan dengan laki-laki yang kini menjadi imamnya. Dan 
dihadirkan buah hati yang sebagai pelengkap dalam rumah 
tangganya. 


Ya, Rabb, rencana-Mu atas namaku sungguh indah. Kau 
hadirkan mereka mewarnai hidupku. Mengajarkan arti hidup 
dan menjadi manusia yang lebih baik. Dan karena petunjuk- 
Mu, kau hadirkan bahagia setelah duka menyapa. Ya Rabb, 
tak ada kata selain rasa syukur, atas garis takdir terindah 
dalam hidupku. Sampaikanlah ikatan yang telah ku bangun 
di dunia hingga menuju jannah-Mu, aamiin, Naura 
tersenyum melihat interkasi seluruh keluarga besarnya yang 
menghangatkan jiwanya. 


SELESAI 


Alhamdulillah update lagi, dan insyaallah ini menjadi 
update-an terakhir mengingat kata selesai sudah 
tertulis disana. 


Hmmm bakalan rindu sama kalian, ada bocoran 
tentang anak mereka di cerita Simpul Mati Nasya. 


Terimakasih untuk teman-teman semuanya, yang 
sudah setia membaca setiap bagian ceritanya, setia 
menunggu waktu updatenya, dan setia memberikan 
komentar juga dukungan dan semangat kepadaku. 


Terimakasih, tanpa kalian semua, tak akan ada 
kesan dalam cerita Garis Takdir Naura. 
Love you guys. 


Kalian mau ekstra part?? 
atau mau spinoff dari salah satu tokoh disini?? 


Kalau mau spinoff, mau spinoffnya siapa? 


Aliya dan William kah? Yang tiba-tiba udah mau 
nikah aja? 


Atau kelanjutan Altaf bagaimana?? 


Aku tungguin komentar kalian lah, nanti aku buatin 
sesuai komentar terbanyak dari kalian. 


Sebelum mengakhiri kisah ini, aku mohon berikan 
sepatah duapatah kata, kesan kalian selama 
membaca cerita Garis Takdir Naura. 


Terimakasih. 

Sampai jumpa di lain cerita. Btw ada cerita Cintaku 
Lillah dan Arti Kita yang on going. Semoga bisa 
menemani hari-hari kalian. 


Salam literasi. 
I Love You 


aifanzl 
Malang, 23 Januari 2020 


Mau kenal author lebih dekat?? 
Boleh banget ikutin aku di instagram @alzun aifa 
@aifanzl 


Mau chattingan via whatsapp juga boleh, cek bio aku. 


EXTRA PART 


Cahaya 


Mentari pagi, tersenyum menampakkan diri. Dari balik 
jendela besar rumahnya, Naura menikmati hangat matahari. 
Langit biru dengan awan putih tebal membuat bibir Naura 
mencetak senyum. Menyesap teh hangat, ditemani sang 
buah hati yang kini aktif di dalam kandungannya. Usia 
kandungan yang sudah menghitung hari menuju lahiran. 
Kata Oma Marissa tinggal menunggu siang atau malamnya 
saja sang buah hati akan segera hadir ditengah 
keluarganya. Dan sedari malam, perut Naura beberapa kali 
merasakan kontraksi. 


Terlihat Kenzi baru saja selesai dengan kegiatan jogging 
paginya. Naura tersenyum menyambut kepulangan 
suaminya. Air muka yang penuh keringat menambah 
ketampanan di mata Naura. Melihat Naura menyambut 
kepulangannya, Kenzi buru-buru mendekat ke arah teras 
agar Naura tak terlalu jauh berjalan. 


Anak cantik udah kangen ya sama Papa? tanya Kenzi ke 
arah perut besar Naura. 


Assalamualaikum dulu Papa, ucap Naura membuat Kenzi 
tersenyum kemudian mengucapkan salam pada perut 
Naura. 


Gak sabar pengen ketemu anak cantik yang sekarang masih 
di perut mama, ucap Kenzi sambil mengelus perut Naura. 


Dokter Wina memperkirakan bahwa pekan ini Naura akan 
melahirkan. Itu sebabnya Kenzi memilih mengambil cuti. 
Naura sudah sangat tak sabar ingin bertemu dengan buah 
hatinya. Rencananya Naura akan melahirkan secara normal, 


berdasarkan pemeriksaan terakhir semuanya dalam 
keadaan baik, jadi tidak ada masalah dengan keinginan itu. 
Beberapa perlengkapan yang akan digunakan untuk 
lahiran, sudah terpacking sempurna. 


Sembari menunggu Kenzi mandi, Naura mengisi waktu 
luangnya dengan membaca buku referensi ilmu kedokteran. 
Terlebih rencananya Naura akan mengambil program 
spesialisnya. Naura sudah merasakan kontraksi dini yang 
mulai terasa lima belas menit sekali. 


Mbak Gina, panggil Naura dan beberapa saat kemudian 
Mbak Gina datang menghampiri Naura. 


Kenapa buk? 


Minta tolong, perlengkapan yang akan dibawa ke rumah 
sakit buat persalinan, dimasukin ke bagasi mobil ya, pinta 
Naura. 


Oh iya, udah mulai kontraksi ya bu? Naura menganggukkan 
kepalanya. 


Tak berselang lama Kenzi turun dari lantai dua, sudah 
terlihat tampan dengan setelan celana dan kaos polo 
berwarna putih. Naura berulangkali menarik nafasnya 
membuat Kenzi buru-buru meghampiri Naura. Duduk di 
samping Naura kemudian memeluk Naura. 


Kita perlu ke rumah sakit sekarang, sayang? tanya Kenzi 
dan Naura menggelengkan kepalanya. 


Yakin? 


Iya sayang, balas Naura lembut. 


Anak cantik udah mau ketemu sama Mama Papa ya? jangan 
buat Mama kesakitan ya, ucap Kenzi menempel di perut 
Naura. 


Justru kalau rasanya semakin sakit, tandanya anak cantik 
udah gak sabar ketemu sama Mama Papa, 


Kapanpun kamu akan hadir disisi kita, kita berjuang 
bersama ya sayang, balas Kenzi. 


Sedari pagi Naura memilih menghabiskan waktu di ruang 
keluarga. Dari nonton drama, makan siang dan yang 
lainnya. Semua Naura lakukan untuk menghalau kontraksi 
yang beberapa kali menghampirinya. Hingga terasa tempat 
duduknya terasa basah. 


Mas, aku rasa kita berangkat ke rumah sakit sekarang, ucap 
Naura membuat Kenzi buru-buru berdiri dari duduknya. 


Udah saatnya? 


Ketuban aku udah pecah, balas Naura dan dengan cepat 
Kenzi mengambil kursi roda di garasinya. 


Kenzi segera melajukan mobilnya menuju rumah sakit, 
sebelumnya Naura sudah menghubungi dokter 
kandungannya. Tak lupa Naura juga menghubungi 
keluarganya terutama orangtua dan mertuanya. Kontraksi 
yang dirasakan oleh Naura semakin terasa lebih sering. 
Sesampainya di rumah sakit, Naura sudah disambut oleh 
suster jaga yang akan mengantarnya ke ruang periksa 
terlebih dahulu. 


Kontrakasi yang dirasakan Naura semakin cepat 
intensitasnya, hasil pemeriksaan Naura sudah mengalami 
pembukaan tujuh. Di dampingi Kenzi, Najla dan Ayu, Naura 
merasa lebih tenang. Berusaha kuat dan tetap menikmati 


setiap momen yang mungkin saja hanya dia rasakan saat itu 
saja. Tak ada yang tau perjuangan ibu akan berakhir sampai 
kapan, kecuali Allah sebaik-baik perencana. 


Mas, boleh minta tolong pijat punggung aku? pinta Naura 
dengan nada tanya. Tanpa memberikan jawaban melalui 
lisan, Kenzi langsung melaksanakan permintaan Naura. 


Lantunan murotal Al-Quran menguasai ruang bersalin 
Naura. Tangannya tak henti memegang erat tangan Kenzi. 
Suaminya terus memberikan dukungan dengan memberikan 
kecupan, sentuhan dan afirmasi positif lainnya. Najla dan 
Ayu yang juga berada disana terus menguatkan Naura dan 
tak henti mendoakan untuk kebaikan Naura juga bayinya. 
Kontraksi semakin kuat, Naura terus mengikuti interuksi 
yang diberikan oleh dokter. 


Tarik nafas, satu dua mengejang, interuksi dokter Wina. 


Terdengar suara tangisan bayi cukup keras di ruang bersalin 
Naura. Suster segera membaca bayi tersebut untuk 
dibersihkan kemudian diperiksa. Sedangkan Naura masih 
melanjutkan perjuangannya yang tak berhenti setelah buah 
hatinya keluar. Rasa syukur terus terlantun dari semua bibir 
yang ada disana. Begitupun dengan keluarga yang sudah 
menantikan anggota baru dalam keluarganya. 


Setelah proses persalinan selesai, Naura diantar ke ruang 
rawat ditemani oleh suster, bunda dan mamanya. 
Sedangkan si cantik masih berada di ruang bayi. Kenzi 
membacakan adzan diteliingan kanan kemudian dilanjutkan 
igomah ditelinga kiri. Baru setelahnya bayi cantik itu 
dibawa ke ruang rawat Naura. 


Perasaan senang menyelimuti keluarga besar Naura dan 
Kenzi. Revano dan Lita juga turut merasakan bahagia dan 
hadir ditengah-tengah mereka. Setelah semuanya 


mengikhlaskan apa yang pernah terjadi pada Naura, Kenzi 
juga Altaf. Semua perjalanan itu memberikan pelajaran juga 
warna yang indah dalam kehidupan mereka. 


Babynya skin to skin dulu ya dengan Mama, ucap suster 
meletakkan bayi mungil di dada Naura. Setetes air mata 
berhasil keluar dari mata Naura. Sebuah perjalanan, proses 
yang sangat berharga dalam hidupnya. Pengalaman yang 
memberikan pelajaran luar biasa, hadirnya dia yang 
menjadikannya sebagai seorang ibu. 


Cantiknya Mama, ucap Naura. 
Sholehah ya sayang, 


Menjadi cahaya untuk semua orang, khususnya menjadi 
cahaya bagi Mama dan Papa. Jadi perempuan yang cerdas 
dan menebar manfaat untuk semua orang, 


Usai skin to skin dilanjutkan dengan inisiasi menyusui dini 
(IMD). Naura dengan telaten mengasihi buah hatinya. 
Rengekan yang keluar dari bayi itu dengan sabar Naura 
tenangkan dan beri kenyamanan dalam dekapannya. Tak 
hanya Naura, skin to skin juga dilakukan dengan Kenzi. Laki- 
laki pertama yang akan mencintai bayi mungil itu, dan laki- 
laki yang akan terus memperjuangkan kebahagiaannya. 


Keluarga besar masuk ke dalam ruangan setelah skin to skin 
juga IMD dilakukan. Hampir semua keluarga hadir, orangtua, 
tante, adik dan kakak juga turut merasakan kebahagiaan 
itu. Ruangan Naura menjadi ramai karena kehadiran 
keluarga besarnya. 


Selamat, masyaallah cucu pertama ini ya, ucap TanteVania. 


Cucu juga cicit pertama buat Oma Marissa juga Oma Lia, 
tambah Najla. 


Sini Oma mau gendong, ucap Oma Marissa. 
Habis Oma Risa, lanjut Oma Lia, tambah Oma Lia. 
Loh kok Oma sih? tanya Abizar. 


Kan sekarang Oma Najla sama Oma Ayu, lanjut Abizar yang 
justru menghadirkan tawa semua keluarga. 


Gapapa biar awet muda, balas Najla sembari memberikan 
bayi cantik ke pangkuan Oma Marissa. 


Siapa ini namanya anak cantik? tanya Oma Marissa. 
Nayyara Almayra Mumtazah, jawab Kenzi. 


Masyaallah nama yang cantik seperti orangnya, balas Oma 
Lia. 


Nayyara Almayra Mumtazah, nama yang dipilih oleh Naura 
dan Kenzi untuk putri pertamanya. Nayyara diambil dari 
bahasa arab yang memiliki arti bercahaya atau bersinar. 
Karena bagi mereka bayi cantik itu memberikan cahaya 
kebahagiaan dalam keluarga mereka. Hadirnya Nayya juga 
saat kedua orangtuanya berada dalam kegelapan masalah 
yang mereka lalui, dan kehadirannya menjadi cahaya. 
Almayra memiliki arti cerdas, mereka berharap bahwa Nayya 
akan tumbuh menjadi gadis yang cerdas dan memberikan 
manfaat untuk dunia. Mumtazah, selain dari nama keluarga, 
kata itu juga menjunjukkan keistimewaan Nayya dalam 
keluarganya. 


Setiap nama menyimpan doa untuk setiap jiwa yang baru 
terlahir di bumi. Pemberian nama juga tidak bisa dibuat asal 
begitu saja, karena nama yang diberikan di dunia kelak 
akan dipanggil pada hari kiamat. Untuk itu setiap orangtua 
harus memberikan nama yang baik untuk anak-anaknya. 


Sesuai dengan hadir yang diriwayatkkan oleh Imam Abu 
Daud dari Abu Dardak r.a yang berbunyi, 


Sesungguhnya kamu sekalian akan diseru/dipanggil pada 
hari kiamat dengan nama-nama kamu dan nama-nama 
bapak kamu. Oleh demikian, elokkanlah nama-nama kamu. 
(H.R Imam Abu Daud dari Abu Dardak r.a) 


Alhamdulillah, sesuai permintaan kalian, hari ini aku 
update Extra Part dari kisah Naura dan Kenzi. 


Semoga kalian suka, terimakasih sudah membaca. 


Jangan lupa tinggalkan bintang, komentar dan 
bagikan ke teman-teman kalian. 


Eh btw, satu ekstra part aja, cukup kan??? 
Jawab ya di kolom komentar. 
Thank you. 


aifanzl 
Malang, 11 Februari 2021 


